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Fungsi dan Sifat Hak Cipta 

Pasal 2 
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Cipta untuk mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya, yang timbul 
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Hak Terkait Pasal 49: 

1. Pelaku memiliki hak eksekutif untuk memberikan izin atau melarang 

pihak lain yang tanpa persetujuannya membuat, memperbanyak, atau 

menyiarkan rekaman suara dan/atau gambar pertunjukannya. 

    Sanksi Pelanggaran Pasal 72 

1. Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan 

sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat (1) atau pasal 49 ayat (2) 

dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) 
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2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, 

atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran 

Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), dipidana dengan pidana 

penjara paling lama lima (5) tahun  dan/atau denda paling banyak Rp. 
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PRAKATA 

 

 Alhamdulillah, Salawat dan salam senantiasa tercurah 

kepada baginda Nabi Muhammad saw. 

*** 

Betulkah Bahasa Arab sangat susah? Di salah satu 

cerita dalam buku ini dikisahkan, bahwa: 

Seorang guru bahasa Arab menceritakan: 

 Pada suatu waktu, saya sementara membawakan 

pembelajaran bahasa Arab kepada siswa saya di hadapan dua 

orang pengawas yang hadir untuk memberikan penilaian. 

Pembelajaran tersebut berlangsung beberapa waktu 

menjelang ujian akhir. 

 Di tengah berlangsungnya pembelajaran, tiba-tiba 

seorang siswa menyela, “Pak Guru, pelajaran bahasa Arab 

amat susah!” 

 Belum selesai siswa tersebut bicara, tiba-tiba teman-

temannya serempak mengiyakan, sampai-sampai mereka 

menjadi gaduh bak sidang parlemen. Ada yang bicara di sana, 

ada yang teriak, ada juga yang berusaha membuang-buang 

waktu. Dan seterusnya. 

 Sang guru diam sejenak, lalu berkata, “Oke, hari ini 

tidak ada pelajaran.. pelajarannya akan saya ganti dengan 

game!” 

 Para siswa langsung bersorak gembira, sebaliknya 

kedua pengawas tampak berwajah kecut. 

 Sang guru lalu menggambar di papan tulis sebuah 

botol dengan leher yang sempit, lalu menggambar di dalam 

botol seekor ayam, kemudian berkata, “Siapa di antara kalian 

yang bisa mengeluarkan ayam itu dari dalam botol? Dengan 
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syarat tidak boleh memecahkan botol dan ayam tidak boleh 

mati!!” 

 Mulailah berbagai upaya dilakukan oleh para siswa 

yang kesemuanya berujung kegagalan. Demikian juga kedua 

pengawas, mereka ikut beradaptasi dan berusaha 

memecahkan teka-teki itu, namun semua upaya berakhir 

dengan kegagalan. 

 Tiba-tiba seorang siswa di ujung kelas berteriak rada 

putus asa, “Pak guru! Ayam itu tidak mungkin keluar tanpa 

memecahkan botol atau membunuh ayamnya!” 

 Pak guru berkata, “Kamu tidak boleh melanggar 

syaratnya!” 

 Siswa itu menjawab dengan perasaan dongkol, “Kalau 

begitu, Pak! Bilang kepada orang yang memasukkan ayam itu 

ke dalam botol agar mengeluarkannya sebagaimana dia telah 

memasukkannya!” 

 Para siswa tertawa, namun tawa mereka tidak 

berlangsung lama. Karena segera dipotong oleh suara sang 

guru, “Betul.. betul! Itulah jawaban yang benar! Orang yang 

memasukkan ayam di dalam botol, hanya dialah yang 

sanggup mengeluarkannya!.. Demikian pula halnya dengan 

kalian. Kalian telah memasukkan persepsi ke dalam benak 

kalian, bahwa bahasa Arab itu susah. Maka, bagaimanapun 

saya menjelaskan pada kalian dan berusaha 

menyederhanakannya, saya takkan berhasil, kecuali bila 

kalian mengeluarkan persepsi tersebut dari benak kalian 

tanpa bantuan orang lain, sebagaimana kalian telah 

memasukkannya tanpa bantuan orang lain!” 

 Sang guru mengatakan bahwa pembelajaran tersebut 

selesai dan kedua pengawas memberikan apresiasi kepada 

saya. 
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 Dan saya cukup kaget dengan perkembangan 

signifikan yang dialami para siswa pada pembelajaran-

pembelajaran berikutnya. Bahkan mereka dapat menyerap 

materi pelajaran dengan cukup mudah.” 

 *** 

Cerita di atas mungkin hanya sebuah cerita fiksi, 

namun mengisyaratkan kepada kita bahwa kata "susah" itu 

muncul dari diri kita sendiri, ketika kita memberi pelabelan 

"susah" maka itulah yang terjadi, karena kita telah menutup 

pintu untuk menikmatinya. Kita telah memasukkan perspepsi 

yang hanya kita sendiri yang bisa mengeluarkannya, seperti 

mengeluarkan ayam dari dalam botol. 

 Persepsi seperti itu harus segera dikeluarkan dan 

diganti dengan: Sesungguhnya, belajar bahasa Arab itu 

menyenangkan, mudah, ringan, serta banyak tantangan-

tantangan yang khas dan mengasyikkan.  

 Dalam penyusunan buku ini, penulis sengaja tidak 

memberi harakat atau baris pada akhir sejumlah kata-kata 

dengan tujuan agar buku ini bisa dimanfaatkan dalam 

pembelajaran qawaid dan qira’ah muthala’ah. Dengan 

demikian guru atau mentor bisa menjelaskan kedudukan 

kata-kata tersebut dan memberi petunjuk tentang harakat 

yang cocok terhadap kata-kata tersebut. 

 Semoga buku ini dapat bermanfaat bagi pembaca, 

terutama para pelajar, guru, dan pemerhati bahasa Arab. 

 Hanya kepada Allah-lah penulis berharap, semoga 

upaya kecil ini dapat dihitung sebagai amal jariyah. Amin! 

 

Palopo, 15 Februari 2021 

Penulis 
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  القسم الأول
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  ارً ي ـْغِ صَ  نَّ رَ قِ حْ تَ سْ  تَ لاَ 
  
ا ذَ هَ : "نوْ ب ـُلزَّ ق لِ لاَّ الحَْ  سَ مَ هَ ف ـَ  ة..قَ لاَ الحِْ  لّ حَ مَ  لِ يرْ غِ ل صَ فْ طِ  لَ خَ دَ 

  ."كَ لِ ذَ  كَ ت لَ بِ ثْ أُ سَ ، المَ لعَ  اْ فيِ  ل فْ  طِ بىَ غْ أَ 
د لَ وَ ى الْ عَ دْ تَ سْ ى. اِ رَ خْ د الأُْ يَ لْ ا Aِ سً لْ فِ  ٢٥د وَ يَ ا بِ همًَ رْ دِ  قلاَّ الحَْ  عَ ضَ وَ 

 ى.شَ مَ ا وَ سً لْ فِ  ٢٥د الـلَ لوَ اْ  ذَ خَ أَ فَ  ينِْ غَ لَ ب ـْمَ الْ  هِ يْ لَ عَ  ضَ رَ عَ وَ 

ة رَّ مَ  لّ  كُ فيِ وَ ... ادً بَ م أَ لَّ عَ ت ـَ ي ـَد لاَ لَ وَ ا الْ ذَ هَ  ؟كَ ل لَ قُ أَ  لمَْ ق: "أَ لاَّ ال الحَْ قَ 
  !"رمْ لأَ س اْ فْ ر ن ـَرِّ كَ يُ 

س يْ الآْ  لّ محََ  نْ ا مِ جً ارِ د خَ لَ وَ الْ  لَ ابَ قَ  لّ حَ مَ الْ  نَ ن مِ وْ ب ـُالزَّ  جَ رَ ا خَ مَ دَ نْ عِ 
َْ̂ اذَ مَ : "لِ لهُ أَ سْ يَ  نْ ة أَ رَ ي ـْالحِْ  هُ تْ عَ ف ـَدَ ، فَ يمْ كرِ   َْ̂ لاَ ة وَ رَّ مَ  لّ ا كُ سً لْ فِ  ٢٥ذ الـخُ ا  ذ خُ  

  "م؟!؟هَ رْ الدِّ 
 !!"ةبَ عْ ي اللُّ هِ تَ ن ـْم ت ـَهَ رْ الدِّ  هِ يْ ذ فِ ي آخُ ذِ م الَّ وْ ي ـَالْ  نَّ لأَِ : "دلَ وَ الْ  الَ قَ 

*****  
Kosakata 

 

belajar  َيتَعََلَّمُ  - تعََلَّم  meremehkan, 

memandang enteng 

 -اِسْتحَْقرََ 
  يَسْتحَْقِرُ 

mengulangi   َر رُ  –كَرَّ  barber shop, tempat  يكَُرِّ

cukur 

  الْحِلاَقةَِ  مَحَلُّ 

hal yang sama  ُالأْمَْرِ  نَفْس  tukang cukur  ٌق  حَلاَّ
kebingungan   ٌحِيْرَة  nasabah, pelanggan  ٌزَبوُْن  
berakhir, selesai ينَْتهَِي - انْتهََى  paling bodoh/bego َأغَْبى  

permainan   ٌَلعُْبة  menawarkan 

padanya  

  عَليَْهِ  عَرَضَ 

permainan berakhir, 

game over 

  ألَمَْ  ?tidakkah اللُّعْبةَُ  تنَْتهَِي
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JANGAN PERNAH REMEHKAN ORANG KECIL 
  

Seorang anak kecil masuk ke tempat cukur, si 
tukang cukur lalu berbisik kepada pelanggannya, “Ini 
adalah bocah paling bego di dunia, saya akan buktikan 
padamu!” 
 Ia lalu meletakkan uang satu dirham di satu 
tangannya dan 25 fils (1/4 dirham) di tangan yang lain. 
Ia memanggil si anak dan menawarkan kepadanya 
(untuk memilih salah satu dari) kedua jumlah uang 
tersebut. Si anak mengambil yang 25 fils kemudian 
segera berlalu. 
 Tukang cukur mengatakan, “Betul kan yang 
kukatakan? Bocah ini tidak pernah belajar sama sekali, 
dan setiap kali datang dia selalu mengulangi hal serupa!” 
 Ketika si pelanggan keluar dari tempat cukur, ia 
mendapati si anak keluar dari toko penjual es krim. Rasa 
penasaran menghinggapinya untuk bertanya, “Kenapa 
kamu selalu memilih yang 25 fils dan tidak pernah 
mengambil yang satu dirham?” 
 Si anak menjawab, “Karena.., kapan saya ambil 
yang satu dirham, maka permainan ini segera berakhir 
(game over).” 

 
***** 
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Ibrah dan Pesan 

 

Jangan meremehkan orang lain meskipun ia kelihatan kecil. 

INGAT! Sebuah pohon besar bermula dari benih bibit yang kecil. 

Tidak ada manusia yang terlahir langsung bisa berlari tanpa 

belajar merangkak dan berdiri. Hargai dan hormatilah semua 

orang. 

Ada kalanya kita hanya melihat apa yang melekat pada tubuh 

seseorang sebagai bahan penilaian. Bukan hal bagus 

meremehkan seseorang karena melihat penampilan luarnya. 

Anda tidak akan pernah tahu bahwa beberapa waktu yang akan 

datang, seseorang yang dulu anda remehkan bisa jadi 

merupakan pengantar rejeki yang tak terduga kepada anda. 
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 بّ تحُِ  نْ ة بمَِ قَ الثِّ 

  
 افَ ، خَ ار سْ جِ  انِ رَ ب ـُعْ  ي ـَاiَ ز كَ وْ جُ عَ ا الْ دهَ الِ وَ  عَ ة مَ رَ ي ـْغِ اة صَ تَ ف ـَ نَّ ى أَ كَ يحُْ 

 يْ دِ يَ بِ  يْ كِ سِ مْ أَ  تيِْ بَ ي ـْبِ حَ "ا: لهََ  الَ قَ  كَ لِ ذَ لِ ، طوْ قُ السُّ  نَ مِ  تهِ نَ ى اب ـْلَ ن عَ وْ ن ـُب الحَْ الأَْ 
  "ر!هْ  النـَّ فيِ  يْ عِ قَ  ت ـَ لاَ تىَّ ا حَ دً يِّ جَ 

  "!يْ دِ يَ بِ  تَ نْ أَ  كْ سِ مْ ، أَ بىِ  أَ  rَ لاَ "د: دُّ رَ ت ـَ نَ وْ دُ  تهُ نَ اب ـْ تْ ابَ جَ أَ فَ 
  "ق؟رْ ف ـَ اكَ نَ هُ  لْ هَ وَ " اب:رَ غْ تِ سْ ب Aِ الأَْ  دَّ رَ 

 لاَ  دْ قَ  دكَ يَ  بِ iَ تُ أَ كْ سَ مْ أَ  وْ لَ " ا:ضً يْ ا أَ عً ي ـْرِ اة سَ تَ فَ اب الْ وَ جَ  انَ كَ 
تَ كْ سَ مْ أَ  وْ لَ  نْ كِ ط، لَ قُ سْ أَ فَ  يْ دِ ت يَ لِ فَ ن ـْت ـَ نْ ن أَ كِ مْ مُ الْ  نَ مِ ك وَ اسُ مَ ع التَّ يْ طِ تَ سْ أَ 
  "..داً بَ .. أَ  كَ نْ ت مِ لِ فَ ن ـْا ت ـَعهَ دَ تَ  نْ لَ  تَ نْ أَ فَ  يْ دِ يَ بِ  تَ نْ أَ 

*****  
Kosakata 

 

jatuh  ََيقََعُ  - وَقع  percaya, keyakinan  ٌثقَِة  
sungai  ٌنهَْر  dikisahkan, 

dihikayatkan, alkisah 
  يحُْكَى

tanpa ragu  ٍدوُْنَ ترََدُّد  gadis  ٌفتَاَة 
merasa heran  ٌاسْتغِْرَاب  menyeberang  ََيعَْبرُُ –عَبر  
bertahan  ُالتَّمَاسُك  penyayang, pengasih  ٌحَنوُْن  
terlepas, tergelincir  َينَْفلَِتُ  - انْفلََت  kejatuhan  ٌسُقوُْط  
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PERCAYA PADA ORANG YANG DICINTAI 

 
Alkisah, seorang gadis kecil bersama dengan 

ayahnya yang sudah tua sedang menyeberang jembatan. 
Si ayah yang penyayang sangat mengkhawatirkan 
putrinya terjatuh, maka ia berkata, “Pegang tanganku 
baik-baik, supaya kamu tidak jatuh di sungai!” 

Si gadis menjawab tanpa ragu, “Tidak Ayah! .. 
Ayahlah yang harus pegang tanganku!” 

Ayahnya membalas dengan heran, “Memangnya 
ada bedanya?” 

Si gadis juga menjawab dengan cepat, “Kalau aku 
yang pegang tangan Ayah, boleh jadi aku tidak sanggup 
bertahan, tanganku bisa terlepas dan aku akan terjatuh. 
Tetapi kalau Ayah yang pegang tanganku, pasti Ayah 
takkan pernah membiarkannya terlepas..!” 

 
***** 

 
Ibrah dan Pesan 

 
Cinta bukanlah sekadar ungkapan kata  

Tapi juga tindakan nyata  
Demi kebahagiaan orang yang dicinta. 
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  عيْ ب ـَلْ س لِ يْ لَ 
  

ق .. يْ وِ سْ ال التَّ مَ عْ أَ   فيِْ يرْ بِ خَ  وَ هُ ائه وَ قَ دِ صْ د أَ حَ  أَ ليَ إِ  رَجُل بهَ ذَ   
ت يْ ب ـَف الْ رِ عْ  ي ـَيرْ بِ الخَْ  انَ كَ ته، وَ يْ ع ب ـَيْ ب ـَن لِ لاَ عْ ة إِ ابَ تَ كِ   ده فيِْ اعِ سَ يُ  نْ أَ  هُ نْ ب مِ لَ طَ وَ 
ة رَ ي ـْبِ كَ ة الْ احَ سَ مِ الْ ل وَ يْ مِ ع الجَْ قِ وْ مَ لْ Aِ  هِ يْ فِ  ادَ شَ أَ  هُ لا لَ صَّ فَ فا مُ صْ ب وَ تَ كَ داً. فَ يِّ جَ 
ة .. احَ بَ ام السِّ حمََّ ة وَ قَ ي ـْدِ الحَْ  نِ ث عَ دَّ تحََ  ع ثمَُّ ائِ ي الرَّ سِ دَ نْ م الهَْ يْ مِ صْ ف التَّ صَ وَ وَ 

ام مَ تِ هْ اِ  فيِْ  هِ يْ لَ ى إِ غَ صْ ي أَ ذِ ل الَّ زِ نْ مَ ب الْ احِ ي صَ لَ ن عَ لاَ عْ لإِ ات اْ مَ لِ أ كَ رَ ق ـَالخ. وَ 
ة، اءَ رَ قِ ب الْ اتِ كَ اد الْ عَ أَ  ينَْ حِ ن!" وَ لاَ عْ لإِ اْ  ةاءَ رَ قِ  دْ عِ أَ  كَ وْ جُ رْ ، "أَ الَ قَ د، وَ يْ دِ شَ 
اء نَ تِ قْ م Aِ لَ حْ ي أَ رِ مْ ل عُ وْ طُ  تُ لْ لَ ظَ  دْ قَ ع .. لَ ائِ ت رَ يْ ب ـَ نْ مِ  هُ  لَ ل، "rَ جُ الرَّ  احَ صَ 
 فه!" ثمَُّ صِ تَ  كَ تُ عْ سمَِ  نْ أَ  ليَ إِ  هِ يْ ش فِ يْ عِ أَ  نيِْ نَّ أَ م لَ عْ ن أَ كُ أَ  لمَْ ت وَ يْ ب ـَا الْ ذَ ل هَ ثْ مِ 
  ع!"يْ ب ـَلْ ض لِ وْ رُ عْ  مَ يرْ  غَ تيِ يْ ب ـَف ـَ ،نلاَ عْ ر الإِ شُ نْ  ت ـَ، لاَ كَ لِ ضْ فَ  نْ لاً، "مِ ائِ قَ  مَ سَ تَ ب ـْاِ 
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arsitektur, teknis هَنْدسَِي  dijual لِلْبيَْع  
kolam renang باَحَة ام السِّ   خَبيِْر ahli, pakar  حَمَّ
dll, dst. الخ  pemasaran تسَْوِيْق 
mendengar, menyimak َأصَْغى  iklan, pengumuman إعِْلاَن  
Betapa!, Sungguh!  ُمِنْ .. ياَ لَه  deskripsi, gambaran وَصْف  
memperoleh, memiliki اقْتنِاَء  terperinci, mendetail مُفَصَّل  
tolong!, permisi!  َمِنْ فَضْلِك  memuji  َأشََاد  
jangan posting/sebar لاَ تنَْشُر  area مِسَاحَة  
ditawarkan مَعْرُوْض desain تصَْمِيْم  
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Tidak Untuk Dijual 

 
 Seorang laki-laki pergi ke salah satu temannya 
yang ahli pemasaran .. dan memintanya untuk 
membantunya menuliskan iklan untuk menjual 
rumahnya. Si ahli pemasaran tahu betul keadaan rumah 
itu dengan baik. Maka, dia menulis deskripsi detail 
tentang rumah tersebut. Dia memuji lokasinya yang 
indah, areal yang luas, dan menggambarkan desain 
arsitektur yang amat bagus, lalu bercerita tentang taman 
dan kolam .... dst. Kemudian dia membacakan redaksi 
kalimat iklan itu kepada si pemilik rumah yang 
mendengarkan dengan penuh perhatian, dan berkata, 
"Tolong, ulangi baca iklan itu!" Ketika si penulis 
membacakannya kembali, orang itu tiba-tiba berteriak, 
"Betapa sebuah rumah yang amat indah.. Sepanjang 
hidup saya selalu mengimpikan untuk bisa memiliki 
rumah seperti itu, dan saya tidak pernah menyadari 
kalau ternyata saya tinggal di dalamnya, hingga saya 
mendengar anda menggambarkannya!" Kemudian dia 
tersenyum sambil mengatakan, "Tolong, jangan posting 
iklan itu, karena rumah saya tidak untuk dijual!" 

 
***** 
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Ibrah dan Pesan 

 
Bukanlah apa yang kita miliki, di mana kita tinggal, atau apa 

pekerjaan dan profesi kita yang dapat membuat bahagia. Akan 

tetapi apa yang ada dalam pikiran dan hati kita. 

Cobalah menghitung-hitung segala anugerah Allah yang ada pada 

anda, tuliskan satu persatu, niscaya anda akan menjadi amat 

takjub. 



 

11 

 

  ارجَّ النَّ 

  
 مْ لَ ف ـَ هِ يْ لَ  إِ برْ الخَْ  بَ رَّ سَ تَ ف ـَ، توْ مَ لْ ار Aِ ى نجََّ لَ ك عَ وْ لُ مُ د الْ حَ أَ  مَ كَ حَ   

د احِ وَ  بّ الرَّ ة فَ لَ ي ـْلَ  لّ كُ كَ   ار نمَْ جَّ ا النَّ هَ يُّـ : "أَ تهجَ وْ زَ  هُ لَ  تْ الَ قَ . تهالَ ي ـْم لَ وْ ع النـَّ طِ تَ سْ يَ 
  "!ةرَ ي ـْثِ اب كَ وَ ب ـْالأَْ وَ 

ى لَ  عَ لاَّ ق إِ فُ ي ـَ لمَْ وَ  اهُ نَ ي ـْعَ  تْ فَ غَ ف ـَ بهِ لْ ى ق ـَلَ ة عَ نَ ي ـْكِ ات سَ مَ لِ كَ الْ  تِ لَ زَ ن ـَ  
 مدَ نَ س وَ ة �َْ رَ ظْ نَ  تهِ جَ وْ  زَ لىَ إِ  رَ ظَ نَ وَ  ههُ جْ وَ  بَ حَ شَ  ،بهِ ى Aَ لَ د عَ وْ ن ـُع الجُْ رْ ت ق ـَوْ صَ 
 .اقهَ يْ دِ صْ ى تَ لَ ة عَ رَ سْ حَ وَ 

 هُ لَ  الَ قَ . هِ انِ دَ يِّ قَ ي ـُ يْ كَ لِ  ينِْ سَ ارِ حَ لْ ا لِ همَُ دَّ مَ وَ  انِ فَ تجَِ رْ ت ـَ نِ يْ دَ يَ اب بِ بَ الْ  حَ تَ ف ـَ  
 !"هُ  لَ �ً وْ ب ـُ�َ  عنَ صْ تَ  نْ أَ  دكَ يْ رِ نُ ك وَ لِ مَ الْ  اتَ مَ  دْ قَ لَ : "ابرَ غْ تِ سْ اِ  فيِْ  انِ سَ ارِ الحَْ 

ا هَ يُّـ أَ : "تْ الَ قَ وَ  تْ مَ سَ تَ اب ـْفَ  .ارذَ تِ عْ ة اِ رَ ظْ نَ  تهِ جَ وْ  زَ لىَ إِ  رَ ظَ نَ وَ  ههُ جْ وَ  قَ رَ شْ أَ   
 !"ةرَ ي ـْثِ اب كَ وَ ب ـْلأَ اْ د وَ احِ وَ  بّ الرَّ ة فَ لَ ي ـْلَ  لّ كُ كَ   نمَْ  ،ارجَّ النَّ 

  .يرْ بِ دْ ك التَّ لِ  يمَْ الىَ عَ ت ـَوَ  كَ ارَ بَ ت ـَ بّ الرَّ  وَ يرْ كِ فْ التـَّ  قهُ هِ رْ د ي ـُبْ عَ الْ فَ   
*****  
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penyesalan َمٌ دَ ن  tukang kayu َارٌ جَّ ن  
gemetar  ِفُ جِ تَ رْ يَ  -  فَ جَ تَ رْ ا  bocor  َبَ رَّ سَ ت  
pengawal, penjaga حارس  matanya meredup  َاهُ نَيْ عَ  تْ فَ غ  
peti mati  َتٌ وْ ابُ ت  ketuk, gedor  َعَ رَ ق  
permintaan maaf  ِارٌ ذَ تِ عْ إ  pucat mukanya  َهُ هُ جْ وَ  بَ حَ ش  
tersenyum  ِمَ سَ تَ بْ إ  putus asa  َسٌ أْ ي  



 

12 

 

TUKANG KAYU 

 
 Seorang raja menjatuhkan hukuman mati pada si 
tukang kayu, berita itu bocor kepadanya sehingga dia 
tidak bisa tidur pada malam harinya. 
 Istrinya berkata kepadanya, "Wahai Tukang kayu, 
tidurlah seperti tidurmu setiap malamnya! Tuhan itu 
satu sedang pintu-Nya banyak!" 
 Kata-kata itu berhasil menenangkan hatinya, 
matanya kemudian meredup, dan tidak pernah 
terbangun kecuali setelah mendengar suara serdadu 
yang menggedor pintunya. Wajahnya menjadi pucat, dia 
menatap istrinya dengan pandangan putus asa penuh 
penyesalan dan kesedihan karena memercayainya. 
 Dia membuka pintu dengan kedua tangan 
gemetar, lalu mengulurkannya kepada dua orang 
pengawal untuk mengikatnya. 
 Kedua pengawal mengatakan kepadanya dengan 
penuh keheranan: "Raja telah wafat, dan kami ingin anda 
membuatkan peti mati untuknya!" 
 Seketika wajahnya bersinar, lalu menatap istrinya 
dengan pandangan minta maaf. Istrinya tersenyum dan 
berkata, "Wahai tukang kayu, tidurlah seperti tidurmu 
setiap malamnya! Tuhan itu satu sedang pintu-Nya 
banyak!" 
 Seorang hamba selalu terbebani pikiran, namun 
Allah swt. yang memiliki perencanaan. 
 

***** 
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Ibrah dan Pesan 

 

Hamba selalu lelah berpikir dan berusaha, namun Allah swt. jua 

yang memiliki perencanaan dan ketentuan. Oleh karena itu, 

seorang hamba tidak boleh lepas dari tiga hal: usaha dan doa, 

kemudian diikuti dengan tawakkal. 

Usaha adalah doa secara lahir, sedangkan doa adalah usaha 

secara batin. Adapun hasilnya serahkan kepada Allah swt. 
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  انرَ ي ـْل الجِْ يْ سِ غَ 

  
ل وَّ لأَ م اْ وْ ي ـَة الْ حَ يْ بِ صَ  فيِْ د وَ يْ دِ ل جَ زِ نْ  مَ لىَ إِ  تهِ جَ وْ زَ  عَ ل مَ جُ رَ  لَ قَ ت ـَن ـْاِ 

ة ذَ افِ اج النَّ جَ ف زُ لْ خَ  نْ ة مِ رَ ي ـْشِ ة مُ جَ وْ الزَّ  تِ الَ قَ  ارطَ فْ لإِ ة اْ بَ جْ وَ  نِ لاَ اوَ نَ ت ـَا ي ـَمَ نَ ي ـْب ـَوَ 
 نَّ إِ  ،يْ زِ يْ زِ  عَ rَ  رْ ظُ نْ اُ " :امَ ا�ِ رَ ي ـْجِ  ينَْ ب ـَا وَ مَ هُ ن ـَي ـْة ب ـَكَ رَ ت ـَشْ مُ ة الْ قَ ي ـْدِ ى الحَْ لَ ة عَ لَّ طِ مُ الْ 
  !"اصً يْ خِ ا رَ قً وْ حُ سْ مَ  يْ ترَِ شْ ا تَ هَ نَّـ أَ  دَّ بُ لاَ ، افً ي ـْظِ نَ  سَ يْ ا لَ تنَ ارَ ل جَ يْ سِ غَ 

 رُ شُ نْ ا ت ـَ�َ ارَ ى جَ رَ ة ت ـَرَّ مَ  لّ كُ   ق فيِْ يْ لِ عْ س التـَّ فْ اء ن ـَقَ لْ ى إِ لَ ة عَ جَ وْ الزَّ  تِ بَ أَ دَ وَ 
 .ليْ سِ لغَ اْ 

ال بَ ى حِ لَ ا عَ فً ي ـْظِ ل نَ يْ سِ لغَ اْ  تِ أَ ا رَ مَ دَ نْ ة عِ جَ وْ الزَّ  تِ شَ هَ دَ نْ ر اِ هْ شَ  دَ عْ ب ـَوَ 
  !"لسِ غْ ت ـَ فَ يْ ا كَ رً ي ـْخِ أَ  تْ مَ لَّ عَ ت ـَ دْ قَ لَ .. رْ ظُ نْ اُ : "اجهَ وْ زَ لِ  تْ الَ قَ وَ ، ا�َ ارَ جَ 

 تُ فْ ظَّ نَ اح وَ بَ ا الصَّ ذَ ا هَ رً كِّ بَ مُ  تُ ضْ هَ ن ـَ دْ قَ لَ  تيِْ زَ ي ـْزِ ج: "عَ وْ الزَّ  ابَ جَ أَ فَ 
   !"اهَ ن ـْمِ  نَ يْ رِ ظُ نْ ت ـَ تيِْ ة الَّ ذَ افِ اج النَّ جَ زُ 

*****  
Kosakata 

 

membeli يَشْترَِي-اِشْترََى cucian  ٌغَسِيْل  
sabun bubuk  ٌمَسْحُوْق  tetangga  ٌجَارٌ ج. جِيْرَان  
murah  ٌرَخِيْص  pindah  َانِْتقََل 
terus-menerus  ََدأَب  pagi hari  ٌصَبيِْحَة  
melontarkan  ٌإلِْقاَء  menyantap    َُيتَنَاَول  
komentar  تَّعْلِيق  hidangan sarapan  ِفْطَاروَجْبةًَ الإ  
setiap kali  ٍة   مُشِيْرٌ  menunjuk كُلُّ مَرَّ
menjemur cucian  ِنَشْرُ الْغَسِيْل mengarah, memiliki view   ٌمُطِلَّة  
belajar  َتعََلَّم  taman  ٌَحَدِيْقة  
bangkit, bangun  َنَهَض milik bersama  ٌمُشْترََك  
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CUCIAN TETANGGA 
 

 Seorang pria bersama istrinya baru saja pindah ke 
rumah baru mereka. Pada pagi hari pertama, tatkala 
keduanya sementara menyantap hidangan sarapan, sang 
istri berkata –sambil menunjuk dari balik kaca jendela 
yang mengarah ke taman milik bersama antara mereka 
dengan tetangganya, “Sayangku! Coba perhatikan cucian 
tetangga kita tidak bersih.. pasti dia membeli sabun cuci 
murahan!” 

Terus-menerus si istri memberikan komentar yang 
sama setiap kali ia melihat tetangganya menjemur 
cucian. 

Sebulan kemudian, sang istri merasa heran ketika 
melihat cucian yang bersih di atas tali jemuran 
tetangganya. 

Dia berkata kepada suaminya, “Lihat, akhirnya 
dia telah belajar bagaimana cara mencuci yang baik!” 

Si suami menjawab, “Sayangku, tadi pagi aku 
bangun lebih cepat dan aku telah membersihkan kaca 
jendela tempat kamu melihat itu!” 

 
***** 
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Ibrah dan Pesan 

 

Dalam kehidupan, terkadang kita suka menyalahkan orang 

bukan karena orang tersebut benar-benar salah, tetapi karena 

cara pandang kitalah yang salah sehingga semua yang 

dilakukannya tampak salah.  

Perbaikilah cara pandang anda terhadap orang lain. Pandanglah 

hidup ini sebagai sesuatu yang menyenangkan maka hidup anda 

akan menyenangkan. Hidup akan selalu indah jika kita 

melihatnya dari kaca jendela yang bersih. Jika kita memandang 

orang melalui jendela kebaikan, maka akan tampak kebaikan-

kebaikannya. Kebahagiaan bukan ditentukan oleh peristiwa yang 

kita alami, akan tetapi terletak pada kaca jendela yang kita 

gunakan untuk melihat peristiwa tersebut. Jika anda merasa 

tidak bahagia, jangan langsung menyalahkan situasi atau orang 

lain, tetapi periksa dan bersihkanlah kaca jendala anda. 

Terkadang kesalahan kita sendiri menyebabkan kita melihat 

pekerjaan orang lain salah. Maka, kita harus perbaiki aib diri 

sebelum mengoreksi aib orang lain. 

Pepatah mengatakan: “Semut di seberang lautan kelihatan, gajah 

di pelupuk mata tidak kelihatan”. 
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 ةرَّ الذُّ ح وَ لاَّ الفَ 

  
ة رَّ ة الذُّ قَ اب ـَسَ بمُِ  كَ ارَ ا شَ مَ لَّ ة كُ زَ ائِ ى جَ لَ ل عَ وْ صُ  الحُْ ينْ عِ ارِ زَ مُ د الْ حَ اد أَ تَ عْ إِ 

 مَ لِ ام. عَ عَ  لّ كُ   زهِ وْ اب ف ـَبَ سْ  أَ فيِ  هُ شَ قَ iَ وَ  يّ فِ حَ صَ  هُ لَ اب ـَم قَ rَّ د الأَْ حَ  أَ فيِ وَ  ة،يَّ وِ نَ السَّ 
ي طِ عْ ت ـُ فَ يْ كَ : "هُ لَ أَ سَ فَ ، انهِ رَ ي ـْجِ  عَ ة مَ رَّ ر الذُّ وْ ذُ ل بُ ادَ بَ ت ـَع ي ـَارِ زَ مُ الْ  نَّ أَ  يّ فِ حّ الصَّ 

 ع:ارِ زَ مُ الْ  دَّ رَ " ة؟قَ اب ـَسَ مُ لْ Aِ  كَ نَ وْ سُ افِ نَ ي ـُ مْ هُ نَّـ م أَ لَ عْ ت ـَ تَ نْ أَ وَ  انكَ رَ ي ـْد لجِِ يِّ الجَْ  ركَ ذْ بُ 
َْ̂ يْ الرِّ  نَّ أَ  يْ دِ يِّ سَ  م rَ لَ عْ  ت ـَلاَ "أَ   لىَ ل إِ قْ حَ  نْ ا مِ ¢َِ  يْ قِ لْ ت ـُ اح وَ قَ ر اللِّ وْ ذُ ذ بُ خُ ح 

ى لَ ة عَ رَ اثِ نَ ت ـَمُ اح الْ قَ ر اللِّ وْ ذُ ر بُ شِ تَ ن ـْت ـَسَ ، ةئَ ي ـْدِ ا رَ رً وْ ذُ بُ  انيِْ رَ ي ـْع جِ رَ زْ ا ي ـَمَ دَ نْ عِ ؟ فَ رَ آخَ 
اع وَ ن ـْل أَ ضَ فْ أَ  انيِْ رَ ي ـْي جِ طِ عْ أُ  نْ أَ  دَّ بُ لاَ  ادً يِّ  جَ لاً وْ صُ د محَْ يْ رِ أُ  تُ نْ ا كُ ذَ إِ فَ  ،ليِْ وْ صُ محَْ 
  "!روْ ذُ بُ الْ 

 لاَ  وَ هُ ف ـَ، اةيَ الحَْ  عَ اء مَ يَ شْ ل الأَْ اعَ فَ ت ـَت ـَ فَ يْ كَ  ادً يِّ ك جَ رِ دْ ع يُ ارِ زَ مُ ا الْ ذَ هَ 
  .ديِّ ل جَ وْ صُ اج محَْ تَ ن ـْى إِ لَ عَ  انهُ رَ ي ـْجِ  نَ اوَ ا عَ ذَ  إِ لاَّ ا إِ دً يِّ  جَ لاً وْ صُ ج محَْ تِ نْ ي ـُ نْ ع أَ يْ طِ تَ سْ يَ 
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menyaingi   َينُاَفسُِ  - ناَفَس  petani  ٌح   فلاََّ
serbuk sari  ِبذُوُْرُ اللِقّاَح  jagung  ٌة   ذرَُّ
ladang   ٌحَقْل  terbiasa  َإعِْتاَد 
buruk   ٌرَدِيْئ  petani  ٌمُزَارِع  
hasil   ٌْمَحْصُول  hadiah, bonus  ٌجَائزَِة  
berinteraksi   َيتَفَاَعَلُ  –تفَاَعَل  perlombaan  ٌمُسَابقََة  
menolong   َعَاوَن  wartawan, jurnalis  ٌّصَحَفِي  
memproduksi  َجٌ إنِْتا  saling bertukar, bar-

teran 
  يتَبَاَدلَُ 

baik   ٌِّجَيد  bibit, benih  ٌبذُوُْر  
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PETANI DAN JAGUNG 
 

Seorang petani sudah terbiasa memenangkan 
hadiah utama setiapkali ikut serta dalam kontes jagung 
tahunan (untuk mencari petani mana yang menghasilkan 
jagung terbaik).  

Suatu waktu seorang wartawan menemui dan 
mewawancarainya mengenai sebab (rahasia)-nya 
sehingga dia bisa memenangkan kontes jagung tersebut 
setiap tahunnya.  

Sang wartawan lantas mengetahui bahwa si petani 
hanya membagi-bagikan bibit jagung (terbaiknya) 
kepada (petani-petani) tetangganya. 

Sang wartawan bertanya, “Lho, bagaimana anda 
membagikan bibit  jagung terbaik anda kepada para 
tetangga, padahal anda tahu bahwa mereka adalah para 
pesaing anda dalam lomba?” 

Si petani menjawab, “Tidakkah tuan tahu, bahwa 
angin membawa serbuk sari lalu menerbangkannya dari 
satu ladang ke ladang yang lain? Coba bayangkan jika 
para petani tetanggaku menanam bibit jagung yang 
buruk, maka akan bertebaran serbuk sari ini dan 
menimpa hasil tanamanku. Jika aku menghendaki hasil 
yang baik (berkualitas), tentu aku harus memberikan 
kepada para tetanggaku jenis bibit terbaik.” 

Si petani ini memahami dengan baik ‘bagaimana 
segala sesuatu berinteraksi dengan kehidupan’, bahwa 
dirinya tidak akan bisa memproduksi hasil yang baik 
kecuali jika ia menolong tetangganya untuk 
menghasilkan yang baik pula. 

***** 
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Ibrah dan Pesan 

 

Dalam kehidupan, jika kita ingin meraih keberhasilan, maka kita 

harus menolong orang sekitar menjadi berhasil pula. 

Mereka yang ingin hidup dengan baik harus menolong orang di 

sekitarnya untuk hidup dengan baik pula, karena kebahagiaan 

individual bagian dari kebahagiaan komunal. 
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  رجَ الحَْ  تَ تحَْ 
  

ة امَّ عَ ق الْ رُ د الطُّ حَ أَ  ل فيِْ يْ قِ ثَ  وَ يرْ بِ ر كَ جَ ع حَ ضْ وَ ك بِ لِ مَ  رَ مَ م أَ وْ ي ـَ اتَ ذَ 
 مّ تَ هْ ي ـَسَ  يْ ذِ الَّ  ث.. مَنِ دُ ا يحَْ مَ  رّ ا سِ وْ ب ـُاقِ رَ ي ـُلِ  الهِ جَ رِ  نْ ا مِ ضً عْ ب ـَ فَ لَّ كَ   ة، ثمَُّ يَّ سِ يْ ئِ الرَّ 
  ر؟ جَ ا الحَْ ذَ ة هَ احَ زَ م §ِِ وْ قُ ي ـَوَ 

 نَ وْ لُ وْ ؤُ سْ مَ الْ  مّ تَ هْ  ي ـَا لاَ اذَ مَ : "لِ ينَْ لِ ائِ ا قَ وْ رُ مَّ ذَ تَ ر وَ جَ ا الحَْ ذَ ا هَ وْ أَ رَ  نَ وْ رُ ي ـْثِ كَ 
 ِA ُّعهُ فَ رْ ي ـَ نْ ل أَ اوِ يحَُ  ا لمَْ دً حَ أَ  نَّ كِ لَ  "ا؟ذَ كَ ر هَ مْ الأَْ  نَ وْ كُ رُ ت ـْا ي ـَاذَ مَ لِ ؟ قرُ لط ..  

ا رً ي ـْبِ ا كَ دً هْ جُ  لَ ذَ بَ اس وَ مَ بحَِ  عَ فَ دَ انْ ر فَ جَ ى الحَْ أَ ل، رَ جُ ى رَ تَ ا أَ رً ي ـْخِ أَ 
ر جَ ان الحَْ كَ  مَ فيِ  دَ جَ وَ  ذْ ا، إِ دª ل جِ جُ الرَّ  شَ هَ دَ نْ اِ  ..تهِ الَ زَ  إِ ا فيِ رً ي ـْخِ أَ  حَ جَ نَ ف ـَ
 مهُ دِّ قَ ب ي ـُهَ ا الذَّ ذَ هَ "ا هَ ي ـْلَ عَ  بَ تِ ة كُ قَ رَ وَ  ارهِ وَ بجِِ وَ  ب،هَ الذَّ  نَ ا مِ عً طَ ع قِ وْ ف ـُرْ مَ الْ 
  ."رجَ الحَْ  ةالَ زَ §ِِ  مَّ تَ هْ اِ  يْ ذِ ل الَّ جُ لرَّ لِ  هُ نْ اء مِ دَ هْ ك إِ لِ مَ الْ 
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buru-buru, bergegas  ََانِْدفَع  raja   ٌمَلِك  
semangat, antusiasme  ٌحَمَاس  jalanan umum  ُة   الطُّرُقُ العاَمَّ
mengerahkan se-

genap tenaga 
 رَئيِْسِيٌّ  utama, pokok  كَبيِْرًا جُهْداً بذَلََ 

menghilangkan, menying-

kirkan 
-menugaskan, membe  إزَِالةٌَ 

bankan 
  كَلَّفَ 

tercengang, merasa 

heran 
 ,memperhatikan  انِْدهََشَ 

peduli 
  يهَْتمَُّ  –اهِْتمََّ 

secarik kertas  ٌَوَرَقة  menyingkirkan   ٌإزَِاحَة  
dipersembahkan   ُيقُدَِمُّه  menggerutu, mengomel  ََرَ تذ   مَّ
persembahan  ٌإهِْداَء  para pejabat, pihak 

berwenang 
  الْمَسْؤُولْوُْنَ 
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DI BAWAH BATU 
  

Suatu hari, raja memerintahkan untuk meletakkan 
sebuah batu besar dan berat di tengah-tengah sebuah 
jalanan umum poros, kemudian menugaskan kepada 
beberapa orang pengawal untuk mengawasi gerangan 
yang akan terjadi. Siapakah yang memiliki kepedulian 
dan mau menyingkirkan batu itu. 
 Banyak orang yang melihat batu tersebut dan 
menggerutu mengatakan (dengan berbagai macam 
komentar), seperti: “Kenapa pemerintah tidak pernah 
memperhatikan jalanan?”; “Kenapa mereka membiarkan 
hal seperti ini terjadi?” Namun, tak seorang pun mau 
berusaha mengangkat dan menyingkirkannya. 
 Pada akhirnya, datang seorang laki-laki, ketika 
melihat batu tersebut ia buru-buru maju dengan penuh 
semangat, mengerahkan seluruh tenaganya, dan 
akhirnya berhasil menyingkirkan batu itu. Betapa 
terkejutnya laki-laki itu, karena di bekas tempat batu 
yang telah diangkat tersebut ia menemukan sebongkah 
emas dan di sampingnya secarik kertas bertuliskan 
“Emas ini oleh raja diberikan sebagai hadiah kepada 
orang yang peduli untuk menyingkirkan batu ini”. 

 
***** 
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Ibrah dan Pesan 

 

Meratap, menggerutu, dan menyalahkan orang lain tidak akan 

bisa menyelesaikan masalah. Optimisme, semangat, dan 

tindakanlah yang bisa membawa anda keluar dari masalah. 

Hiduplah efektif dan berbahagialah. 

Rabindranath Tagore mengatakan: Anda tidak akan bisa 

menyeberangi lautan hanya dengan berdiri dan memandangi 

airnya saja. 
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  اعكَ نَ قِ  عْ زَ ن ـْاِ 
  

 لَ صَ وَ  نْ  أَ لىَ ب إِ اصِ نَ مَ  الْ ات فيِ الذَّ ام ترَِ  احْ لىَ ر إِ قِ تَ فْ ي ـَ ابّ ى شَ قَّ رَ ت ـَ
ب صِ نْ مَ الْ ب وَ تَ كْ مَ لْ Aِ  سهُ فْ ع ن ـَنِ قْ ي ـُ نْ ع أَ طِ تَ سْ يَ  لمَْ  هُ نَّ كِ لَ وَ  يّ ذِ يْ فِ نْ ر ت ـَيْ دِ ب مُ صِ نْ مَ لِ 

  .نِ يْ دَ يْ دِ الجَْ 
 كَ سَ مْ أَ لاً فَ وْ غُ شْ مَ ا وَ مª هِ مُ  هُ امَ مَ و أَ دُ بْ ي ـَ نْ أَ  ادَ رَ أَ فَ  مْ دهُ حَ أَ  هُ ارَ م زَ وْ ي ـَ اتَ ذَ وَ 

ق ارِ الطَّ  نَ مِ  بَ لَ طَ ا وَ ص مَ خْ شَ  عَ مَ  ثدَّ حَ تَ ي ـَ هُ نَّ ¬َِ  رَ اهَ ظَ تَ ف وَ اتِ ة الهَْ اعَ مَّ سَ بِ 
 لَّ ة. ظَ مَ الَ كَ مُ الْ  نَ ي مِ هِ تَ ن ـْ ي ـَتىَّ حَ  يّ ذِ يْ فِ نْ ر التـَّ يْ دِ مُ ر الْ ائِ الزَّ  رَ ظَ تَ ا ان ـْمَ نَ ي ـْب ـَل، وَ وْ خُ الدُّ 
 ة،لَ كِ شْ د مُ جَ وْ  ت ـُلاَ "لاً: ائِ ى قَ رَ خْ أُ ة وَ اءَ يمَْ إِ  ينَْ ف ب ـَاتِ  الهَْ ث فيِ دَّ حَ تَ  ي ـَيرْ خِ الأَْ 

  . يمُْكِنُنيِْ أَنْ أتََـعَامَل مَعَ الْمَوْقِف!"
 نْ ض مِ رَ غَ الْ  نِ ر عَ ائِ الزَّ  لَ أَ سَ ال وَ صَ تِّ ى الاِْ هَ ن ـْأَ  ،ةدَ وْ دُ عْ ق مَ ائِ قَ دَ  دَ عْ ب ـَوَ 

  !"يْ دِ يِّ  سَ ف rَ اتِ ح الهَْ لاَ صْ لإِِ  تُ ئْ جِ  دْ قَ ا، لَ وً فْ عَ " ر:ائِ الزَّ  ابَ جَ أَ . فَ تهِ رَ rَ زِ 
*****  
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sibuk   ٌْمَشْغوُل  lepaskan, copotlah!  ْانْزَع  
gagang telepon  ِِاعَةُ الْهَاتف   قنِاَعٌ  topeng  سَمَّ
berpura-pura  َتظََاهَر  mendapat promosi ترََقَّى 
seseorang  شَخْصٌ مَا  membutuhkan   ُإلِىَ يَفْتقَِر  
orang mengetuk pintu  ُالطَّارِق  penghargaan diri  ُالذَّاتِ  اِحْتِرَام  
pembicaraan telepon  ٌمُكَالمََة  jabatan   ٌمَناَصِبُ  - مَنْصِب  
gerak-isyarat tangan  ٌإيِْمَاءَة  direktur eksekutif  ٌتنَْفِيْذِيٌ  مُدِيْر  
situasi   ٌِمَوْقف  meyakinkan diri  ُهُ نَفْسَ  يقُْنِع  
tujuan   ُالغرََض  suatu hari  َيوَمٍْ  ذاَت  
maaf! عَفْوًا  tampaknya  ُيبَْدو  

 



 

24 

 

BUKA TOPENGMU 

Seorang pemuda yang kurang begitu percaya diri 
kebetulan mendapat promosi jabatan hingga ia 
menduduki jabatan direktur eksekutif. Akan tetapi ia 
belum merasa yakin dengan kantor dan jabatan barunya. 

Pada suatu hari ada seseorang datang, maka ia 
ingin menampilkan diri di hadapan orang itu sebagai 
orang penting yang sibuk. Ia lalu mengangkat gagang 
telepon dan berpura-pura berbicara dengan seseorang, 
sambil meminta orang yang mengetuk pintu untuk 
masuk.  

Sementara si pengunjung menunggu direktur 
eksekutif menyelesaikan pembicaraannya, sang direktur 
terus berbicara di telepon sambil menggerak-gerakkan 
tangan memberi isyarat, sembari mengatakan, “Tidak 
ada masalah, saya bisa mengatasi situasinya!” 

Setelah beberapa menit, ia mengakhiri 
pembicaraan itu, lalu bertanya kepada si pengunjung 
mengenai tujuan kedatangannya. Si pengunjung lantas 
menjawab, “Maaf pak, saya datang untuk memperbaiki 
telepon itu!” (Teleponnya belum berfungsi hehehe). 

 
***** 
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Ibrah dan Pesan 

 

Tak ada topeng yang dapat menutupi kebohongan dari 

kebenaran. Dan ketika kebenaran datang, dengan topeng pun 

terasa telanjang. 

Jangan hidup dengan topeng di wajah anda. Hidup dalam kepura-

puraan hanya akan menyiksa anda. Tunjukkan diri anda dan 

katakan, 'Inilah AKU'. 

Kepura-puraan bagaikan bunga yang terbuat dari plastik, terlihat 

indah namun tak ada bau wangi yang tercium. Meskipun bunga 

asli tak seindah bunga plastik namun kita tetap menyukainya. 

Mengapa? Karena ada detak kehidupan di dalam sana.  
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  لايْ لِ قَ  حْ تَ ارْ س وَ أْ كَ ع الْ ضَ 
  

ط وْ غُ ضُ م بِ كُّ حَ التَّ  نِ ة عَ رَ اضَ ي محَُ قِ لْ ر ي ـُاضِ محَُ  انَ م كَ rَّ لأَ اْ  نَ م مِ وْ ي ـَ فيِْ 
 فيِْ  وَ ا هُ مَ " :ينَْ عِ مِ تَ سْ مُ الْ  لَ أَ سَ اء وَ مَ الْ  نَ ساً مِ أْ كَ   عَ فَ رَ ، ف ـَبهِ لاَّ طُ اة لِ يَ اء الحَْ بَ عْ أَ وَ 
جم  ٥٠ ينَْ ت ب ـَاAَ جَ لإِ اْ  تِ حَ اوَ رَ ت ـَوَ " اء؟مَ الْ  نَ س مِ أْ لكَ ا اْ ذَ ن هَ زْ وَ  مْ قادكُ تِ عْ اِ 

  جم  ٥٠٠) إلى اامً (جرَ 
ا نَ ن هُ زْ وَ الْ فَ . سأْ لكَ ا اْ ذَ ق لهَِ لَ طْ مُ ن الْ زْ وَ الْ  مّ هِ يُ  لاَ "ر: اضِ حَ مُ الْ  ابَ جَ أَ فَ 

ة قَ ي ـْقِ ة دَ دَّ مُ لِ  هُ تُ عْ ف ـَرَ  وْ لَ ف ـَ ،سأْ كَ ا الْ ذَ ا هَ هَ ي ـْكاً فِ سِ ممُْ  لّ ظَ  أَ تيِ ة الَّ دَّ مُ ى الْ لَ د عَ مِ تَ عْ ي ـَ
 وْ لَ  نْ كِ لَ وَ  ،يْ دِ يَ   فيِْ لمَ ر ¬َِ عُ شْ أَ سَ ة فَ اعَ ة سَ دَّ مُ لِ  هُ تُ لْ حمََ  وْ لَ وَ  ،ءيْ ث شَ دُ يحَْ  نْ لَ 

اماً، ن تمََ زْ وَ س الْ فْ ن ـَ هُ س لَ أْ كَ اف. الْ عَ سْ ة إِ ارَ يَّ سَ  نَ وْ عُ دْ تَ سْ تَ سَ م فَ وْ ة ي ـَدَّ مُ لِ  هُ تُ لْ حمََ 
  ".نهُ زْ وَ  ادَ ا زَ مَ لَّ كُ   هُ لَ  يْ لِ ة حمَْ دَّ مُ  تْ لَ اا طَ مَ لَّ كُ   نْ كِ لَ وَ 

ت قْ وَ الْ  تيِْ أْ يَ سَ ات فَ قَ وْ لأَ ع اْ يْ جمَِ  ا فيِْ اتنَ يَ اء حَ بَ عْ أَ ا وَ لنَ اكِ شَ ا مَ نَ لْ حمََ  وْ لَ ف ـَ"
ا نَ ي ـْلَ ب عَ ا يجَِ مَ ا. فَ لهَ قْ د ث ـَايَ زَ ت ـَي ـَاء سَ بَ عْ لأَ اْ ة، فَ لَ اصَ وَ مُ الْ  هِ يْ ع فِ يْ طِ تَ سْ نَ  نْ لَ  يْ ذِ الَّ 
 ***** !!"ىرَ خْ أُ  ةً رَّ مَ  عهُ فَ رْ ن ـَ نْ أَ  لَ بْ ق ـَ لاً يْ لِ ح قَ �َ رْ ن ـَس وَ أْ كَ ع الْ ضَ نَ  نْ أَ  وَ هُ  لهُ عْ فِ 

Kosakata 

gram  (جرام) جم letakkanlah  ْضَع  

tidak penting  ُّلاَ يهُِم  istirahatlah sejenak  ًاِرْتحَْ قَلِيْلا  
bergantung pada َيَعْتمَِدُ عَلى  suatu hari  َومٌْ مِنَ اْلأيََّامِ ي  
memegang  ٌمُمْسِك  penceramah, dosen  ٌمُحَاضِر  
saya merasa sakit  ٍَأشَْعرُُ بأِلَم  memberi kuliah  ًيلُْقِيْ مُحَاضَرَة  

mobil ambulans  ٍسَيَّارَةُ إِسْعاَف  penguasaan, kontrol  ٌتحََكُّم  
setiap kali كُلَّمَا  tekanan  ٌطٌ ضُغوًْ . ج ضَغْط  
meneruskan  ٌَمُوَاصَلة beban   ٌأعَْباَءُ . ج عِبْء  
bertambah, meningkat  َُيتَزََايد bobot, berat  ٌوَزْن  
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LETAKKAN GELAS DAN REHAT SEJENAK 
 

 Pada suatu hari seorang dosen membawakan 
kuliah tentang bagaimana cara mengontrol tekanan dan 
beban kehidupan kepada mahasiswanya. 
 Ia mengangkat segelas air lalu bertanya kepada 
hadirin, “Menurut pendapat kalian, berapa kira-kira 
bobot segelas air ini?” Jawaban-jawaban yang muncul 
berkisar antara 50 sampai 500 gram. 
 Sang dosen mengatakan, “Tidak penting bobot 
sebenarnya dari gelas ini”. Lanjut sang dosen, “Beratnya 
di sini tergantung pada berapa lama aku memegangnya. 
Kalau aku mengangkatnya selama satu menit, maka 
tidak akan terjadi apa-apa. Kalau aku mengangkatnya 
selama satu jam, maka aku akan merasakan sakit di 
tanganku. Akan tetapi kalau aku mengangkatnya selama 
satu hari, kalian harus segera memanggilkan ambulans. 
Sesungguhnya berat gelas ini tetap sama, akan tetapi 
semakin lama aku mengangkatnya akan terasa semakin 
berat. Apabila sepanjang waktu kita mengangkat 
masalah dan beban hidup kita, maka pasti akan ada 
waktunya kita tidak bisa bertahan, karena beban itu 
semakin lama terasa bertambah berat. Maka, yang harus 
kita lakukan adalah meletakkan gelas itu, beristirahat 
sejenak sebelum mengangkatnya kembali.” 

 
***** 
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Ibrah dan Pesan 

 

Kita harus meletakkan beban hidup kita dari waktu ke waktu, 

agar kita bisa me-refresh kebugaran kita untuk bisa mengangkat 

kembali beban tersebut. Bila anda pulang ke rumah setelah 

bekerja, tinggalkanlah beban dan masalah kerja dan jangan 

dibawa pulang, karena beban itu masih menunggu anda 

keesokan harinya dan –saat itu– anda pasti akan sanggup 

mengangkatnya. 
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  بضَ غَ الْ وَ  بّ الحُ 
  
ة دَ يْ دِ الجَْ  تهِ ارَ يَّ سَ ة لِ يَّ نِ دَ عْ ات مَ دَّ صِ ب مُ يْ كِ رْ ت ـَم بِ وْ قُ ب ي ـَالأَْ  انَ ا كَ مَ نَ ي ـْب ـَ

 َA ِذً إِ  ن،مَ ة الثَّ ظَ ه ِA راً حَ جَ ط حَ قِ تَ لْ  ي ـَيرْ غِ الصَّ  نهِ بْ ا ªش وْ دُ ل خُ مَ عَ م بِ وْ قُ ي ـَوَ  ااد
  .ديْ دِ اع شَ تَ مْ تِ سْ ة Aِ ارَ يَّ ب السَّ انِ بجَِ 

ذ خُ ل �َْ فْ  الطِّ لىَ إِ  عَ رَ هَ وَ  رهُ وْ عُ شُ  دَ قِ فَ  بهِ ضَ ة غَ مَّ  قِ فيِ ب وَ الأَْ  هَ بَ ت ـَا ان ـْمَّ لَ وَ 
 تْ انَ كَ   دهُ لَ ا وَ ¢َِ  بَ رَ  ضَ تيِ الَّ  دهُ يَ  نَّ ر أَ عُ شْ يَ  لمَْ وَ  اترَّ ة مَ دَّ ا عِ هَ ي ـْلَ عَ  بهُ رِ ضْ يَ وَ  دهِ يَ بِ 
  .اتدَّ صِ مُ ب الْ يْ كِ رْ  ت ـَفيِ  مهُ دِ خْ تَ سْ يَ  انَ كَ   يْ ذِ ل الَّ يْ قِ ط الثَّ بْ اح الرَّ تَ فْ ك بمِِ سِ تمَْ 

ع يْ طِ تَ سْ  أَ تىَ ة: "مَ اءَ رَ  ب ـَفيِ  هُ Aَ  أَ يرْ غِ ن الصَّ بْ الإِْ  لَ أَ ى .. سَ فَ شْ تَ سْ مُ  الْ فيِ وَ 
  ى؟"رَ خْ ة أُ رَّ مَ  يْ عِ ابِ صَ ك أَ رِّ حَ أُ  نْ أَ 

ات رَّ ة مَ دَّ ا عِ لهَ كَ رْ ي ـَ أَ دَ بَ ة وَ ارَ يَّ  السَّ لىَ عاً إِ رِ سْ مُ  ادَ عَ  وَ لمَ ة الأَْ ايَ ب غَ الأَْ  لمََّ أَ تَ ف ـَ
ا مَّ لَ ، وَ كاً هِ نْ ض مُ رْ ى الأَْ لَ عَ  سَ لَ جَ اق فَ هَ رْ الإِْ  هُ ابَ صَ  أَ تىَّ حَ  يّ يرِْ تِ سْ ب هِ ضَ  غَ فيِ 
ا ¢َِ  بَ تَ كَ   دْ قَ  هُ دَ جَ وَ ن ف ـَبْ ا الاِْ هَ ث ـَدَ حْ  أَ تيِ ش الَّ وْ دُ  الخُْ لىَ إِ  رَ ظَ ض نَ رْ ى الأَْ لَ عَ  سَ لَ جَ 
  .)بيِْ  أَ rَ  كَ بّ حِ (أُ 

الله ر: "وَ جَّ فَ ت ـَت ـَ عهُ وْ مُ دُ وَ  سهِ فْ  ن ـَفيِ  الَ قَ وَ  هُ لَ iَ  اى مَ سَ الأَْ  نَ ب مِ الأَْ  الَ نَ ف ـَ
  )!"نيََّ ب ـُ ر rَ ثَ كْ أَ  كَ بّ حِ  أُ iَ أَ وَ (ا بهَ انِ بجَِ  تُ بْ ت ـَكَ ، لَ تَ بْ ت ـَا كَ م مَ لَ عْ أَ  تُ نْ كُ   وْ لَ 

*****  
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rumah sakit َمُسْتشَْفى  memasang, meng-

install 
  كِيْبٌ ترَْ 

polos, lugu, murni  ٍبرََاءَة  bumper  ٌمُصِدَّة  

jari-jari tangan  ُِأصََابع  metal, logam  ٌمَعْدنَيَِّة 
merasa amat sakit   َِتأَلََّمَ غَايَةَ الألَْم  berharga mahal  ُالثَّمَنِ  باَهِظ  

pulang dengan cepat  ً   طُ يلَْتقَِ –الِْتقََطَ   memungut  عَادَ مُسْرِعا

menendang  َيرَْكَلُ –رَكَل  tajam   ٌّحَاد  

histeris  ٌّهِسْتيِْرِي  goresan-goresan  ٌخُدوُْش  

kelelahan, capek  ٌإرِْهَاق  menikmati, merasa 

asyik 
  اِسْتمِْتاَعٌ 

capek, lemas  ٌمُنْهِك  menyadari   َانِْتبََه  

kesedihan  الأسََى  puncak   ٌة   قمَِّ

meledak  َّرُ  –رَ تفََج   فقَِدَ  kehilangan  يتَفََجَّ

sisi, samping  ٌِجَانب  bergegas, melonjak   َهَرَع  

wahai putraku! َبنَُيَّ  يا  kunci pas  ُبْطِ  مِفْتاَح   الرَّ
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CINTA DAN AMARAH 
 

Ketika sang bapak sedang memasang bamper 
metal pada mobil barunya yang berharga mahal, tiba-
tiba anak laki-lakinya yang masih kecil memungut 
sebuah kerikil tajam dan menggores-goreskannya di sisi 
mobil dengan sangat asyiknya. 

 
Ketika bapaknya menyadari, di puncak emosinya, 

dia kehilangan kesadaran dan bergegas ke arah si anak 
dan langsung menarik tangan anaknya dan memukulnya 
beberapa kali, namun tanpa dia sadari tangan yang 
dipakai memukul anaknya memegang kunci pas berat 
yang sementara dia pakai untuk memasang bumper. 

Di rumah sakit, si anak bertanya kepada bapaknya 
dengan polos, “Kapan saya bisa menggerakkan lagi jari-
jariku?” 

Sang bapak merasakan kepedihan yang teramat 
sangat, lalu dengan cepat dia kembali ke mobilnya dan 
mulai menendangnya berkali-kali dalam kemarahan 
yang histeris hingga dia merasa kelelahan, lalu dia 
terduduk di atas tanah. Sementara dia duduk di tanah, 
dia menatap goresan yang telah dibuat anaknya, dia 
mendapati anaknya telah menulis: “Aku mencintaimu, 
wahai Bapakku!” 

Sang bapak pun semakin merasakan kesedihan 
yang teramat dalam, dan berkata kepada dirinya, 
sementara air matanya meledak, Demi Allah, sekiranya 
aku mengetahui apa yang engkau tulis, niscaya aku akan 
menulis di sampingnya, “Aku lebih mencintaimu wahai 
anakku!” ***** 
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Ibrah dan Pesan 

 

Boleh jadi apa yang anda benci atau tidak suka ternyata di 

dalamnya terkandung sesuatu kebaikan bagi anda, hanya saja 

anda tidak bisa melihatnya karena pengaruh amarah dan 

ketergesa-gesaan anda dalam menilai. 
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  يْ ائِ قَ دِ صْ أَ  زّ عَ أَ 
 
 لَ ادَ ة تجََ لَ حْ ل الرِّ لاَ اء، خِ رَ حْ  الصَّ فيِ  انِ يَ شِ يمَْ  ينِْ قَ ي ـْدِ صَ  اكَ نَ هُ  انَ كَ 

  .ههِ جْ ى وَ لَ ر عَ ا الآخَ دهمَُ حَ أَ  بَ رَ ضَ فَ  انِ قَ ي ـْدِ الصَّ 
 ةمَ لِ كَ ق بِ طِ نْ ي ـَ نْ أَ  نَ وْ دُ  هُ نَّ كِ لَ وَ  لمََّ ََ̂  ههِ جْ ى وَ لَ عَ  بَ رَ ضَ انْ  يْ ذِ ل الَّ جُ الرَّ 

  ."يْ هِ جْ ى وَ لَ عَ  نيِْ بَ رَ ضَ  يْ ائِ قَ دِ صْ أَ  زّ عَ م أَ وْ الي ـَ": المَ ى الرِّ لَ عَ  بَ تَ ة كَ دَ احِ وَ 
 .امَّ حِ تَ سْ يَ  نْ ا أَ رَ رَّ قَ ة ف ـَاحَ ا وَ دَ جَ وَ  نْ  أَ لىَ ا إِ مَ يهِ شْ مَ  فيِْ  انِ قَ ي ـْدِ الصَّ  رَّ مَ تَ سْ اِ 

 فيِ  أَ دَ بَ  ة وَ كَ رِّ حَ تَ مُ ال الْ مَ  الرِّ فيِ  مهُ دَ قَ  تْ قَ لَ عَ  ههِ جْ ى وَ لَ عَ  بَ رَ ضَ ي انْ ذِ ل الَّ جُ الرَّ 
  .قرَ لغَ اْ  نَ مِ  هُ ذَ قَ ن ـْأَ وَ  هُ كَ سَ مْ أَ  هُ قيْ دِ صَ  نَّ كِ لَ  ق، وَ رَ لغَ اْ 

 اْ  نَ ق مِ يْ دِ ا الصَّ نجََ  نْ أَ  دَ عْ ب ـَوَ 
َ
 :رخْ الصَّ  نَ ة مِ عَ طْ ى قِ لَ عَ  بَ تَ كَ وَ  امَ ت قَ وْ لم

  ."اتيِْ يَ حَ  ذَ قَ ن ـْأَ  يْ ائِ قَ دِ صْ أَ  زّ عَ م أَ وْ الي ـَ"
 ا فيِ اذَ مَ لِ ": هُ لَ أَ ت سَ وْ مَ الْ  نَ مِ  هُ ذَ قَ ن ـْأَ وَ  قهُ يْ دِ صَ  بَ رَ ضَ  يْ ذِ ق الَّ يْ دِ الصَّ 

 تَ بْ ت ـَكَ  كَ تُ ذْ قَ ن ـْا أَ مَ دَ نْ عِ  لآنَ اْ وَ  ،المَ ى الرِّ لَ عَ  تَ بْ ت ـَكَ   كَ تُ ب ـْرَ ا ضَ مَ دَ نْ  عِ لىَ وْ لأُ ة اْ رَّ مَ الْ 
  "؟ةرَ خْ ى الصَّ لَ عَ 

ى لَ عَ  هُ لَ عَ ا ف ـَب مَ تُ كْ نَ  نْ أَ ا نَ ي ـْلَ عَ  دحَ ا أَ نَ ي ـْذِ ؤْ ا ي ـُمَ دَ نْ عِ " :قهُ يْ دِ صَ  ابَ جَ أَ فَ 
د حَ ع أَ نَ صْ ا يَ مَ دَ نْ عِ  نْ كِ لَ ا، وَ هَ يحِ تمُْ  نْ ا أَ ن لهََ كِ ح يمُْ امُ سَ ح التَّ rَ ث رِ يْ ال حَ مَ الرِّ 
 يّ د أَ جَ وْ ي ـُ ث لاَ يْ حَ  ةرَ خْ ى الصَّ لَ ا عَ نَ عَ مَ  لَ عَ ا ف ـَب مَ تُ كْ نَ  نْ أَ ا نَ ي ـْلَ عَ ا ف ـَفً وْ رُ عْ ا مَ نَ عَ مَ 
  .ايهَ حِ يمُْ  نْ ن أَ كِ ح يمُْ rَ الرِّ  نَ ع مِ وْ ن ـَ

*****  
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tenggelam  َغَرَق  hari ini  َْاليَوم  
memegang, menangkap  َأمَْسَك  sahabat terbaik-

ku 
  أعََزُّ أصَْدِقاَئيِْ 

menyelamatkan  ََأنَْقذ  menampar 

wajahku 
 يوَجْهِ  عَلىَ نيضَرَبَ 

lolos dari maut  َوْتِ نَجَا مِنَ الْم sahara, padang pasir  ٌصَحْرَاء  
sepotong, potongan  ٌَقِطْعة di tengah per-

jalanan 
حْلَةِ، خِلاَلَ   أثَنْاَءَ  الرِّ

حْلةَِ    الرِّ
pertama kali َةُ الأْوُلْى   تجََادلََ  bertengkar  الْمَرَّ
Menyakiti يؤُذِْي  terpukul  َانِْضَرَب  
kita harus, hendaknya kita  َليَْنَاع  tanpa mengucap 

sepatah kata 
دوُْنَ أنَْ ينَْطِقَ 

  بكَِلِمَةٍ وَاحِدةٍَ 
toleransi, saling mengerti  ُالتَّسَامُح  hingga menemu-

kan 
  إلِىَ أنَْ وَجَدَ 

menghapus يمُْحِي  oase  ٌوَاحَة  
seseorang berbuat 

baik pada kita 
يَصْنعَُ أحََدٌ مَعنَاَ 

ً (لنَاَ) مَعْ    رُوْفا
mandi  َّيَسْتحَِمُّ  - اسْتحََم 

batu besar, batu karang, 

batu cadas 
 عَلَقَ  menggantung, nyangkut  صَخْرَةٌ 

jenis apapun  ٍأيَُّ نَوْع  pasir hidup, 

lumpur hisap 
كَةُ  مَالُ الْمُتحََرِّ  الرِّ

 

 

 

 

  



 

35 

 

SAHABAT TERBAIKKU 
  

Dua orang sahabat sedang berjalan di padang 
pasir. Di tengah perjalanan terjadi perdebatan di antara 
keduanya, lantas salah satunya menampar muka yang 
lainnya. 
 Orang yang ditampar mukanya merasa sakit. 
Akan tetapi tanpa mengucap sepatah kata, dia menulis di 
atas pasir: HARI INI SAHABAT TERBAIKKU TELAH 
MENAMPAR MUKAKU. 
 Mereka melanjutkan perjalanan, hingga mereka 
mendapati sebuah oase (telaga di tengah gurun pasir). 
Mereka memutuskan untuk mandi di sana. Tiba-tiba 
orang yang telah kena tampar tadi, kakinya terjerumus 
masuk ke dalam pasir apung (pasir hisap) dan ia pun --
perlahan-lahan-- mulai tenggelam, akan tetapi 
sahabatnya berhasil menangkap dan menyelamatkannya 
dari bahaya tenggelam. 
 Setelah lolos dari kematian, ia segera bangkit dan 
mengukir di atas sebongkah batu cadas: “HARI INI 
SAHABAT TERBAIKKU TELAH MENYELAMATKAN 
HIDUPKU.” 
 Sahabat yang telah menampar dan juga telah 
menyelamatkannya dari kematian seketika bertanya, 
“Mengapa pada kali pertama ketika saya menamparmu, 
kamu menuliskannya di atas pasir, dan sekarang ketika 
saya menyelamatkanmu kamu mengukirnya di atas 
batu?” 
 Sahabatnya menjawab, “Ketika seseorang 
menyakiti hati kita, sebaiknya kita menuliskannya di atas 
pasir agar angin maaf dapat segera menghapuskannya. 
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Akan tetapi, ketika seseorang berbuat baik kepada kita, 
hendaknya kita mengukirnya di atas bongkahan batu 
sehingga angin macam apapun takkan dapat 
menghapuskannya!” 

 
***** 

 
Ibrah dan Pesan 

 

Ada dua hal yang mesti senantiasa kita ingat: kebaikan orang lain 

kepada kita, dan keburukan kita kepada orang lain. Serta ada dua 

hal juga yang harus kita lupakan: kebaikan kita kepada orang lain 

dan keburukan orang lain kepada kita. 

Ulama salaf memberi nasehat agar kita tatkala melihat orang lain 

lihatlah kebaikan-kebaikan mereka, dan tatkala melihat diri 

sendiri maka hendaklah melihat kekurangan-kekurangan kita 

agar kita tidak tertimpa penyakit ujub. 
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 رائِ الطَّ  انصَ الحُ 
 

 دَ دَّ حَ وَ  ا،اهَ بَ كَ تَ رْ اِ  ةايِ نَ لجِِ  امدَ عْ لإِْ Aِ  ينِْ صَ خْ شَ  ىلَ عَ  كوْ لُ مُ الْ  دحَ أَ  مَ كَ حَ   
 امً لِ سْ تَ سْ مُ  ادهمَُ حَ أَ  انَ كَ  دْ قَ وَ  .ارهِ دَ صْ إِ  خيْ رِ �َ  نْ مِ  رهْ شَ  دَ عْ ب ـَ مكْ الحُْ  ذيْ فِ نْ ت ـَ دعِ وْ مَ 

  .امدَ عْ الإِْ  موْ ي ـَ ارً ظِ تَ ن ـْمُ  ايً كِ Aَ  نجْ السِّ  اrَ وَ زَ  ىدَ حْ §ِِ  قَ صَ تَ الْ  دِ قَ  اسً ئِ rَ  اعً انِ خَ 
 تُـنْجِيْهِ  لَعَلَّهَا مَا طَريِْـقَة فيِْ  يُـفَكِّر قَ فَ طَ  ااحً مَّ لَ  ايª كِ ذَ  انَ كَ فَ  رخَ الآْ  امَّ أَ   

 فيِ  لاً مُتَأَمِّ  اليِ يَ اللَّ  ىدَ حْ إِ  فيِْ  سَ لَ جَ  .لوَ طْ أَ  ةدَ مُ  ايª حَ  هِ يْ قِ بْ ت ـُ لّ قَ لأَ اْ  ىلَ عَ  أوَْ 
 هُ دَ نْ عِ  انصَ لحُِ  قهِ شْ عِ  ىدَ مَ  رَ كَّ ذَ تَ ف ـَ ،هرَ كْ يَ  ااذَ مَ وَ  بّ يحُِ  ااذَ مَ وَ  اجهِ زَ مِ  نْ عَ وَ  الْمَلِك

 ةرَ كْ فِ  هُ لَ  تْ رَ طَ خَ وَ  ،انصَ الحُْ  اذَ لهَِ  ابً احِ صَ مُ  اتهِ قَ وْ أَ  لّ جَ  يْ ضِ يمَْ  انَ كَ   ثُ يْ حَ 
 الْمَلِك وَافَقَ  خَطِيرْ. لأَِمْر الْمَلِك ةلَ اب ـَقَ مُ  ابً الِ طَ  انجَّ السَّ  rً ادِ نَ مُ  خَ رَ صَ فَ  ،ةرَ ي ـْطِ خَ 

 أَنْ  Aِِسْتِطاَعَته إِنَّهُ  السَّجِينْ  هُ لَ  الَ قَ  .يرْ طِ الخَْ  رمْ الأَْ  اذَ هَ  نْ عَ  هُ لَ أَ سَ وَ  تهِ لَ اب ـَقَ مُ  عَلَى
 دْ قَ وَ  .ةنَ سَ  ةدَّ مُ لِ  امهدَ عْ إِ  ليْ جِ َْ̂  طرْ شَ بِ  ةنَ السَّ  للاَ خِ  فيِْ  انرَ ي ـْالطَّ  انهُ صَ حُ  يُـعَلِّم

   .المَ عَ الْ  فيِ  ديْ حِ وَ الْ  رائِ الطَّ  انصَ الحُْ  ىلَ عَ  ابً اكِ رَ  سهُ فْ ن ـَ لَ يَّ تخََ  ثُ يْ حَ  كلِ مَ الْ  قَ افَ وَ 
 ملَ عْ ت ـَ تَ نْ أَ  :هُ لَ  لاً ائِ قَ  ةشَ هْ الدَّ  ةمَّ قَ  فيِ  وَ هُ وَ  برْ لخَْ Aِ  رلآخَ اْ  ينْ جِ السَّ  عَ سمَِ   

 !ة؟نَ وْ ن ـُجْ مَ الْ  ةرَ كْ فِ الْ  كَ لْ تِ  لثْ مِ  حرْ طَ  ىلَ عَ  أرَّ جَ تَ ت ـَ فَ يْ كَ فَ  ،يرْ طِ يَ  لاَ  ليْ الخَْ  نَّ أَ 
 ةعَ ب ـَرْ أَ  يْ سِ فْ ن ـَ تُ حْ نَ مَ  نيِْ نَّ كِ لَ وَ  كَ لِ ذَ  ملَ عْ أَ  :يّ كِ الذَّ  ينْ جِ السَّ  هُ لَ  الَ قَ  

 ؛ةنَ السَّ  هِ ذِ هَ  للاَ خِ  كلِ مَ الْ  توْ يمَُ  نْ أَ  الهَُ وَّ أَ  :ةيَّ رِّ الحُْ  ليْ ن ـَلِ  ةلَ مَ تَ محُْ  صرَ ف ـُ
اَ اهَ ي ـْنِ Àَ وَ   نَّ أَ  ةثَ الِ الثَّ وَ  ؛امدَ عْ الإِْ  نَ مِ  زّ عَ أَ  اشرَ فِ الْ  ةتَ ي ـْمَ  وَتَـبـْقَى أمَُوْت أiََ  لَرُبمَّ

  !انرَ ي ـْالطَّ  انصَ الحُْ  ملِّ عَ أُ  نْ أَ  فِعْلاً  أَسْتَطِيْع قَدْ  ةعَ ابِ الرَّ وَ  ؛توْ يمَُ  دْ قَ  انصَ الحُْ 
***** 



 

38 

 

Kosakata 

 

kecintaan  ِقٌ شْ ع  hukum mati, eksekusi  ِامٌ دَ عْ إ  
sebagian besar wak-

tunya 
  ةٌ ايَ نَجِ  pidana  هِ اتِ قَ وْ أَ  لّ جَ 

muncul ide  َةٌ رَ كْ فِ  تْ رَ طَ خ  pelaksanaan  َذٌ يْ فِ نْ ت  
sipir penjara  َانٌ جَّ س  diterbitkan  ِارٌ دَ صْ إ  
narapidana, tahanan  َنٌ يْ جِ س  pasrah  ُمٌ لِ سْ تَ سْ م  
penundaan  َلٌ يْ جِ أْ ت  menempel  ِقَ صَ تَ لْ ا  
rasa heran  َةٌ شَ هْ د  sudut, pojok  َاايَ وَ زَ . ج ةٌ يَ اوِ ز  
berani-berani  َأَ جَ ت   احٌ مَّ لَ  jeli  رَّ
memberi  َحَ نَم  waktu lebih lama  ُلوَ طْ أَ  ةدَّ م  
kebebasan  ُةٌ يَ رِّ ح  merenung  ُتَ م َ   لٌ مِّ أ
tempat tidur, tikar  ِاشٌ رَ ف  suasana hati  ِاجٌ زَ م  
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KUDA TERBANG 
 

 Salah seorang raja menghukum mati dua orang 
karena tindak pidana yang mereka lakukan, dan waktu 
pelaksanaan hukuman ditetapkan satu bulan setelah 
tanggal penetapannya. Salah satu dari keduanya sudah 
pasrah, tunduk, dan putus asa bersandar pada salah satu 
pojok penjara sambil menangis, menanti hari eksekusi. 
 Sedangkan yang satu pintar dan jeli, terus 
memikirkan suatu cara, yang mungkin bisa 
menyelamatkannya, atau setidaknya membuatnya tetap 
hidup untuk jangka waktu yang lebih lama. Suatu 
malam dia duduk merenungkan sang raja, suasana 
hatinya, apa yang dia sukai dan apa yang dia benci. Tiba-
tiba dia teringat betapa cintanya sang raja kepada seekor 
kuda yang dimiliknya, di mana dia menghabiskan 
sebagian besar waktunya menemani kuda itu. Dan 
sebuah ide berbahaya muncul di benaknya, maka dia 
berteriak memanggil sipir  meminta bertemu raja untuk 
suatu masalah penting. Raja setuju untuk menemuinya 
dan menanyakan kepadanya tentang masalah penting 
tersebut. Tahanan itu mengatakan bahwa ia sanggup 
mengajari kuda raja untuk terbang dalam jangka satu 
tahun itu, dengan syarat eksekusinya ditunda selama 
setahun. Raja pun setuju, sambil membayangkan dirinya 
menunggangi kuda terbang satu-satunya di dunia. 
 Tahanan yang satu mendengar berita itu dan dia 
sungguh heran, sambil mengatakan kepadanya, "Kamu 
tahu bahwa kuda itu tidak bisa terbang, jadi bagaimana 
kamu berani mengajukan ide gila seperti itu?!" 



 

40 

 

 Si tahanan cerdas mengatakan, "Aku tahu itu, 
tetapi setidaknya aku memberi diriku empat kesempatan 
yang memungkinkanku untuk bebas: pertama, boleh jadi 
raja meninggal pada tahun ini; kedua, ataukah aku yang 
mati, dan tentu mati di tempat tidur masih lebih mulia 
ketimbang dieksekusi; yang ketiga, kuda itulah yang akan 
mati; dan yang keempat, mungkin saja benar aku bisa 
mengajarkan kuda itu untuk terbang!" 

 
***** 

 
Ibrah dan Pesan 

 

Dalam setiap masalah yang anda hadapi, jangan pernah putus 

asa atau menyerah dan hanya tunduk pada satu solusi .. 

Fungsikan akal anda, pertajam pikiran anda, dan temukan 

banyak solusi. Mungkin salah satu dari solusi itu akan membawa 

pada kesuksesan dan keunggulan. Coba saja, dan anda tidak akan 

rugi apapun.  
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  توْ ى الصَّ دَ صَ 
  

 طَ قَ ا سَ همَ يرْ اء سَ نَ ث ـْأَ وَ  ةمَ كْ مه الحِْ لِّ عَ ي ـُه لِ نِ ابْ  عَ اء مَ مَ كَ د الحُْ حَ ج أَ رَ خَ   
 نْ ع مِ مَ سْ يَ  هِ ا بِ ذَ إِ ع، "آآآآه!" فَ فِ تَ رْ ت مُ وْ صَ بِ ل فْ خ الطِّ رَ ته.. صَ بَ كْ ى رُ لَ ل عَ فْ الطِّ 

  "آآآآه!"  ،لاثِ ت ممَُ وْ صَ  بِ لمَ لأَ ره اْ اطِ شَ يُ  نْ ي مَ ادِ وَ ى الْ صَ قْ أَ 
 نْ ت، "مَ وْ ر الصَّ دَ صْ لاً مَ ائِ ة سَ شَ هْ دَ  ع فيِْ ارَ سَ  وَ لمَ ل الأَْ فْ ي الطِّ سِ نَ   

داً: كِّ ؤَ ل مُ فْ الطِّ  هِ يْ لَ عَ  دَّ رَ  "؟؟تَ نْ أَ  نْ مَ " اله،ؤَ سُ  هِ يْ لَ عَ  دّ رُ اب ي ـَوَ ا الجَْ ذً إِ ؟؟" فَ تَ نْ أَ 
اء فَ س الجَْ فْ ن ـَ بِ لاَّ إِ  دّ ن الرَّ وْ كُ  يَ ى لاَ رَ خْ أُ  ةً رَّ مَ وَ  "؟تَ نْ أَ  نْ مَ  لكَ أَ سْ  أَ iَ أَ  لْ بَ "
ان!" بَ جَ  تَ نْ "أَ  با،ً اضِ ل غَ فْ الطِّ  احَ صَ  "؟تَ نْ أَ  نْ مَ  لكَ أَ سْ  أَ iَ أَ  لْ ة، "بَ دَّ الحِْ وَ 
  ان!" بَ جَ  تَ نْ ، "أَ دّ ء الرَّ يْ ة يجَِ وَّ قُ س الْ فْ ن ـَبِ وَ 

ة رَّ مَ الْ  هِ ذِ اب هَ وَ جَ لْ ه لِ بِ تَ ن ـْي ـَ نْ ده أَ لَ وَ  نْ م مِ يْ كِ ب الحَْ ب الأَْ لَ ا طَ هَ دَ نْ عِ   
ْ ي، "إِ ادِ وَ  الْ فيِ  احَ صَ وَ  ْ ار، "إِ قَ وَ ة الْ مَ غَ س ن ـَفْ ن ـَبِ  دّ الرَّ  اءَ !" جَ مكَ ترَِ حْ أَ  نيِّ  نيِّ
  !"مكَ ترَِ حْ أَ 

 تَ نْ أَ  مْ قائلاً، "كَ  لَ مَ كْ ب أَ لأَ اْ  نَّ كِ لَ ة، وَ جَ هْ  اللَّ يرُّ غَ ت ـَ نْ ن مِ بْ لاِ اْ  بَ جَ عَ   
  ع!" ائِ رَ  تَ نْ أَ  مْ ة، "كَ يَ اقِ ة الرَّ ارَ بَ عِ الْ  كَ لْ تِ  نْ عَ  دّ لّ الرَّ قِ يَ  مْ لَ ع!" ف ـَائِ رَ 

 تمَ ا صَ ذَ لِ اب، وَ وَ  الجَْ ل فيِ وُّ حَ التَّ  رّ م سِ هَ فْ ي ـَ لمَْ ع وَ ا سمَِ ل ممَِّ فْ ل الطِّ هَ ذَ   
 نُ ! نحَْ نيََّ ب ـُ يْ م، "أَ يْ كِ الحَْ  الَ ة. قَ بَ رِ جْ التَّ  هِ ذِ ه لهَِ يْ بِ أَ  نْ ا مِ يرْ سِ فْ ر ت ـَظِ تَ ن ـْي ـَق لِ مْ عُ بِ 
اة يَ الحَْ  يَ ع هِ اقِ وَ  الْ ا فيِ هَ نـَّ كِ لَ  ت،وْ ى الصَّ دَ ة صَ يَّ عَ ي ـْبِ ة الطَّ رَ اهِ الظَّ  هِ ذِ ي هَ مِّ سَ نُ 
   نها!"يْ عَ بِ 

***** 
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Kosakata 

 

memperhatikan  َبِهينَْت gema, gaung َصَدى  
wibawa, martabat وَقاَر berjalan سَيْر  
dialek, logat, aksen لهَْجَة  ujung أقَْصَى 
hebat, bagus ِرَائع  lembah الْوَادِي  
elegan, berkelas َرَاقيِة  berbagi يشَُاطِر  
heran ذهََل serupa مُمَاثِل  
perubahan, peralihan تحََوُّل  keheranan دهَْشَة  
diam صَمَت  sumber َمَصْدر  
eksperimen, percobaan, 
pengalaman 

  جَفاَء kasar, keras  تجَْرِبَة

fenomena ظَّاهِرَة  tajam حِدَّة  
realita, kenyataan ِوَاقع  penakut, pengecut جَباَن 
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GEMA  
 

 Seorang bijak pergi keluar bersama putranya 
untuk mengajarkan kepadanya kebijaksanaan. Sementara 
mereka berjalan, tiba-tiba anak itu jatuh berlutut ... anak 
itu berteriak dengan keras, "Aaaahhh..!" Lantas dia 
mendengar dari ujung lembah nun jauh seseorang yang 
berbagi rasa sakit dengan suara yang sama, "Aaaahhh!"  
 Anak itu seketika melupakan rasa sakit dan 
bergegas dengan keheranan menanyakan sumber suara, 
"Siapa kamu?" Namun jawaban yang datang justru 
mengulang pertanyaannya, "Siapa kamu?" Si anak 
kembali membalas dengan tegas, "Justru saya bertanya, 
siapa kamu?" Sekali lagi, responsnya sama keras dan 
tajamnya, "Justru saya bertanya, siapa kamu?" Anak itu 
berteriak dengan marah, "Kamu pengecut!" dan dengan 
kekuatan yang sama, jawabannya datang, "Kamu 
pengecut!"  
 Seketika ayah yang bijaksana meminta putranya 
untuk memperhatikan jawaban kali ini, lalu dia berteriak 
di lembah, "Aku menghormatimu!" Datang jawaban 
dengan nada wibawa yang sama, "Aku 
menghormatimu!"  
 Si anak menjadi takjub dengan perubahan dialek, 
tetapi sang ayah melanjutkan, mengatakan, "Kamu 
sungguh hebat!" Respon yang datang tidak kurang dari 
ungkapan yang elegan tersebut, "Kamu sungguh hebat!"  
 Anak itu semakin heran dengan apa yang 
didengarnya dan belum mengerti rahasia terjadinya 
perubahan dalam jawaban, karena itu dia terdiam 
dengan khusyuk menunggu penjelasan dari ayahnya 
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terhadap pengalaman ini. Si bapak bijak ini berkata, 
"Wahai anakku! Kita biasa menyebut fenomena alam ini 
dengan istilah gema atau gaung, akan tetapi dalam 
kenyataannya itu adalah kehidupan itu sendiri!" 
 

***** 

 

Ibrah dan Pesan 

 

Hidup akan memberi anda sesuai dengan yang anda berikan .. 

dan tidak menghalangi anda melainkan sesuai anda menghalangi 

diri anda sendiri. 

Jika anda merasa tidak ridha dengan apa yang anda dapatkan, 

coba lihat dulu apa yang sudah anda berikan. 
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 اءمَ ء الْ Jَ إِ 

  
اء، مَ ا الْ مَ ل ¢ِِ قُ ن ـْت ـَ نِ ارَ ي ـْبِ كَ   نِ i َÂَ إِ  ةنَّ سِ مُ  ةيَّ نِ يْ صِ  ةأَ رَ مْ ا ىْ دَ لَ  انَ كَ 

خ رْ شَ  هِ بِ  ينِْ ئ ـiََ لإِ د اْ حَ أَ  انَ كَ ا وَ هَ ي ـْفَ تِ كَ  ىلَ عَ  بىِّ شَ د خَ وْ مُ عَ بِ  ينِْ طَ وْ ب ـُرْ ا مَ مَ لهُ مِ تحَْ وَ 
 انَ ة كَ رَّ مَ  لّ كُ   فىِْ وَ اء. مَ الْ  نَ ئ مِ يْ شَ  هُ نْ ص مِ قُ ن ـْي ـَ لاَ وَ  ةمَّ ة �َ لَ ار بحَِ لآخَ ء اْ iَ لإِ اْ وَ 
ة يَّ مِّ ف كَ صْ نِ  هِ بِ ل وَ زِ نْ مَ  الْ لىَ ر إِ هْ النـَّ  نَ اف مِ طَ مَ ة الْ ايَ  �َِ لىَ ل إِ صِ خ يَ وْ رُ شْ مَ ء الْ iَ لإِ اْ 
  .طْ قَ اء ف ـَمَ الْ 

  ثُ يْ حَ  ،ةيَّ نِ يْ الصِّ  ةدَ يِّ السَّ  عَ ث مَ دُ ا يحَْ ذَ هَ  انَ كَ   ينِْ ت ـَلَ امِ كَ   ينِْ ت ـَن ـَة سَ دَّ مُ لِ وَ 
م يْ لِ ء السَّ iَ الإِْ  انَ ع، كَ بْ لطَّ Aِ وَ  .فصْ نِ ء وَ وْ لُ د ممَْ احِ ء وَ iَ ا §ِِ لهَ زِ نْ ل مَ صِ تَ  تْ انَ كَ 
زه جْ عَ ته وَ رَ دْ م قُ دَ عَ سه لِ فْ ن ـَراً لِ قِ تَ خ محُْ وْ رُ شْ مَ ء الْ iَ لإِ اْ  انَ كَ ل وَ امِ لكَ له اْ مَ عَ بِ  اوª هُ زْ مَ 
  .هُ نْ ع مِ قَّ وَ ت ـَمُ  وَ اهُ ام مَ تمَْ إِ  نْ عَ 

 مَ لَّ كَ ل تَ شْ فَ لْ اس Aِ سَ حْ لإِ اْ ة وَ ارَ رَ مَ الْ  نَ مِ  ينِْ ت ـَن ـَسَ  دَ عْ ب ـَم وَ rَّ لأَ اْ  نَ م مِ وْ ي ـَ فىِْ وَ 
ز اجِ عَ  نىِّْ ى لأَِ سِ فْ ن ـَ نْ مِ  ادª ل جِ جِ  خَ iَ أَ "، ةيَّ نِ يْ ة الصِّ دَ يِّ السَّ  عَ خ مَ وْ رُ شْ مَ ء الْ iَ لإِ اْ 
  ".لزِ نْ مَ لْ ق لِ يْ رِ ى الطَّ لَ عَ اء مَ ب الْ رِّ سَ خ يُ رْ شَ  ىَّ دَ لَ وَ 

   ،تْ الَ قَ وَ  ةيَّ نِ يْ الصِّ  ةأَ رْ مَ الْ  تِ مَ سَ تَ ب ـْافَ 
 تْ سَ يْ لَ وَ  تكَ يَ حِ iَ  نْ ق مِ يْ رِ ب الطَّ انِ ى جَ لَ عَ  تىِْ ر الَّ وْ هُ ظ الزُّ حِ لاَ تُ  لمَْ أَ "

ض رَ غَ ا الْ ذَ لهَِ وَ  كَ نْ د مِ قَ فْ ي ـَ ىْ ذِ اء الَّ مَ الْ  نِ اماً عَ م تمََ لَ عْ  أَ iَ أَ  ر؟لآخَ ب اْ انِ ى الجَْ لَ عَ 
 تكَ دَ وْ ق عَ يْ رِ طَ  ا فىِْ هَ ي ـْوِ رْ  ت ـُتىَّ حَ  تكَ هَ جِ  نْ ق مِ يْ رِ ل الطَّ وْ ى طُ لَ ر عَ وْ ذُ لبُ اْ  تُ سْ رَ غَ 
ا ن ¢َِ يِّ زَ ة لأُِ لَ ي ـْمِ ر الجَْ وْ هُ الزُّ  هِ ذِ هَ  نْ مِ  تُ فْ طَ قَ  ينِْ ت ـَلَ اصِ وَ ت ـَمُ  ينِْ ت ـَن ـَة سَ دَّ مُ لِ وَ . لزِ نْ مَ لْ لِ 
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ن يِّ زَ ال ي ـُمَ لجَ ا اْ ذَ د هَ جِ أَ  نْ أَ  ليِْ  انَ ا كَ ، مَ هِ يْ فِ  تَ نْ ا أَ بمَِ  تَ نْ أَ  نْ كُ تَ  ا لمَْ مَ  ،لىِْ زِ نْ مَ 
   ."ليِْ زِ نْ مَ 

*****  
 

 

Kosakata 

 

pada suatu hari  ِفىِْ يَومٍْ مِنَ الأْيََّام  wadah air  ِإنِاَءُ الْمَاء  
pahit; kepahitan  ٌمَرَارَة  tua, jompo  ٌّمُسِن  
merasa gagal  ٌباِلْفَشْلِ  إِحْسَاس  retak  ٌشَرْخٌ، مَشْرُوْخ 
aku malu  ٌأنَاَ خَجِل  dalam keadaan  ٍَبِحَالة  
merembes, menetes  ُيَسْرُب  berkurang  ُُينَْقص  
tersenyum  َابِْتسََم  akhir perjalanan  ِنهَِايَةُ الْمَطَاف  
memperhatikan  َلاحََظ  volume, kuantitas  ٌيَّة   كَمِّ
saya tahu persis  ً   لِمُدَّةِ  selama أنَاَ أعَْلمَُ تمََاما
untuk tujuan ini  ِلِهَذاَ الْغرََض  penuh  ٌمَمْلوُْء  
menanam bibit/ 

benih 
  باِلطَّبْعِ  tentu غَرْسُ الْبذُوُْرِ 

memetik bunga  ِهُوْر   مَزْهُوٌّ  bangga قطْفُ الزُّ
dengan keadaanmu 

sekarang  
 merasa rendah  بمَِا أنَْتَ فيِْهْ 

diri, minder 
 مُحْتقَِرٌ لِنفَْسِهِ 

saya tidak memiliki  مَا كَانَ لِي  menyempurnakan, 

menyelesaikan 
  اتِمَْامٌ 

menghiasi  َيزَُيِّنُ  - زَيَّن  yang diharap-

kan darinya 
 مِنْهُ  مُتوََقَّعٌ  هُوَ  مَا
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BEJANA AIR 
 

 Seorang perempuan Cina tua mempunyai dua 
bejana (ember) besar yang senantiasa dipakai untuk 
mengangkut air. Masing-masing ember digantungkan 
pada dua ujung kayu pemikul yang dia pikul di atas 
bahunya. Salah satu ember tersebut memiliki retak 
(bocor), sedang ember yang lainnya utuh dan tidak 
pernah berkurang airnya. 

Setiap kali ember yang retak tersebut sampai ke 
tujuan, dari sungai sampai ke rumah, hanya tersisa 
separuh dari air yang dimuatnya. 

Selama dua tahun keadaan tersebut berlangsung 
bagi perempuan Cina tersebut, di mana ia selalu tiba di 
rumahnya dengan membawa satu setengah ember air. 

Tentu saja ember yang utuh merasa bangga 
dengan kinerjanya yang sempurna, sementara ember 
yang retak merasa minder karena ketidakmampuannya 
menyelesaikan tugas yang diharapkan darinya. 

Pada suatu hari, setelah dua tahun dari apa yang 
disebutnya sebagai kegagalan pahit, ember retak tersebut 
bicara kepada sang perempuan Cina, “Aku sangat malu 
pada diriku sendiri atas ketidakmampuanku, karena aku 
memiliki retak yang membocorkan air sepanjang 
perjalanan menuju rumah.” 

Perempuan tersebut hanya tersenyum, dan 
berkata, “Tidakkah kamu perhatikan bunga-bunga yang 
mekar di sisi jalan yang kamu lalui, tidak ada pada sisi 
yang lain? Aku tahu persis mengenai air yang tumpah-
tumpah darimu, oleh karena itu aku menanam benih-
benih sepanjang jalan yang kamu lalui sehingga kamu 
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bisa menyiraminya dalam perjalanan pulang ke rumah. 
Dan sepanjang dua tahun terus-menerus aku memetik 
kembang-kembang indah tersebut untuk menghiasi 
rumahku. Sekiranya kamu tidak demikian halnya, saya 
tidak bakalan mendapatkan keindahan yang bisa 
menghiasi rumahku.” 

 
***** 

 

Ibrah dan Pesan 

 

Setiap dari kita pasti memiliki kelemahan dan kekurangan, akan 

tetapi kelemahan dan “retak” yang ada pada diri kita – apabila 

dikelola dengan baik – dapat membuat hidup kita justru hebat 

dan menarik. Kita semua harus dapat menerima segala 

kekurangan dan kelemahan yang kita miliki, dan menatap 

kelebihan yang ada pada kita. Kelemahan itu dapat ditutupi 

dengan kelebihan di sisi lainnya.  

Terkadang kita lebih suka membesar-besarkan kelemahan itu 

ketimbang sibuk memompa kelebihan yang ada dalam diri kita. 

Siapapun bisa bernilai jika dia berhasil melepas semua persepsi 

negatif tentang dirinya. 

Kepada semua orang yang merasa memiliki kelemahan dan 

kekurangan, hendaknya menatap sisi-sisi terang (positif) dalam 

hidupnya, lalu saksikanlah bunga-bunga anda mekar di 

sepanjang jalan. 
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  عادِ فَ ة الضَّ صَّ قِ 
  

 ينَْ ب ـَ ةرَ افِ سَ ز مُ فَ قْ ع ت ـَادِ فَ الضَّ  نَ ة مِ عَ وْ مُ مجَْ  اكَ نَ هُ  تْ انَ كَ   هُ نَّ ى أَ كَ يحُْ 
ل وْ ع حَ ادِ فَ ر الضَّ وْ هُ جمُْ  عَ مَّ جَ تَ ق ف ـَيْ مِ ر عَ ئْ بِ  فيِْ  انِ تَ عَ دَ فْ ضِ  تْ عَ ق ـَة وَ أَ جْ فَ ت وَ اAَ غَ الْ 
ل فَ سْ لأَ  اْ فيِ  ينِْ ت ـَاللَّ  ينِْ ت ـَعَ دَ فْ لضِّ ر Aِ وْ هُ مْ الجُْ  احَ قه صَ مُ ى عُ دَ مَ ا وْ دُ اهَ ا شَ مَّ لَ ر وَ ئْ لبِ اْ 
  !!ةلَ اوَ حَ مُ الْ  نَ ة مِ دَ ائِ  فَ لاَ  هُ نَّ أَ ا وَ هَ ن ـْس مِ وْ ئ ـُي ـْا مَ مَ تهُ الَ حَ  نَّ أَ 

ر ئْ لبِ اْ  كَ لِ ذَ  نْ ج مِ وْ رُ ا الخُْ تَ لَ اوَ حَ ات وَ قَ ي ـْلِ عْ التـَّ  كَ لْ تِ  انِ تَ عَ دَ فْ الضِّ  تِ لَ اهَ تجََ 
 نْ ا أَ مَ اح ¢ِِ يَ لصِّ ع Aِ ادِ فَ الضَّ  روْ هُ جمُْ  رَّ مَ تَ اسْ ة وَ اقَ طَ ة وَ وَّ ق ـُ نْ ا مِ تَ ي ـَتِ وْ ا أُ مَ  لِ كُ بِ 
  ..!!ةالَ محَُ لاَ  انِ تَ ت ـَي ـْا مَ مَ هُ نَّـ ة لأَِ لَ اوَ حَ مُ الْ  نِ ا عَ فَ قَّـ وَ ت ـَت ـَ

 ا¢َِ  لَّ حَ ر وَ وْ هُ مْ لجُ اْ  لهُ وْ قُ ي ـَ انَ ا كَ مَ لِ  ينِْ ت ـَعَ دَ فْ ى الضِّ دَ حْ إِ  تْ اعَ صَ نْ ا اِ رً ي ـْخِ أَ 
ى رَ خْ لأُ ة اْ عَ دَ فْ ا الضِّ مَّ أَ  ،ةتَ ي ـْر مَ ئْ لبِ ل اْ فَ سْ  أَ لىَ إِ  تْ طَ قَ سَ س فَ أْ ليَ ا اْ اهَ رَ ت ـَاعْ اق وَ هَ رْ لإِ اْ 
  ...نْ كِ لَ ا ، وَ �َ وَّ ق ـُ لّ كُ ز بِ فْ  القَ فيِ  تْ رَّ مَ تَ اسْ  دِ قَ ف ـَ

ا دª ع حَ ضَ تَ  نْ ا أَ هَ ن ـْمِ  ينَْ بِ الِ ا طَ اح ¢َِ يَ  الصِّ ع فيِ ادِ فَ ر الضَّ وْ هُ جمُْ  رَّ مَ تَ سْ اوَ 
 تىَّ ى حَ وَ ق ـْأَ ع وَ رَ سْ ل أَ كْ شَ ز بِ فَ قْ ت ـَ تْ ذَ خَ ا أَ هَ نـَّ كِ لَ ا وَ ائهَ ضَ قَ م لِ لِ سْ تَ سْ تَ  وَ لمَ لأَْ لِ 
 !!عيْ مِ ة الجَْ شَ هْ دَ  طَ سَ ج وَ ارِ لخَ  اْ لىَ ا إِ هَ ن ـْمِ ة وَ افَ لحَ  اْ لىَ إِ  تْ لَ صَ وَ 

 ينَْ عِ مَ سْ تَ  نيِْ وْ كُ تَ  لمَْ  اكِ رَ ت ـَأَ " :عادِ فَ ر الضَّ وْ هُ ا جمُْ لهََ أَ سَ  كَ لِ ذَ  دَ نْ عِ 
  "؟انَ احَ يَ صِ 

 نّ ظُ تَ  تْ انَ كَ   كَ لِ ذَ لِ  يٍّ ئِ زْ م جُ مَ صَ ة بِ ابَ صَ ا مُ هَ نَّـ ة أَ عَ دَ فْ الضِّ  مْ لهَُ  تْ حَ رَ شَ 
  .تقْ لوَ ال اْ وَ ة طِ رَ ي ـْطِ لخَ ة اْ مَّ هِ مُ از الْ نجَْ ى إِ لَ ا عَ هَ ن ـَوْ عُ جِّ شَ يُ  مْ هُ نَّـ ر أَ ئْ لبِ  اْ فيِ  يَ هِ وَ 

*****  
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tidak mustahil; pasti  ََلاَ مَحَالة  kodok, katak  ُضِفْدعٌَ، ج. ضَفاَدِع  
mendengar, menuruti, 

mamatuhi 
  يقَْفَزُ  –قفَزََ  meloncat  انِْصَاعَ 

dihinggapi kele-

lahan 
 غَابَةٌ، ج. غَاباَتٌ  hutan  الإِْرْهَاقُ  بِهِ  حَلَّ 

diliputi putus asa  ُالْيأَْسُ  اعِْترََاه  tiba-tiba  َف َ   ةٌ جْأ
mengakhiri pende-

ritaan 
  وَقعََ  jatuh; terjadi  لِلألَْمَِ  حَد�ا يَضَعُ 

menyerah  ََيَسْتسَْلِمُ  -  اِسْتسَْلم sumur dalam  ٌبئِرٌْ عَمِيْق  
pinggir, tepi  ٌَحَافة  massa (orang banyak)  ٌجُمْهُوْر  
rasa heran  ٌدهَْشَة  sejauh, sepanjang َمَدى  
gerangan apa yang mem-

buatmu 
  صَاحَ  berteriak  أتَرََاكَ 

tertimpa, terkena, 

menderita dengan 
 kondisinya tak ada  مُصَابَةٌ بـِ

harapan lagi 
حَالتَهُُ مَيْئوُْسٌ 

  مِنْهَا
parsial, sebagian, sepa-

roh 
 tidak ada gunanya  جُزْئيٌِّ 

mencoba 
لاَ فاَئدِةََ مِنَ 

 الْمُحَاولَةَِ 
memotivasi, mensupport  ُع  تجََاهَلَ  cuek, tidak peduli, abai  يشَُجِّ
menyelesaikan; kesukse-

san 
  تعَْلِيْقٌ  komentar  إنِْجَازٌ 

misi, tugas  ٌة  dengan segala  مُهِمَّ

daya yang dimiliki 
بكُِلِّ مَا أوُْتيَِ 

ةٍ    مِنْ قوَُّ
berbahaya, krusial; pen-

ting, serius 
  طَاقةٌَ  energi, daya  يْرٌ خَطِ 

sepanjang waktu  َالْوَقْتِ  طِوَال  berhenti berusaha  ِيتَوََقَّفُ عَن
  الْمُحَاولَةَِ 
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KISAH KODOK 

Alkisah, konon segerombolan kodok berlompatan 
dalam perjalanan menembus hutan-hutan, tiba-tiba dua 
ekor kodok terjerembab masuk ke dalam sumur yang 
dalam. Para massa kodok yang lain segera berkerumun 
di sekitar bibir sumur. Ketika mereka menyaksikan 
sejauh mana kedalaman sumur tersebut, para massa 
kodok berteriak-teriak kepada kedua kodok yang di 
bawah, bahwa keadaan mereka tak ada harapan lagi dan 
tidak ada gunanya melakukan upaya. 

Kedua kodok itu tidak menghiraukan komentar-
komentar tersebut dan keduanya berusaha untuk bisa 
keluar dari sumur dengan segala kekuatan dan daya 
yang dimiliki. Para kodok lain juga terus menerus 
meneriaki mereka agar berhenti berusaha karena mereka 
sudah pasti mati. 

Akhirnya, salah satu kodok menuruti perkataan 
mereka, dia pun sudah kelelahan dan dihinggapi rasa 
putus asa, maka terjatuhlah ia ke dasar sumur dan mati. 
Adapun kodok yang kedua terus-menerus melompat 
dengan segala kekuatannya, sementara para kodok yang 
lain juga terus-menerus meneriakinya dan memohon 
padanya untuk mengakhiri penderitaannya dan 
menyerah pada takdir, akan tetapi dia malah mulai 
melompat lebih cepat dan lebih kuat lagi hingga 
akhirnya mencapai bibir sumur dan seterusnya berhasil 
keluar di tengah keheranan para kodok lain. 

Pada saat itu, para kodok bertanya padanya, 
“Gerangan apa yang membuat kamu tidak 
mengindahkan teriakan kami?” 
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Sang kodok menjelaskan kepada mereka bahwa 
dia sebenarnya memang agak tuli, karena itu dia 
mengira, ketika masih di dalam sumur, bahwa mereka 
sedang terus menerus memotivasinya untuk 
menyukseskan misi penting tersebut. 

 
***** 

 

Ibrah dan Pesan 

 

Jadikanlah teriakan, cemohan, bahkan cacian orang lain pada diri 

anda menjadi motivasi dan cambuk pembesar hati bagi anda 

untuk membawa anda ke tangga kesuksesan. Karena 

yakinkanlah bahwa orang yang mengejek anda belum tentu lebih 

baik dari anda. 

Dari kisah tersebut dapat dipetik tiga pelajaran penting: 

1. Kalimat motivasi yang diberikan kepada orang yang berada 

“di bawah” dapat mengangkatnya ke atas sehingga ia bisa 

meraih harapannya. 

2. Sedangkan kalimat destruktif yang disampaikan kepada orang 

yang berada di bawah dapat mematikannya. Oleh sebab itu, 

berhati-hatilah dengan ucapan. Berilah kehidupan kepada 

orang yang melintas di hadapan anda meski sekadar hanya 

dengan kata-kata baik. 

3. Anda akan sukses mencapai cita-cita yang telah anda 

persiapkan diri untuk itu. Yang penting jangan membiarkan 

orang lain membuat anda meyakini bahwa anda tidak akan 

sanggup melakukannya. 

    



 

53 

 

 ََNْعدَ فْ الضِّ  ملُ ق ـ  
  

اء مَ الْ  نَ خُ ا سَ مَ لَّ كُ ار .. وَ ى النَّ لَ اء عَ مَ  الْ ا فيِ عً دَ فْ ا ضِ وْ عُ ضَ ة، وَ بَ رِ تجَْ  فيِْ   
 لىَ ة .. إِ لَ وْ ب ـُقْ مَ ة وَ يَ ادِ اه عَ يَ مِ ى الْ قَ ب ـْت ـَمه .. ف ـَسْ ة جِ ارَ رَ ة حَ جَ رَ ع دَ دَ فْ ل الضِّ دِّ عَ .. ي ـُ

ة ارَ رَ ة حَ جَ رَ ل دَ يْ دِ عْ ع ت ـَدَ فْ ر الضِّ وْ دُ قْ د بمَِ عُ ي ـَ لمَْ وَ  انيَ لْ ة الغَ جَ رَ دَ اء لِ مَ الْ  لَ صَ وَ  نْ أَ 
  ة..بَ رِ جْ  التَّ فيِ  اتَ مَ مه فَ سْ جِ 

 نَّ أَ  مَ غْ رَ ع .. ف ـَدَ فْ ك الضِّ وْ لُ ة سُ اسَ رَ  دِ ة فيِ بَ رِ جْ ى التَّ لَ عَ  نَ وْ مُ ائِ قَ الْ  أَ دَ بَ   
ز فْ قَ ل الْ اوِ يحَُ  لمَْ  هُ لاَ عْ أَ  نْ ا مِ حً وْ ت ـُفْ مَ  انَ ع كَ دَ فْ الضِّ  هِ يْ ا فِ وْ عُ ضَ وَ  يْ ذِ اء الَّ عَ وِ الْ 
  ..  اتَ مَ  نْ  أَ لىَ اء إِ مَ ان الْ يَ لْ ال غَ حَ   فيِْ تىَّ اء حَ عَ وِ الْ  نَ ج مِ وْ رُ خُ لْ لِ 

ة جَ رَ ة دَ لَ ادَ عَ مُ  ته فيِْ اقَ طَ  لّ كُ   مَ دَ خْ تَ سْ ع اِ دَ فْ الضِّ  نَّ  أَ لىَ اء إِ مَ لَ عُ الْ  لَ صَّ وَ ت ـَوَ   
 تْ ارَ خَ ته .. فَ بَ وْ عُ صُ  نْ م مِ غْ ى الرَّ لَ عَ  لهُ وْ حَ  يْ ذِ لَّ اخ انَ مَ الْ  عَ مه مَ لُ ق ـََْ̂ ته وَ ارَ رَ حَ 
ز فْ قَ لْ  لِ تىَّ  حَ لاَ م .. وَ لُ ق ـْأَ لتَّ ة لِ اقَ طَ  هُ دَ نْ عِ  قّ بَ ت ـَت ـَ لمَْ  هُ نَّ ة أَ جَ رَ دَ لِ  لَ صَ وَ  نْ  أَ لىَ إِ  اهُ وَ ق ـُ
  سه ..فْ اذ ن ـَقَ ن ـْلإِِ 

ى لَ عَ  ارهُ رَ صْ ا إِ نمََّ إِ . وَ ي .لِ غْ مَ اء الْ مَ الْ  سَ يْ ع لَ دَ فْ الضِّ  لَ تَ ق ـَ يْ ذِ الَّ  نَّ إِ   
  .اتهيَ حَ  ذاقَ ن ـْة لإِِ مَ زِ ة اللاَّ اقَ الطَّ  هُ دَ قَ ف ـْأَ  دّ  حَ لىَ إِ  مهُ ئِ لاَ  يُ ط لاَ يْ محُِ  م فيِْ لُ ق ـْأَ التَّ 

*****  
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lompat, loncat  ََقفَز  beradaptasi  ََتأَقَْلم  
energi  ٌَطَاقة  percobaan, eksperimen  ٌتجَْرِبَة  
iklim  َناَخٌ م  memanas  َسَخُن  
sulit, susah  ٌَصُعوُْبة  menyesuaikan  ُِّيعُدَل  
terkuras tenaganya  ُُته   حَرَارَةٍ  درََجَةُ  suhu  خَارَتْ قوَُّ
menyelamatkan  ٌإنِْقاَذ  titik didih  ِدرََجَةُ الْغلَْياَن  
lingkungan sekitar  ٌمُحِيْط  tidak lagi  ُْلمَْ يعَد  
sesuai, cocok  ُيلاَُئِم  perilaku  ٌسُلوُْك  
sampai-sampai  ّإلِىَ حَد  wadah, bejana  ٌوِعَاء  
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ADAPTASI ALA KATAK 
  
 Dalam sebuah percobaan, mereka meletakkan 
seekor katak di dalam air yang dipanaskan di atas api. 
Semakin memanas air, maka katak itu menyesuaikan 
suhu tubuhnya sehingga airnya tetap terasa normal dan 
dapat diterima .. hingga airnya mencapai titik didih dan 
katak itu tidak bisa lagi menyesuaikan suhu tubuhnya, 
maka ia pun mati dalam percobaan itu. 
 Para pelaku percobaan mulai mempelajari 
perilaku katak. Meskipun wadah tempat katak itu 
diletakkan terbuka dari atas, namun ia tidak mencoba 
melompat keluar dari wadah bahkan ketika air sudah 
mendidih hingga akhirnya mati.  
 Para ilmuwan menyimpulkan, bahwasanya katak 
menggunakan seluruh energinya dalam upaya 
menyesuaikan suhu tubuhnya dan berupaya beradaptasi 
dengan iklim di sekitarnya bagaimanapun sulitnya. 
Maka kekuatannya menjadi habis sampai tidak tersisa 
lagi energi baginya untuk beradaptasi .. bahkan sekadar 
untuk melompat menyelamatkan diri. 
 Yang membunuh katak itu bukanlah air 
mendidih. Akan tetapi sikap keras kepalanya untuk 
beradaptasi dengan lingkungan yang tidak sesuai 
dengannya, sampai-sampai ia kehilangan energi yang 
diperlukan untuk menyelamatkan hidupnya. 

 
***** 
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Ibrah dan Pesan 

 

Janganlah menghabiskan seluruh energi anda di suatu tempat 

atau pada suatu hubungan yang sudah anda ketahui tidak cocok 

dan tidak layak bagi anda. Segeralah meloncat dan selamatkan 

apa yang masih tersisa dari hidup anda. 

Janganlah menjadi KATAK!!  
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 قِصَّة حمِاَر

  
خ رَ صْ ار يَ مَ الحِْ  ذَ خَ أَ ر، ائِ ر غَ ئْ بِ  فيِْ  حلاَّ فَ الْ  ارحمَِ  عَ قَ م وَ rَّ لأَ د اْ حَ أَ  فيِْ 

ا رً ي ـْخِ أَ وَ اره. ص حمَِ يْ لِ خْ تَ ة لِ قَ ي ـْرِ طَ  فيِْ  يرْ كِ فْ ل التـَّ اوِ ح يحَُ لاَّ فَ الْ  انَ ا كَ مَ نَ ي ـْات ب ـَاعَ سَ لِ 
ن فَ دْ يُ  نْ أَ  دَّ بُ لاَ  رئْ بِ الْ  نَّ أَ ته وَ اجَ بحَِ  سَ يْ لَ ا وَ زً وْ جُ عَ  ارَ ار صَ مَ الحِْ  نَّ ح أَ لاَّ فَ الْ  رَ رَّ ق ـَ
  .ارِ مَ اذ الحِْ قَ ن ـْإِ  نْ ة مِ دَ ائِ فَ  لاَ فَ  كَ لِ ذَ ، لِ الٍ حَ  يّ ى أَ لَ عَ 

  كَ سَ مْ أَ فَ ر، ئْ بِ ن الْ فْ دَ  فيِْ  تهدَ اعَ سَ مُ انه لِ رَ ي ـْجِ  لّ اء كُ عَ دْ تِ سْ ح Aِ لاَّ فَ الْ  امَ قَ ف ـَ
  ر.ئْ لبِ  اْ خ فيِ سْ وَ الْ وَ  لمْ ب الرَّ كِ سْ يُ  أَ دَ بَ وَ  لاً وَ عْ مِ  مْ هُ ن ـْمِ  لّ كُ 

 دَ عْ ب ـَوَ ة. فَ ي ـْنِ ات عَ خَ رَ ل صَ سِ رْ ي ـُ أَ دَ ث بَ دُ ا يحَْ ار مَ مَ الحِْ  جَ تَ ن ـْت ـَسْ ا اِ مَ دَ نْ عِ وَ 
 . اامً ار تمََ مَ الحِْ  أَ دَ ات هَ ظَ لحََ 

ب كِ سَ نْ ة ي ـَرَّ مَ  لّ كُ   يْ فِ فَ . آهُ ا رَ ممَِّ  أَ اجَ فَ ت ـَف ـَ رئْ بِ ل الْ فَ سْ أَ  ح فيِْ لاَّ فَ الْ  قَ دَ حَ 
ض فِ تَ ن ـْي ـَ انَ كَ ش.  هِ دْ مُ  ئيْ ل شَ مَ عَ ار بِ مَ م الحِْ وْ قُ ل ي ـَوَ عْ مِ لْ ا نَ ل مِ مْ الرَّ  اهَ ي ـْفِ 
 نَ ة مِ دَ يْ دِ ة الجَْ قَ ب ـَق الطَّ وْ ى ف ـَلَ عْ لأَْ ة لِ وَ طْ ذ خَ خُ �َْ ل وَ فَ سْ لأَ  اْ خ فيِ سَ وَ ط الْ قِ سْ يُ وَ 
ار مَ الحِْ  انَ كَ  ارمَ ق الحِْ وْ خ ف ـَسَ وَ الْ ال وَ مَ الرِّ  نَ وْ قُ لْ ي ـُ انهُ رَ ي ـْجِ ح وَ لاَّ فَ ا الْ مَ نَ ي ـْب ـَخ. سَ لوَ اْ 
  ى. لَ عْ لأَْ ة لِ وَ طْ ذ خَ خُ �َْ ض وَ فِ تَ ن ـْي ـَ

 ةمَ دْ لصُّ Aِ  بَ يْ صِ ا أُ مَ نَ ي ـْب ـَ، جَ رَ خَ ر وَ ئْ بِ ة الْ افَ ار لحَِ مَ الحِْ  لَ صَ ة وَ عَ رْ سُ بِ وَ 
  .ارمَ الحِْ  نْ ة مِ دَ يْ دِ شَ  مْ تهُ شَ هْ دَ  تْ انَ كَ وَ  انهُ رَ ي ـْجِ ح وَ لاَّ فَ الْ 

*****  
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menumpahkan, 

menuangkan 
  أعَْمَقُ بئِرٍْ  sumur terdalam  يسُْكِبُ 

kotoran  ٌأوَْسَاخٌ . ج وَسَخ  suatu hari  ِأحََدُ الأْيََّام  
menyimpulkan   ََاسْتنَْتج  keledai  ٌحِمَار 
ganas, keras  ٌعَنيِْفَة  berlobang, dalam  ٌِغَائر  
setelah beberapa saat  َلَحَظَاتٍ  بعَْد  menjerit, berteriak  ُيَصْرَخ  
tenang  ََهَدأ sementara itu بيَْنمََا  
menatap tajam  ََحَدق membebaskan, 

menyelamatkan 
  تخَْلِيْصٌ 

tingkatan, lapisan  َُطَّبقَة  akhirnya أخَِيْرًا  
sesuatu yang meng-

herankan 
رَ  memutuskan مُدْهِشٌ  شَيْئٌ    قرََّ

mengguncang, mengibas  ُينَْتفَِض tua, jompo  ٌعَجُوْز  
kena syok, terpu-

kul 
دْمَةِ  أصُِيْبَ  -menolong, menyelamat  باِلصُّ

kan 
 إنِْقاَذٌ 

sangat   ٌشَدِيْد  memanggil; panggilan  ٌاِسْتدِْعَاء  
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KISAH SEEKOR KELEDAI 
 

 Pada suatu hari seekor keledai milik seorang 
petani terperosok ke dalam sumur yang dalam. Keledai 
itu menjerit-jerit selama berjam-jam, sementara si petani 
berusaha memikirkan cara untuk menyelamatkan 
keledainya. Akhirnya, si petani memutuskan bahwa 
keledai itu memang sudah tua dan tidak 
membutuhkannya lagi, dan bagaimanapun sumur itu 
juga harus ditimbun, oleh karena itu tidak ada gunanya 
lagi menyelamatkan sang keledai. 
 Ia kemudian memanggil para tetangganya untuk 
membantunya menimbun sumur. Masing-masing 
mereka memegang sekop dan mulai menyekop tanah 
dan kotoran ke dalam sumur. 
 Ketika si keledai menyadari apa yang terjadi, ia 
menjerit sekeras-kerasnya. Namun setelah beberapa saat 
tiba-tiba menjadi tenang sama sekali. 
 Si petani mengintip ke bawah dan merasa kaget 
dengan apa yang dilihatnya. Setiap kali lumpur tumpah 
dari sekop ke atas punggungnya, keledai itu melakukan 
sesuatu yang menakjubkan, ia mengibaskan tubuhnya 
dan jatuhlah kotoran itu ke bawah lalu ia melangkah ke 
atas lapisan baru dari kotoran itu. Sementara petani dan 
para tetangganya terus membuang lumpur dan kotoran 
ke atas punggung keledai, ia terus-menerus mengibaskan 
tubuhnya dan melangkah ke atas.  
 Dengan cepat, si keledai pun tiba di mulut sumur 
dan melangkah keluar. Sementara si petani dan para 
tetangganya menjadi tercengang dan amat heran 
terhadap sang keledai. ***** 
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Ibrah dan Pesan 

 

Kehidupan akan senantiasa melemparkan kotoran ke atas anda, 

semua jenis lumpur dan kotoran. Solusi untuk bisa selamat dari 

sumur adalah jangan membiarkan kotoran mengubur anda, akan 

tetapi kibaskan kotoran itu dan melangkahlah ke atasnya. 

Setiap masalah yang kita hadapi dalam hidup merupakan batu 

loncatan untuk melangkah ke atasnya untuk bisa keluar dari 

sumur yang terdalam sekalipun, hanya saja jangan pernah 

berhenti dan menyerah.  

INGAT 

Kibaskan ke samping dan melangkahlah ke atasnya, agar anda 

bisa menemukan diri anda berada di puncak. Bagaimanapun 

anda merasakan orang lain ingin mengubur anda hidup-hidup, 

jangan pernah menyerah, karena puncak dan keselamatan 

adalah bonus yang sedang menanti anda. Tidak peduli dengan 

semua orang yang melempari anda dengan batu untuk mencegah 

anda untuk tidak sampai. 
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  ــةاشَ رَ الفَ 
  

ب اقِ رَ ي ـُ سَ لَ جَ وَ . اتهَ قَ ن ـَرْ  شَ ع فيِ بَ قْ ة ت ـَاشَ رَ ل ف ـَجُ رَ  دَ جَ م وَ rَّ لأَ د اْ حَ  أَ فيِ 
ب قْ ل ث ـَلاَ خِ  نْ ا مِ دهَ سَ ع بجَِ فَ دْ تَ د لِ اهِ تجَُ  تْ انَ ا كَ مَ نَ ي ـْات ب ـَاعَ ة سَ دَّ عِ ة لِ اشَ رَ فَ الْ 

 از اْ رَ حْ إِ  نْ ة عَ زَ اجِ ا عَ هَ نَّـ ا أَ دَ بَ  ة. ثمَُّ قَ ن ـَرْ  الشَّ  فيِ يرْ غِ صَ 
َ
 انَ كَ م، وَ دُّ قَ التـَّ  نَ د مِ يْ زِ لم

 نْ ل أَ جُ الرَّ  رَ رَّ ا ق ـَذَ . لِ تْ لَ عَ ا ف ـَممَِّ  دَ عَ ب ـْأَ  ابهَ ى الذِّ لَ ة عَ رَ ادِ د قَ عُ ت ـَ ا لمَْ هَ نَّـ ا أَ حً اضِ وَ 
ا هَ دَ عْ ة. ب ـَقَ ن ـَرْ الشّ  نَ مِ  يَ قِّ بَ ت ـَمُ ء الْ زْ الجُْ  هِ بِ  قَّ شَ ا وَ صª قَ مِ  ذَ خَ أَ ة. اشَ رَ لفَ د اْ اعِ سَ يُ 

 نِ يْ رَ ي ـْغِ ا صَ اهَ احَ نَ جَ ا وَ مً رِّ وَ ت ـَا مُ هَ مُ سْ ا جِ دَ بَ  نْ كِ ة. لَ لَ وُ هُ سُ ة بِ اشَ رَ فَ الْ  تِ جَ رَ خَ 
  .ينِْ لَ ابِ ذَ 

 برُ كْ يَ  نْ ة أَ ظَ ة لحَْ يَّ أَ  ع فيِْ قَّ وَ ت ـَي ـَ انَ كَ   هُ نَّ ة لاَِ اشَ رَ فَ ب الْ اقِ رَ ل ي ـُجُ الرَّ  رَّ مَ تَ سْ اِ 
 نْ ا مِ ئً ي ـْشَ  نْ كِ ا. لَ مهَ سْ م جِ عْ ى دَ لَ عَ  نِ يْ رَ ادِ ا قَ حَ بَ صْ يَ  نْ  أَ لىَ ا إِ دَّ تَ يمَْ وَ  انِ احَ نَ الجَْ 
ر وْ دُ تَ ف وَ حَ زْ ا ت ـَا�َ يَ ة حَ يَّ قِ ة بَ اشَ رَ فَ الْ  تِ ضَ ة قَ قَ ي ـْقِ  الحَْ فيِ ث! وَ دُ يحَْ  لمَْ  كَ لِ ذَ 
  .ادً بَ  أَ يرْ طِ تَ  نْ ا أَ رهَ وْ دُ قْ ن بمَِ كُ يَ  لمَْ وَ  ينِْ ن ـَضِّ غَ ت ـَمُ ا الْ هَ ي ـْاحَ نَ جَ م وَ رِّ وَ ت ـَمُ ا الْ مهَ سْ بجِِ 

ة قَ ن ـَرْ الشَّ  نَّ أَ  وَ عه هُ رُّ سَ تَ فه وَ طْ عَ  نْ م مِ غْ ى الرَّ لَ ل عَ جُ الرَّ  مهُ هَ فْ ي ـَ ا لمَْ مَ 
 نْ ذ مِ فُ ن ـْت ـَ يْ ا كَ ارهَ هَ ظْ ة إِ اشَ رَ فَ الْ  نَ  مِ Aً وْ لُ طْ مَ  انَ كَ   تيِْ ة الَّ يمَْ زِ عَ الْ ح وْ رُ ة وَ رَ وْ صُ حْ مَ الْ 
 خّ ضَ  نْ ة مِ اشَ رَ فَ ن الْ كِّ تمَُ  تيِْ ة الَّ دَ يْ حِ وَ ة الْ قَ ي ـْرِ الطَّ  تِ انَ ة كَ رَ ي ـْغِ ة الصَّ حَ تْ فَ ل الْ لاَ خِ 

ر فَ ظْ تَ  نْ د أَ رَّ جَ ان بمُِ رَ ي ـْع الطَّ يْ طِ تَ سْ تَ  يْ ا كَ هَ ي ـْاحَ نَ  جَ لىَ ا إِ مهَ سْ جِ  نْ ل مِ ائِ السَّ 
   .ةقَ ن ـَرْ الشَّ  نَ ج مِ رُ تخَْ ا وَ تهَ يَّ رِّ بحُِ 

*****  
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Kosakata 

 

layu   ٌذاَبِل  kupu-kupu  ٌفرََاشَــة  
memperkirakan   ُيتَوََقَّع  mendekam   ََيقَْبَعُ  - قبَع  
merangkak, mera-

yap 
 شَرْنقَةٌَ   kepompong يزَْحَفُ  –زَحَفَ 

di luar kemampu-

annya  
  يرَُاقبُِ  - رَاقبََ   mengawasi بمَِقْدوُْرِهِ  يكَُنْ  لمَْ 

sama sekali ًأبَدَا  lubang   ٌثقَْب  
meskipun  َغْمِ  عَلى   عَاجِزٌ عَنْ  tidak mampu untuk  الرَّ
tergesa-gesa  َع  meraih kemajuan  تسََرَّ

lebih banyak 
إِحْرَازُ الْمَزِيْدِ 

  مِ مِنَ التَّقدَُّ 
semangat, tekad   ُالْعزَِيْمَةِ  رُوْح  tidak lagi  َْيعَدُْ  لم  
memompa   َّضَخ  gunting   ٌَّمِقص  
cairan  ٌِسَائل  merobek  َّشَق  
sayap  ٌجَناَح  dengan mudah  ٍَبِسُهُولْة 
mencapai  َيَظْفرَُ  -  ظَفِر  membengkak   ٌِّمُتوََرم  
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KUPU-KUPU 
 

 Pada suatu hari, seorang laki-laki mendapati 
seekor kupu-kupu yang mendekam di dalam 
kepompongnya. 
 Untuk beberapa saat ia duduk mengawasi sang 
kupu-kupu, sementara kupu-kupu itu berjuang 
mendorong tubuhnya untuk keluar melalui sebuah 
lubang kecil pada dinding kepompong. Namun 
sepertinya kupu-kupu itu tidak mampu membuat 
kemajuan, dan tampak kalau ia sudah tidak sanggup 
melakukan lebih dari itu. Karenanya si laki-laki 
memutuskan untuk membantu sang kupu-kupu. Dia 
mengambil gunting lalu merobek bagian kepompong 
yang masih tersisa. Setelah itu, keluarlah sang kupu-
kupu dengan mudahnya, namun tampak kalau tubuhnya 
membengkak (gembrot) sedangkan kedua sayapnya kecil 
dan layu. 
 Laki-laki itu terus mengamati sang kupu-kupu, 
karena ia memperkirakan bahwa pada waktunya nanti 
kedua sayapnya akan membesar dan memanjang hingga 
sanggup menopang tubuhnya. Akan tetapi apa yang 
diharapkannya tidak terjadi. Dan kenyataannya kupu-
kupu itu menghabiskan sisa hidupnya dalam keadaan 
merangkak dan memutar-mutar tubuhnya yang gembrot 
dengan kedua sayapnya yang membengkok, dan 
selamanya tidak akan sanggup untuk terbang. 
 Suatu hal yang tidak dipahami oleh si laki-laki, 
dengan segala kelembutan dan ketergesaannya, 
bahwasanya kepompong yang membelenggu dan tekad 
kuat yang harus ditampilkan oleh sang kupu-kupu agar 
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bisa menerobos lobang kecil itu adalah jalan satu-satunya 
yang memungkinkan baginya untuk memompa cairan 
dari tubuhnya menuju sayapnya agar ia dapat terbang 
begitu ia telah memperoleh kebebasannya dan keluar 
dari kepompong. 

 
***** 

 
Ibrah dan Pesan 

 

Seringkali dalam banyak hal, tekadlah menjadi senjata yang 

paling ampuh dan paling kita butuhkan dalam kehidupan ini. 

Sekiranya dalam menjalani kehidupan kita tidak pernah 

menghadapi masalah, halangan dan rintangan niscaya kita akan 

mengalami kelumpuhan dan kelemahan, dan kita tidak akan 

menjadi kuat. Dan niscaya kita tidak akan pernah mampu untuk 

“terbang”. 
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  قرَ ة طَ رَ جْ أُ 
  

اء رَ ب ـَع الخُْ يْ مِ ة بجَِ نَ ي ـْفِ اب السَّ حَ صْ أَ  انَ عَ ت ـَسْ اِ ة، قَ لاَ مْ ة عِ نَ ي ـْفِ ك سّ رِّ محَُ  لَ طَّ عَ ت ـَ  
 ثمَُّ . كرِّ حَ مُ ح الْ لِ صْ يُ  فَ يْ ة كَ فَ رِ عْ مَ  مْ هُ ن ـْد مِ حَ ع أَ طِ تَ سْ يَ  لمَْ  نْ كِ ، لَ نَ يْ دِ وْ جُ وْ مَ الْ 
ل مِ يحَْ  انَ ، كَ اªA شَ  انَ كَ   نْ أَ  ذُ نْ ن مُ فُ ح السُّ لاَ صْ إِ  ل فيِْ مَ عْ ي ـَ ازً وْ جُ عَ  لاً جُ ا رَ وْ رُ ضَ حْ أَ 
 ة.رَ ي ـْبِ ات كَ وَ دَ ة أَ بَ ي ـْقِ حَ  هُ عَ مَ 

ة مَّ قِ الْ  نَ ق، مِ يْ قِ ل دَ كْ شَ ك بِ رِّ حَ مُ الْ  صَ حَّ ل فَ مَ عَ الْ  رَ شَ Aَ  لَ صَ ا وَ مَ دَ نْ عِ وَ   
 نْ أَ  ينِْ اجَ ، رَ هِ نِ ابَ اقِ رَ ي ـُ هُ عَ ة مَ نَ ي ـْفِ اب السَّ حَ صْ أَ  نْ مِ  ينِ نَ ث ـْإ اكَ نَ ان هُ كَ وَ اع. قَ  الْ لىَ إِ 
 . كرِّ حَ مُ ح الْ لاَ صْ لإِِ  زوْ جُ عَ الْ  لعَ فْ ا ي ـَاذَ مَ  افَ رِ عْ ي ـَ

 جَ رَ خْ أَ ته وَ بَ ي ـْقِ  حَ لىَ ز إِ وْ جُ عَ ل الْ جُ الرَّ  بَ هَ ص، ذَ حْ فَ الْ  نَ اء مِ هَ تِ نْ الإِْ  دَ عْ ب ـَ  
ك رِّ حَ مُ الْ  ادَ ا عَ رً وْ ف ـَك وَ رِّ حَ مُ الْ  نَ ء مِ زْ ى جُ لَ عَ  قَ رَ ء طَ وْ دُ ¢ُِ وَ ، ةرَ ي ـْغِ ة صَ قَ رَ طْ مِ 
  .كرِّ حَ مُ الْ  لَ غَ ت ـَشْ اِ  ا.ا�َ كَ  مَ لىَ ة إِ قَ رَ طْ مِ الْ  ادَ عَ ة أَ ايَ نَ عِ بِ وَ  ،اةيَ حَ لْ لِ 

ل جُ الرَّ  نَ ح مِ لاَ صْ لإِ ة اْ رَ وْ ات ـُة فَ نَ ي ـْفِ اب السَّ حَ صْ أَ  مَ لَ ت ـَسْ اِ  ،عوْ ب ـُسْ أُ  دَ عْ ب ـَوَ   
اد كَ لْ Aِ  وَ هُ  :اوْ فُ ت ـَة هَ نَ ي ـْفِ اب السَّ حَ صْ أَ  !ر!لاَّ وْ ف دُ ة آلاَ رَ شْ عَ  تْ انَ كَ ز وَ وْ جُ لعَ اْ 
ا نَ ل لَ سِ رْ اء أَ جَ رَ " :لوْ قُ ة ت ـَظَ حَ لاَ ز مُ وْ جُ عَ ل الْ جُ لرَّ ا لِ وْ ب ـُت ـَكَ   كَ لِ ذَ لِ . ائً ي ـْشَ  لَ عَ ف ـَ
 . ة"لَ صَّ فَ ة مُ رَ وْ ات ـُفَ 

  :اليِ التَّ ة كَ رَ وْ ات ـُفَ ل الْ جُ الرَّ  لَ سَ رْ أَ   
  ة.قَ رَ طْ مِ لْ ق Aِ رَ الطَّ :   دولار  ١  -   
  .قرُ طْ تَ  نَ يْ ة أَ فَ رِ عْ : مَ   دولار ٩٩٩٩  -   

*****  
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Kosakata 

 

dengan tenang  ِءٍ وْ دُ هُ ب  sewa, upah  ُةٌ رَ جْ أ  
dengan cepat, seketika  َارً وْ ف  macet  َلَ طَّ عَ ت  
dengan hati-hati  ِةٍ ايَ نَعِ ب  raksasa  ِقٌ لاَ مْ ع  
menerima  ِمَ لَ تَ سْ ا  ahli  َاءُ رَ بَ خُ . ج رٌ يْ بِ خ  
nota tagihan, kwitansi  َةٌ رَ وْ تُ اف  orang tua  َزٌ وْ جُ عَ  لٌ جُ ر  
berteriak  َفَ تَ ه  tas, koper  َةٌ بَ يْ قِ ح  
hampir, nyaris  ِادِ كَ الْ ب  dengan teliti  ِقٍ يْ قِ دَ  لٍ كْ شَ ب  
catatan  ُةٌ ظَ حَ لاَ م  puncak  ِةٌ مَّ ق  
harap, mohon  َاءجَ ر dasar, paling bawah  َاعٌق  
terperinci  ُةٌ لَ صَّ فَ م palu-palu  ِةٌ قَ رَ طْ م  
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UPAH KETOKAN 
 

 Mesin sebuah kapal besar tiba-tiba macet. Pemilik 
kapal telah menggunakan semua tenaga ahli yang ada, 
namun tak satu pun dari mereka yang tahu bagaimana 
memperbaiki mesin tersebut. Maka, mereka 
mendatangkan seorang lelaki tua yang kerjanya 
memperbaiki kapal sejak masih muda. Lelaki tua itu 
membawa tas perkakas yang besar bersamanya. 
 Ketika datang, dia langsung bekerja, memeriksa 
mesin secara teliti, dari atas ke bawah. Dua orang 
pemilik kapal mengawasinya, berharap tahu apa yang 
dilakukan lelaki tua itu untuk memperbaiki mesin. 
 Setelah selesai memeriksa, lelaki tua itu 
menghampiri tasnya dan mengeluarkan sebuah palu 
kecil. Dengan tenang dia  melakukan ketokan ke salah 
satu bagian mesin dan seketika mesin itu hidup kembali. 
Dengan hati-hati dia menyimpan kembali palu itu di 
tempatnya. Mesin akhirnya dapat berfungsi. 
 Seminggu kemudian, pemilik kapal menerima 
nota tagihan biaya perbaikan dari orang tua tersebut, 
yaitu sebanyak sepuluh ribu dolar!! Pemilik kapal 
berteriak (kaget): "Dia nyaris tidak melakukan apa-apa!" 
Karena itu, mereka menulis kepada orang tua itu sebuah 
catatan yang berbunyi, "Tolong kirimkan kepada kami 
tagihan yang terperinci". 
 Si orang tua pun mengirim tagihan seperti berikut: 
- 1 dollar  : biaya ketokan. 
- 9.999 dollar  : biaya mengetahui di mana harus diketok. 

 
***** 
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Ibrah dan Pesan 

 

Mengerahkan segenap tenaga untuk suatu urusan itu penting. 

Tapi mengetahui di mana persisnya kita harus mengerahkan 

tenaga itu lebih penting. (Ilmu adalah lebih utama daripada 

kekuatan). 
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  اذحَّ الشَّ ن وَ وْ مُ أْ المَ 
 

ائه رَ  شِ ة فيِ لَ ي ـْبِ قَ  سيْ ئِ رَ  بَ غِ ز، رَ يِّ ل ممَُ يْ صِ اد أَ وَ ن جَ وْ مُ أْ مَ ة الْ فَ ي ـْلِ خَ لْ لِ  انَ كَ   
  . اعدَ لخِْ Aِ  وْ لَ اد وَ وَ ى الجَْ لَ ل عَ وْ صُ ة الحُْ لَ ي ـْبِ قَ س الْ يْ ئِ رَ  رَّ صَ أَ . عهُ يْ ن ب ـَوْ مُ أْ مَ الْ  ضَ فَ رَ ف ـَ

 بَ هَ ، ذَ ادهُ وَ ياً جَ طِ تَ ة ممُْ ابَ لغَ  اْ لىَ ب إِ هَ ذْ يَ  نْ اد أَ تَ عْ ن مُ وْ مُ أْ مَ الْ  نَّ أَ  مَ لِ عَ  ذْ إِ وَ   
 ي.شْ مَ ى الْ لَ عَ  هُ ة لَ وَّ  ق ـُلاَ ض وَ يْ رِ اذ مَ حَّ شَ  هُ نَّ ¬َِ  رَ اهَ ظَ تَ ق، وَ يْ رِ ى الطَّ لَ عَ  دَ دَّ تمََ وَ 
ى لَ عَ  لهُ قِ نْ ي ـُ نْ أَ  هِ يْ لَ عَ  ضَ رَ عَ ة، وَ قَ فَ الشَّ  هُ تْ ذَ خَ أَ  دْ قَ انه، وَ صَ حُ  نْ ن عَ وْ مُ أْ مَ الْ  لَ جَّ رَ ت ـَف ـَ
 قرَّ تَ سْ اِ  نْ ا أَ مَ ان. وَ صَ ب الحُْ وْ كُ ى رُ لَ عَ  هُ دَ اعَ سَ به، وَ يْ بِ طْ تَ ف لِ صِ وْ ت ـَسْ  مُ لىَ انه إِ صَ حُ 
ن وْ مُ أْ مَ الْ  عَ رَ شَ ان. فَ نَ العِ  هُ لَ  قَ لَ طْ أَ له وَ جْ رِ بِ  زهَُ  لَمَ تىَّ اد حَ وَ ر الجَْ هْ ى ظَ لَ ا عَ بنَ احِ صَ 
  .فقَّ وَ ت ـَي ـَلِ  هِ ح بِ يْ صِ يَ وَ  هُ اءَ رَ ض وَ كُ رْ ي ـَ

اء، رَ لوَ  اْ لىَ إِ  رَ ظَ نَ وَ  فَ قَّ وَ ان، ت ـَمَ أَ  ن فيِْ وْ كُ يَ اف لِ د كَ عْ ى ب ـُلَ عَ  حَ بَ صْ ا أَ مَّ لَ وَ   
  :لوْ لقَ ا اْ ذَ ن ¢َِ وْ مُ أْ مَ الْ  هُ رَ ادَ بَ ف ـَ

  !! فاً وْ رُ عْ مَ  كَ نْ ب مِ لُ طْ ا أَ نمََّ إِ ، سَ ¬َْ  ، لاَ يْ ادِ وَ ى جَ لَ عَ  تَ يْ لَ وْ ت ـَاسْ  دِ قَ لَ   
  ؟وَ هُ  امَ وَ   
  !يادِ وَ ى جَ لَ عَ  تَ لْ صَ حَ  فَ يْ د كَ حَ ل لأَِ وْ قُ  ت ـَلاَّ أَ  
  ا؟اذَ مَ لِ وَ   
ق يْ رِ ة الطَّ عَ ارِ ى قَ لَ ى عَ قَ لْ ا مُ قª ض حَ يْ رِ ان مَ سَ نْ ماً إِ وْ د ي ـَجَ وْ ي ـُ دْ قَ  هُ نَّ لأَِ   

 نْ لَ ض وَ يْ رِ مَ لْ اس Aِ النَّ  رُ مُ يَ ، سَ تكَ عَ دْ  خُ برْ خَ  رَ شَ تَ ا ان ـْذَ إِ ة. فَ دَ اعَ سَ مُ ب الْ لُ طْ يَ وَ 
   .يلِ ثْ اع مِ دَ ة خِ يَّ حِ ا ضَ وْ عُ قَ ي ـَ نْ أَ  نْ فاً مِ وْ خَ  هُ وْ فُ عِ سْ يُ 

*****  
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klinik  ُفٌ صِ وْ تَ سْ م  pengemis  َاذٌ حَّ ش  
menyentuhkan  َزَ مَ ل  kuda  َانٌ صَ حُ :  ادٌ وَ ج  
melepas bebas  َانَ نَالعِ  قَ لَ طْ أ  ingin, suka  َيفِ  بَ غِ ر  
berlari  َضُ كُ رْ ي  kepala suku  َةٍ لَ يْ بِ قَ  سُ يْ ئِ ر  
mendahuluinya  َهُ رَ ادَ ب  bersikeras  َرَّ صّ أ  
menguasai, mengambil 

alih 
  اعٌدَ خِ  : ةٌ عَ دْ خُ  tipuan  ىلَ وْ تَ سْ اِ 

tidak apa-apa, oke  َسَ أْ  بَ لا  berbaring  َدَ دَّ مَ ت  
tergeletak  ُىقَ لْ م  berpura-pura  َرَ اهَ ظَ ت  
tengah jalan  َقِ يْ رِ الطَّ  ةُ عَ ارِ ق  berjalan kaki  َلَ جَّ رَ ت  
melayani, merawat  ُفُ عِ سْ ي  rasa kasihan  َةٌ قَ فَ ش  
korban  َةٌ يَّ حِ ض  menawarkannya  َهِ يْ لَ عَ  ضَ رَ ع 
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Al-Makmun dan Pengemis 
 
 Khalifah al-Makmun memiliki kuda yang asli 
istimewa. Seorang kepala suku ingin sekali membelinya, 
namun al-Makmun menolak untuk menjualnya. Kepala 
suku bersikeras untuk mendapatkan kuda itu, meski 
harus dengan jalan tipuan. 
 Ketika kepala suku itu mengetahui bahwa Al-
Makmun memiliki kebiasaan pergi ke hutan dengan 
menunggang kudanya, dia lalu pergi berbaring di tengah 
jalan, berpura-pura menjadi seorang pengemis yang sakit 
dan tidak bisa berjalan. Al-Makmun turun dari kudanya 
karena merasa kasihan melihatnya, dan menawarkannya 
untuk mengangkutnya dengan kuda ke klinik untuk 
mendapatkan perawatan. Dia lalu membantu si 
pengemis naik ke atas punggung kudanya. Segera 
setelah kawan kita ini duduk dengan baik di atas 
punggung kuda, ia lalu menyentuhkan kakinya ke kuda 
memberi isyarat untuk segera meluncur bebas. Al-
Makmun terus berlari mengejarnya dan berteriak-teriak 
agar berhenti. 
 Ketika si pengemis sudah cukup jauh dan merasa 
aman, dia berhenti dan melihat ke belakang. Segera al-
Makmun mendahuluinya angkat bicara: 
 "Engkau telah mengambil kudaku, oke.. tidak apa-
apa, tapi aku minta sedikit bantuanmu!!" 
 "Apa itu?"  
 "Tolong jangan kamu ceritakan kepada siapa pun 
bagaimana kamu mendapatkan kudaku!' 
 "Kenapa?" 
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 "Karena boleh jadi suatu hari nanti ada orang 
yang benar-benar sakit tergeletak di tengah jalan dan 
meminta pertolongan. Jika berita tipuan kamu ini 
menyebar, orang-orang akan melewati si sakit dan tidak 
akan menolongnya karena takut mereka akan menjadi 
korban penipuan seperti saya." 

 
***** 

 

Ibrah dan Pesan 

 

Berilah nasihat meskipun kepada seseorang yang menyakiti 

anda, karena memberi nasihat itu adalah amanat dan 

meninggalkannya adalah khianat. 

Dan hendaknya antusias anda untuk menyampaikan amanat jauh 

lebih besar ketimbang keinginan anda untuk memperoleh hak. 
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  ليْ اوِ رَ ا سَ هَ ن ـْمِ  عْ نَ صْ اِ 
  

ل وْ س طُ لِ يجَْ . ةيَّ اعِ رَ ب الشِّ اكِ رَ مَ لْ لِ  ااشً مَ ع قُ نَ صْ يَ  انَ كَ   لاجُ رَ  نَّ ى أَ كَ يحُْ   
  . باكِ رَ مَ اب الْ حَ صْ لأَِ  عهُ يْ بِ يَ  اش ثمَُّ مَ قُ  الْ ل فىِ مَ عْ ة ي ـَنَ السَّ 

اش مَ قُ الْ  نَ ة مِ نَ اج السَّ تَ ن ـْع اِ يْ ب ـَلِ  بَ هَ ا ذَ مَ نَ ي ـْب ـَوَ  ،اتوَ ن ـَالسَّ  نَ ة مِ نَ  سَ فىِ وَ   
ته شَ مِ قْ أَ  عَ Aَ ب وَ اكِ رَ مَ لْ اب احَ صْ أَ  لىَ ار إِ جَّ د التُّ حَ أَ  هُ قَ ب ـَب، سَ اكِ رَ مَ اب الْ حَ صْ لأَِ 
  .مْ لهَُ 

  ..تهارَ تجَِ  دَ قِ فَ وَ  هُ نْ ال مِ مَ س الْ أْ رَ  اعَ ضَ  ة.رَ ي ـْبِ ة كَ مَ دْ ا الصَّ عً ب ـْطَ   
 طّ محََ  انَ سه كَ وْ لُ بجُِ وَ لَسَ وَوَضَع الْقُمَاش أمََامه وَجَعَلَ يُـفَكِّر، جَ فَ   

هَا"اِصْ  :دهمْ حَ أَ  هُ ال لَ قَ ، ف ـَأَصْحَاب الْمَراَكِبة يّ رِ خْ سِ    وَارْتَدِهَا!" ليْ اوِ رَ سَ  نَعْ مِنـْ
ب اكِ رَ مَ اب الْ حَ صْ ل لأَِ يْ اوِ رَ ع سَ نْ صُ بِ  امَ لاً قَ عْ فِ وَ  ..داً يِّ ل جَ جُ الرَّ  رَ كَّ فَ ف ـَ  

  ط... يْ سِ ح بَ بْ اء رِ قَ ا لِ عهَ يْ ب ـَبِ  امَ قَ اش، وَ مَ قُ الْ  كَ لِ ذَ  نْ مِ 
ة عَ ي ـْبِ ل طَ مَّ حَ تَ ي ـَ يّ وِ اش قَ مَ قُ  نْ الاً مِ وَ رْ د سِ يْ رِ يُ  نْ مَ ": rً ادِ نَ مُ  احَ صَ وَ   

  "ة؟يَ اسِ القَ  مْ لكُ مَ عَ 
ل جُ م الرَّ هُ دَ عَ وَ ا... ف ـَاءهَ رَ شِ وا بِ امُ قَ ل وَ يْ اوِ رَ السَّ  كَ لْ تِ اس بِ النَّ  بَ جَ عْ أَ فَ   

ى لَ ات عَ افَ ضَ ثمَُّ قاَمَ بعَِمَل تَـعْدِيْلاَت وَإِ  ..ةمَ ادِ ة القَ نَ السَّ  ا فيِ هَ ن ـْد مِ يْ زِ مَ ع الْ نْ صُ بِ 
ا.. ذَ كَ هَ ال وَ مَّ عُ ة الْ اجَ  بحَِ فيِ وْ ت ـَسْ  تَ تىَّ ب حَ وْ ي ـُالجُْ  نَ ا مِ دً يْ زِ ا مَ لهََ  عَ نَ صَ وَ  ل،يْ اوِ رَ السَّ 
  .هُ نْ ا مِ هَ ن ـَوْ رُ ت ـَشْ يَ ب ف ـَاكِ رَ مَ اب الْ حَ صْ ا لأَِ ب ¢َِ هَ ذْ يَ  ثمَُّ 

  .قاحِ سَ  احجَ نَ ة لِ مَ زْ ل الأَْ يْ وِ تحَْ  نْ ل مِ جُ ن الرَّ كَّ ة تمََ قَ ي ـْرِ الطَّ  هِ ذِ ¢َِ وَ   
*****  
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keras, kasar  ٌَقاَسِية  celana  ُسِرْوَالٌ ج. سَرَاوِيْل  
menyukai  َأعَْجَب  kain  ٌقمَُاش  
berjanji  َوَعَد  perahu layar  ٌّمَرْكَبٌ شِرَاعِي  
modifikasi, pengubahan  ٌتعَْدِيْل  produksi  ٌإنِْتاَج  
penambahan  ٌَإِضَافة  pukulan, shock  ٌصَدْمَة  
lebih, tambahan  ٌمَزِيْد  modal, kapital  ِرَأْسُ الْمَال  
saku  ٌجُيوُْبٌ . ج جَيْب  sasaran cemohan  ٍمَحَطُّ سِخْرِيَّة  
para pekerja, buruh  ٌال   رِبْحٌ بَسِيْطٌ  keuntungan tipis  عُمَّ
krisis  ٌأزَْمَة  kuat  ٌّقَوِي  
telak, keras, hebat  ٌسَاحِق  karakter  ٌطَبيِْعَة  
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BIKIN SAJA CELANA 
 
 Diceritakan bahwa seorang pria memproduksi 
kain untuk perahu layar. Dia duduk sepanjang tahun 
bekerja membuat kain layar kemudian menjualnya 
kepada pemilik perahu. 
 Pada suatu tahun, ketika ia pergi untuk menjual 
produksi kain layar tahun itu ke para pemilik perahu, 
ternyata seorang pedagang lain mendahuluinya dan 
menjual kain layar kepada mereka. 
 Tentu saja dia mengalami pukulan berat. 
Modalnya habis dan kehilangan bisnis pula. 
 Dia terduduk dan meletakkan kain di depannya 
dan mulai berpikir, dan dengan duduknya itu dia 
menjadi bahan olokan para pemilik perahu. Salah satu 
dari mereka berkata, "Bikin saja celana dari kain itu, terus 
kamu pakai!" 
 Pria itu berpikir dengan baik ... dan benar, dia 
segera membuat celana dari kain itu untuk para pemilik 
perahu, dan menjualnya dengan keuntungan kecil ... 
 Dia berteriak memanggil, "Siapa yang ingin celana 
kain yang kuat yang cocok dengan tabiat pekerjaan 
kalian yang keras?" 
 Orang-orang ternyata menyukai celana itu dan 
mereka membelinya ... Maka pria itu menjanjikan mereka 
untuk membuat lebih banyak lagi di tahun mendatang .. 
Kemudian dia membuat beberapa modifikasi dan 
tambahan-tambahan pada celana, membuat lebih banyak 
saku untuk memenuhi kebutuhan para pekerja dan 
seterusnya .. Kemudian membawanya ke para pemilik 
perahu dan mereka pun membelinya. 
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 Dengan cara ini, pria itu dapat mengubah sebuah 
krisis menjadi kesuksesan yang luar biasa. 

 
***** 

 

Ibrah dan Pesan 

 

Krisis tidak seharusnya membuat seseorang terpaku di tempat. 

Akan tetapi cara merespon dan reaksi kitalah terhadap krisis 

yang menyebabkan kita bergerak maju atau justru mundur. 
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  وّالحّْظّ  الصَّيَّاد
  

ا  مَ نَ ي ـْب ـَوَ  .رهْ  النـَّ لىَ اد إِ يَّ صَ  لَ صَ وَ  ،سمْ ق الشَّ وْ رُ ل شُ بْ ق ـَم وَ rَّ د الأَْ حَ  أَ فيِ   
س يْ كِ   نْ ة عَ ارَ بَ عِ  انَ كَ   ،رهْ ة النـَّ فَّ ى ضَ لَ عَ  هُ دَ جَ ا وَ ئ مَ شَ ر بِ ثَّ عَ ة ت ـَفَّ ى الضَّ لَ عَ  انَ كَ 
ر ظِ تَ ن ـْس ي ـَلَ جَ ا، وَ بً انِ ته جَ كَ بَ شَ  عَ ضَ وَ س وَ يْ كِ الْ  لَ مَ حَ ة، فَ رَ ي ـْغِ ة الصَّ ارَ جَ لحِْ ء Aِ وْ لُ ممَْ 
  .لهمَ أ عَ دَ بْ ي ـَر لِ جْ فَ ر الْ ظِ تَ ن ـْي ـَ انَ كَ . سمْ ق الشَّ وْ رُ شُ 

 ذَ خَ ا أَ ذَ كَ هَ رَمَاهُ فيِ النـَّهْر، وَ راً وَ جَ حَ  هُ نْ مِ  ذَ خَ أَ ل وَ سْ كَ س بِ يْ كِ الْ  لَ حمََ   
اء، مَ لْ ة Aِ ارَ جَ ام الحِْ دَ طِ صْ اِ  تَ وْ صَ  بَّ حَ أَ  .رالآخَ  دَ عْ راً ب ـَجَ ار حَ جَ حْ ى الأَْ مِ رْ ي ـَ
  .اذَ كَ هَ وَ  ،ةثَ لاَ ثَ ، اننَ ث ـْاِ  ،رجَ حَ  ؛اءمَ  الْ ة فيِ ارَ جَ اء الحِْ قَ لْ §ِِ  رَّ مَ تَ سْ ا اِ ذَ لهَِ وَ 

ة ارَ جَ ل الحِْ ى كُ مَ رَ  دْ اد قَ يَّ الصَّ  انَ كَ   .انكَ مَ ت الْ رَ iَ س أَ مْ ت الشَّ عَ طَ سَ   
 لمَْ  لهمِ ا يحَْ مَ يْ ر فِ ظْ النَّ  نَ عَ مْ  أَ ينْ حِ ده، وَ يَ  فّ  كَ فيِ  يَ قِ ا بَ دً احِ راً وَ جَ ا حَ دَ اعَ مَ 

ن  مِ لاً امِ ا كَ سً يْ ى كِ مَ رَ  دْ قَ لَ  !!ةاسَ مَ ، مْ عَ ن ـَ. ةاسَ مَ  لمِ يحَْ  انَ كَ  .اهنَ ي ـْعَ يُصَدِّق 
ب دِ نْ ي ـُي وَ كِ بْ ي ـَ ذَ خَ أَ فَ  .ده يَ ة فيِ دَ احِ ة وَ عَ طْ ى قِ وَ ق سِ بْ ي ـَ لمَْ ر، وَ هْ  النـَّ س فيِ امَ الْ 
ى لَ ساً عَ أْ اته رَ يَ ب حَ لِّ قَ ت ـُسَ  تْ انَ ة كَ رَ ي ـْبِ ة كَ وَ رْ ث ـَبِ  اهُ مَ دَ ت قَ رَ ثَّـ عَ ت ـَ دْ قَ لَ . سيْ عِ ه التَّ ظّ حَ 
 يّ ن أَ وْ ها دُ لّ ا كُ اهَ مَ م، رَ لاَ ط الظَّ سَ وَ  هُ نَّ كِ لَ ، وَ يّ رِ ذْ ل جِ كْ شَ ا بِ هَ يرّ غَ ت ـُب وَ قَ عَ 
  .هُ نْ مِ  اهٍ بَ تِ نْ اِ 

ان كَ ،  هدِ  يَ ة فيِ دَ احِ ة وَ اسَ ك مَ لِ ال يمَْ زَ  ي ـَلاَ  هُ نَّ اد، لأَِ يَّ ا الصَّ ذَ ظ هَ وْ ظُ محَْ   
  .اضً يْ أَ  يَ يها هِ مِ رْ ي ـَ نْ أَ  لَ بْ ق ـَ عَ طَ سَ  دْ ر قَ وْ النـُّ 

***** 
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telapak   ٌّكَف  pemburu, nelayan  ٌصَيَّاد  
mencermati  ََالنَّظْرَ  أمَْعن  nasib, peruntungan  ٌّحَظ  
berlian  ٌمَاسٌ . ج مَاسَة  terbit  ٌشُرُوْق  
kecuali, selain سِوَى  sungai  ٌنهَْر  
menyesali, meratapi  ُينُْدِب  tepi, pinggir  ٌضَفَّة  
malang, tidak bahagia  ٌتعًِيْس  tersandung, menginjak  َتعَثََّر  
harta kekayaan  ٌثرَْوَة  jaring, jala; jaringan  ٌشَبكََة  
terbalik 180 

derajat 
  يرَْمِي - رَمَى  melempar  عَقبٍَ  عَلىَ رَأسًْا

secara radikal; sama 

sekali 
ٍ  بِشَكْلٍ    اِصْطِداَمٌ  benturan, tabrakan  جِذرِْيّ

kegelapan  ٌَظَلام  terbit  َسَطَع  
kesadaran, perhatian  ٌإنِْتبِاَه  menyinari, menerangi  َأنَاَر  
beruntung  ٌمَحْظُوْظ  kecuali, selain َمَاعَدا  
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NELAYAN DAN NASIB 
 

 Suatu hari, sebelum matahari terbit, seorang 
nelayan tiba di sungai. Ketika tiba di tepi sungai ia 
menginjak sesuatu benda di tepi sungai, ternyata sebuah 
kantong penuh dengan batu-batu kerikil kecil. Ia lantas 
mengambil kantong itu dan meletakkan jalanya di 
samping, lalu duduk sambil menunggu matahari terbit. 
Dia menunggu datangnya fajar untuk mulai bekerja. 
 Dengan malas dia meraih kantongan tersebut dan 
mengambil sebutir batu lalu melemparkannya ke sungai. 
Demikianlah dia dengan asyik melemparkan batu satu 
demi satu. Dia suka mendengar suara benturan batu 
dengan air, karena itu dia terus melemparkan batu ke 
dalam air; satu, dua, tiga, dan seterusnya. 
 Matahari pun terbit menerangi tempat itu. Si 
nelayan telah melemparkan semua batu kerikil kecuali 
satu yang masih tersisa di telapak tangannya. Ketika dia 
mengamati benda yang dipegangnya, dia tidak percaya 
pada matanya. Dia memegang sebutir berlian. Betul, 
berlian!! Berarti dia telah melemparkan sekantong penuh 
berlian ke dalam sungai, dan hanya menyisakan satu biji 
di tangannya. Maka dia mulai menangis dan meratapi 
nasibnya yang malang. Ternyata kakinya telah 
menginjak harta kekayaan besar yang bisa membalikkan 
hidupnya 180 derajat, dan mengubahnya sama sekali. 
Akan tetapi dalam kegelapan, dia telah membuang 
semuanya tanpa dia sadari. 
 Si nelayan masih beruntung, karena masih ada 
satu berlian di tangannya, dan cahaya telah menerangi 
sebelum dia melemparkannya juga. ***** 
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Ibrah dan Pesan 

 
Hidup adalah harta kekayaan besar yang terpendam, tapi kita 

terkadang menyia-nyiakannya, bahkan sebelum kita tahu apa itu 

kehidupan. Banyak dari kita menganggap remeh, sehingga 

hidupnya menjadi sia-sia tanpa pernah mengetahui dan 

mencicipi apa yang terpendam di dalamnya berupa 

kegembiraan, kebahagiaan dan kesuksesan. 

Tidak penting berapa nilai yang telah hilang selama masih ada 

satu kesempatan yang tersisa; yang dapat dimanfaatkan untuk 

meraih sesuatu dalam mencari kehidupan. Tidak boleh ada kata 

terlambat, dengan demikian tidak ada rasa putus asa bagi siapa 

pun. Hanya karena ketidaktahuan dan karena kegelapan yang 

meliputi hidup kita, sehingga sering berasumsi bahwa hidup 

tidak lain adalah sekumpulan bebatuan, dan mereka yang 

berhenti pada asumsi seperti itu menerima kekalahan sebelum 

berusaha. 

Yakinlah, setelah gelap akan terbit cahaya. 
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  اْلآخَريِْنَ  عِنْدَ لاَ تَكُوْن الْمُشْكِلَة 
  

داً وَقَدْ تَسْمَع جَيِّ  يحُْكَى ¬َِنَّ رَجُلاً كَانَ خَائفِاً عَلَى زَوْجَته ِ¬نََّـهَا لاَ 
فَـقَرَّرَ ¬َِنْ يُـعْرضِهَا عَلَى طبَِيْب أَخِصَّائِي لِلأْذُُن.. لِمَا  ا.تَـفْقَد سمَْعهَا يَـوْماً مَ 

وَقَـبْلَ ذَلِكَ فَكَّرَ ِ¬نَْ يَسْتَشِيرْ  صَال مَعَهَا.يُـعَانيِْهِ مِنْ صُعُوْبةَ الْقُدْرةَ عَلَى اْلاِتِّ 
 .وََ�ْخُذ رأَْي طبَِيْب اْلأُسْرةَ قَـبْلَ عَرْضهَا عَلَى أَخِصَّائِي

ابَلَ دكُْتُـوْر اْلأُسْرةَ وَشَرحََ لَهُ الْمُشْكِلَة، فَأَخْبـَرهَُ الدُّكْتُـوْر ¬َِنَّ هُنَاكَ قَ 
الزَّوْجَة وَهِيَ ِ¬نَْ يقَِف الزَّوْج عَلَى  طَريِْـقَة تَـقْلِيْدِيَّة لِفَحْص دَرَجَة السَّمْع عِنْدَ 

نـَبـْرةَ صَوْت طبَِيْعِيَّة، إِذَا اسْتَجَابَتْ قَدَماً مِنَ الزَّوْجَة وَيَـتَحَدَّث مَعَهَا بِ  ٤٠بُـعْد 
إِذَا  قَدَماً، ٢٠اقـْترَِبْ  وَإِلاَّ  قَدَماً... إِذَا اسْتَجَابَتْ لَكَ  ٣٠اقِـْترَِبْ  لَكَ وَإِلاَّ 

  أقَْدَامٍ وَهَكَذَا حَتىَّ تَسْمَعكَ. ١٠اقـْترَِبْ  اسْتَجَابَتْ لَكَ وَإِلاَّ 
هَمِكَة فيِ إِعْدَاد طَعَام وَفيِ الْمَسَاء دَخَلَ الْبـَيْ  ت وَوَجَدَ الزَّوْجَة مُنـْ

  .الآنَ فُـرْصَة سَأَعْمَل عَلَى تَطْبِيْق وَصِيَّة الدُّكْتُـوْر :فَـقَالَ  الْعَشَاء فيِ الْمَطْبَخ،
تَعِد تَـقْريِبْاً  ثمَُّ أَخَذَ  قَدَماً  ٤٠فَذَهَبَ إِلىَ صَالَة الطَّعَام وَهِيَ تَـبـْ

رَ  بَتيِْ " ،عَادِيةَ وَسَأَلهَاَ صَوْت ةيَـتَحَدَّث بنِـَبـْ مَاذَا أعَْدَدْتِ لنََا مِنَ ! rَ حَبِيـْ
 .بهُ وَلمَْ تجُِ  ؟"الطَّعَام

! تيِْ بَ ي ـْبِ  حَ rَ : "الؤَ س السُّ فْ ن ـَ رَ رَّ كَ خ وَ بَ طْ مَ الْ  نَ ماً مِ دَ قَ  ٣٠ بَ رَ ت ـَاق ـْ ثمَُّ 
 رَ رَّ كَ خ وَ بَ طْ مَ الْ  نَ ماً مِ دَ قَ  ٢٠ بَ رَ ت ـَاق ـْ ثمَُّ . بهُ تجُِ  لمَْ وَ ؟" امعَ الطَّ  نَ ا مِ نَ لَ  تِ دْ دَ عْ ا أَ اذَ مَ 
 بَ رَ ت ـَاق ـْ ثمَُّ . بهُ تجُِ  لمَْ وَ ؟" امعَ الطَّ  نَ ا مِ نَ لَ  تِ دْ دَ عْ ا أَ اذَ مَ ! تيِْ بَ ي ـْبِ  حَ rَ " :الؤَ س السُّ فْ ن ـَ
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 اْ  نَ مِ  امٍ دَ قْ أَ  ١٠
َ
 نَ مِ  انَ لَ  تِ دْ دَ عْ ا أَ اذَ مَ  !تيِْ بَ ي ـْبِ  حَ rَ " :الؤَ س السُّ فْ ن ـَ رَ رَّ كَ وَ  خبَ طْ لم

 rَ " :الؤَ س السُّ فْ ن ـَ رَ رَّ كَ وَ  افهَ لْ خَ  فَ قَ وَ خ وَ بَ طْ مَ الْ  لَ خَ دَ  ثمَُّ  .بهُ تجُِ  لمَْ وَ ؟" امعَ الطَّ 
  ؟"امعَ الطَّ  نَ ا مِ نَ لَ  تِ دْ دَ عْ ا أَ اذَ مَ ! تيِْ بَ ي ـْبِ حَ 

   !!"نرْ فُ لْ اج Aِ جَ دَ  .. بكَ يْ ة أجُِ سَ امِ ة الخَْ رَّ مَ لْ لِ  بيِْ يْ بِ  حَ rَ ، "هُ لَ  تْ الَ قَ ف ـَ
*****  

Kosakata 

 

kaki  ٌَأقَْداَمٌ . ج  قدَم  dihikayatkan, alkisah يحُْكَى  
menyiapkan  َّأعََد  khawatir   ٌعَلىَ خَائِف  
nada suara  ٍنبَْرَةُ صَوْت  pada suatu hari  ً   مَا يَوْما
menjawab, merespon  َاِسْتجََاب  dokter spesialis  ٌائيٌِّ  طَبيِْب   أخَِصَّ
mendekat  َرَبَ اِقْت  menderita, mengalami يعُاَنِي  
serius, sibuk  ٌمُنْهَمِك  komunikasi اتِِصَّال  
makan malam عَشَاء  sebelumnya  َذلَِكَ  قبَْل  
kesempatan  ٌفرُْصَة  berkonsultasi  ُيَسْتشَِيْر  
ruang makan  ِصَالَةُ الطَّعاَم  meminta pendapat  ُرَأيَْ  يأَخُْذ   
kira-kira, sekira  ً -menjelaskan persoal  تقَْرِيْبا

an padanya 
 لهَُ  شَرَحَ 

  المُشْكِلةََ 
mulai berbicara 

(mulai melakukan) 
  أخََذَ يتَحََدَّثُ 
(أخََذَ + فِعْلٌ 

  مُضَارِعٌ)

metode, cara 

 
  طَرِيْقةٌَ 

soal yang sama  ِنفَْسُ السُّؤَال  tradisional  ٌتقَْلِيْدِيَّة  
ayam panggang دجََاجٌ باِلْفرُْن  mendiagnosa, meme-

riksa 
  فَحَصَ 
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MASALAH BUKAN PADA ORANG LAIN 
 
Alkisah, seorang pria sangat khawatir akan 

kondisi istrinya yang tidak bisa mendengar dengan baik, 
dan bisa jadi suatu hari ia akan kehilangan indera 
pendengaran sama sekali. Maka dia memutuskan untuk 
memeriksakan istrinya ke dokter spesialis telinga (THT), 
karena dia merasa tersiksa dengan sulitnya 
berkomunikasi dengan istrinya. Namun sebelum itu, dia 
berfikir untuk berkonsultasi dan meminta pendapat 
dokter keluarga terlebih dahulu sebelum membawanya 
ke dokter spesialis. 

Pria itu mendatangi dokter keluarga dan 
menjelaskan permasalahannya. Dokter memberitahukan 
padanya bahwa ada suatu metode tradisional yang dapat 
digunakan untuk memeriksa kemampuan pendengaran 
sang istri, yaitu dengan cara si suami berdiri dari jarak 40 
kaki dari posisi sang istri, lalu berbicara padanya dengan 
nada suara normal. Jika ia merespon (berarti normal), 
jika tidak maka mendekat lagi sejarak 30 kaki. Jika ia 
merespon (berarti normal), jika tidak maka mendekat 
lagi 20 kaki. Jika ada respon (berarti normal), jika tidak 
maka mendekat lagi padanya sejarak 10 kaki. Demikian 
seterusnya sampai ia bisa mendengarkanmu. 

Sore harinya, ketika masuk ke dalam rumah dia 
mendapati istrinya sedang sibuk menyiapkan makan 
malam di dapur. Lantas dia berkata, “Sekaranglah 
kesempatannya, saya akan menerapkan nasehat dokter.” 

Dia lalu pergi ke ruang makan yang berjarak 
sekitar 40 kaki, kemudian mulai mengajak istrinya 
berbicara dengan nada suara normal, “Sayangku, kamu 
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sedang masak apa untuk kita?” Tak terdengar jawaban. 
Ia lalu mendekat sejarak 30 kaki dari dapur dan 
mengulangi pertanyaannya, “Sayangku, kamu sedang 
masak apa untuk kita?” tetap tak terdengar jawaban. Ia 
mendekat lagi sejarak 20 kaki dan mengulangi 
pertanyaan yang sama, “Sayangku, kamu sedang masak 
apa untuk kita?”, tetap saja tak ada jawaban. Kembali ia 
mendekat sampai jarak 10 kaki dari dapur dan 
mengulangi pertanyaannya, “Sayangku, kamu sedang 
masak apa untuk kita?”, namun tetap saja tidak 
terdengar jawaban. 

Lantas dia masuk ke dapur dan berdiri tepat di 
belakang istrinya lalu mengulangi pertanyaan yang 
sama, “Sayangku, kamu sedang masak apa untuk kita?” 

Istrinya serta merta menjawab mengatakan, 
“Sayangku, untuk kelima kalinya aku menjawabmu..., 
Ayam panggaaang!” 

 
***** 

 
Ibrah dan Pesan 

 

Ketika ada suatu persoalan, kita terkadang lebih senang 

menyalahkan orang lain, padahal terkadang permasalahan 

sebenarnya bukan pada orang lain seperti sangkaan kita.. akan 

tetapi justru permasalahan itu ada pada diri kita sendiri (tanpa 

kita sadari). 

Pepatah mengatakan: Semut di seberang lautan kelihatan, gajah 

di pelupuk mata tidak kelihatan. 

Belajarlah menyalahkan dan mengoreksi diri sendiri terlebih 

dahulu sebelum menyalahkan orang lain.  
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  ـارمَ ف الثِّ طِ قْ ت ـَا ... سَ م مَ وْ ي ـَ فيِْ 
 

ات تَ ن ـْة سِ رَ شْ ى عَ وَ ك سِ لِ يمَْ  لاَ  هُ نَّ  أَ يرْ قِ فَ د الْ لَ وَ الْ  دَ جَ م، وَ rَّ د الأَْ حَ أَ  فيِْ 
ر ل يمَُ زِ نْ ل مَ وَّ أَ  نْ ام مِ عَ الطَّ  نَ ا مِ ئً ي ـْب شَ لُ طْ يَ  نْ أَ  رَ رَّ ا ق ـَذَ عه، لِ وْ جَ  دّ سَ ي لِ فِ كْ تَ  لاَ 
ة، لَ ي ـْجمَِ ة وَ رَ ي ـْغِ ة صَ ابَّ اب شَ بَ الْ  هُ لَ  تْ حَ تَ ف ـَ ينَْ حِ  سهُ فْ ك ن ـَالَ مَ تَ ي ـَ لمَْ  هُ نَّ كِ لَ ، وَ هِ يْ لَ عَ 
 تِ رَ عَ ا شَ مَ دَ نْ عِ اء. وَ مَ ب الْ رَ شْ يَ  نْ أَ  بَ لَ ام، طَ عَ ة طَ بَ جْ ب وَ لُ طْ يَ  نْ أَ  نْ لاً مِ دْ بَ ف ـَ
 مْ كَ بِ "ا: لهََ أَ سَ ئ وَ طْ بُ بِ  هُ بَ رِ شَ ، فَ بنَ اللَّ  نَ ا مِ سً أْ كَ   هُ لَ  تْ رَ ضَ حْ أَ  ،عائِ جَ  هُ نَّ اة ¬َِ تَ فَ الْ 
ا نً ل ثمََ بَ قْ ن ـَ لاَ  نْ ا أَ نَ مّ ا أُ نَ ت ـْمَ لَّ عَ  دْ قَ لَ ..  ئشَ بِ  ن ليِْ يْ دِ تُ  لاَ " :هُ تْ اب ـَجَ أَ فَ  "؟كِ ن لَ يْ دِ أُ 
 . !"يرْ ل الخَْ عْ فِ لِ 

ي) يلِ د كِ ارْ وَ (هُ  رَ ادَ ا غَ مَ دَ نْ عِ وَ  !"بيِْ لْ اق ق ـَمَ عْ أَ  نْ ذاً مِ إِ  ركِ كُ شْ أَ ": الَ قَ ف ـَ
 دِ قَ  لهُ اؤُ فَ ت ـَ وَ يرْ خَ لْ لِ  هُ بّ حُ  نَّ إِ  لْ ، بَ طْ قَ ة ف ـَدَ يِّ ة جَ حَّ صِ بِ  هُ نَّ ر ¬َِ عُ شْ ن يَ كُ يَ  ل لمَْ زِ نْ مَ الْ 
  طاً. بِ محُْ ساً وَ ئِ rَ  انَ كَ   نْ أَ  دَ عْ ، ب ـَادَ دَ ازْ 

اء بَّ طِ لأَ اْ  كَ بَ رْ ا أَ ، ممَِّ يرْ طِ ض خَ رَ مَ ة لِ ابَّ الشَّ  كَ لْ تِ  تْ ضَ رَّ عَ ات ت ـَوَ ن ـَسَ  دَ عْ ب ـَ
اء بَّ طِ لأَ اء اْ عَ دْ تِ اسْ  تمََّ  ثُ يْ ة، حَ نَ ي ـْدِ مَ ى الْ فَ شْ تَ سْ مُ ا لِ هَ وْ لُ سَ رْ أَ ، فَ ينَْ يِّ لِّ حَ مَ الْ 
ي يلِ د كِ ارْ وَ هُ  روْ ت ـُكْ الدُّ  يَ عِ دْ تُ اسْ  دِ قَ ر. وَ ادِ ا النَّ ضهَ رَ ص مَ حْ فَ لِ  ينَْ صِ صِّ خَ تَ مُ الْ 
 ة،أَ رْ مَ الْ  كَ لْ ا تِ هَ ن ـْمِ  تْ مَ دِ قَ  تيِْ ة الَّ نَ ي ـْدِ مَ م الْ اسْ  عَ ا سمَِ مَ دَ نْ عِ وَ  ،ةيَّ بِّ ة الطِّ ارَ شَ تِ سْ لإِْ لِ 
 وَ هُ ل وَ فَ سْ لأَ  اْ لىَ  إِ نىَ ب ـْمَ راً الْ ابِ ال عَ  الحَْ فيِ  ضَ فَ ت ـَان ـْوَ  ،بيْ رِ ل غَ كْ شَ بِ  اهُ نَ ي ـْعَ  تْ عَ مَ لَ 
ة فَ رْ  غُ لىَ داً إِ ائِ عَ  لَ فَ قَ ا ف ـَآهَ رَ  نْ د أَ رَّ جَ ـا بمُِ هَ ف ـَرَ عَ وَ  ،اتهَ فَ رْ غُ  ثُ يْ حَ  بيِّّ الطِّ  يّ ي الزِّ دِ تَ رْ ي ـَ
م وْ ي ـَالْ  كَ لِ ذَ  نْ مِ ا وَ ا�َ يَ اذ حَ قَ ن ـْعه لإِِ سْ وُ ا بِ مَ  لّ ل كُ مَ ى عَ لَ م عَ زْ عَ داً الْ اقِ عَ  ،اءبَّ طِ لأَ اْ 
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ل مَ كْ ى أَ لَ ة عَ مَّ هِ مُ الْ  تِ ل تمََّ يْ وِ اع طَ رَ صِ  دَ عْ ب ـَا. وَ تهَ الَ اً بحَِ اصّ اماً خَ مَ تِ هْ ى اِ دَ بْ أَ 
ا هَ ي ـْلَ إِ  رَ ظَ نَ وَ  ،ادهَ مِ تَ عْ ي ـَ يْ به كَ تَ كْ  مَ لىَ ة إِ رَ وْ ات ـُفَ ي الْ يلِ ر كِ وْ ت ـُكْ الدُّ  بَ لَ طَ وَ  ،هجْ وَ 
 ،احهَ تْ ف ـَ نْ ة مِ فَ ائِ خَ  تْ انَ كَ   تيِْ ة الَّ ضَ يْ رِ مَ ة الْ فَ رْ غُ ا لِ هَ لَ سَ رْ أَ ا وَ تهَ يَ اشِ حَ  ئاً فيِْ يْ شَ  بَ تَ كَ وَ 

  .ةرَ وْ ات ـُفَ الْ  هِ ذِ ن هَ ثمََ  د فيِْ دِّ سَ ا تُ ا�َ يَ ة حَ يَّ قِ بَ  يْ ضِ مْ تَ ا سَ هَ نَّـ م أَ لَ عْ ت ـَ تْ انَ ا كَ هَ نَّـ لأَِ 
 تْ أَ رَ قَ ف ـَ ،ةيَ اشِ  الحَْ ن فيِ وَّ دَ ئ مُ يْ ا شَ اههَ بَ تِ نْ اِ  رَ Àَ أَ وَ  ،اهَ ي ـْلَ إِ  تْ رَ ظَ اً... نَ يرْ خِ أَ 

  ."بنَ اللَّ  نَ س مِ أْ كَ ل بِ امِ كَ لْ ة Aِ عَ وْ ف ـُدْ مَ " :اتمَ لِ لكَ اْ  كَ لْ تِ 
 ع: يْ قِ وْ التـَّ 

 د. هوارد كيلي

*****  
Kosakata 

 

langka, jarang  ٌناَدِر  pada suatu hari فيِْ أحََدِ ، فيِْ يوَمٍْ مَا
  اْلأيََّامِ 

konsultasi medis  ٌاِسْتِشَارَةٌ طِبيَِّّة memetik  َيَقْطِفُ  - قَطَف  
bersinar, berbinar  َلَمَع  selain, kecuali سِوَى 
segera, waktu itu juga  ِفيِ الْحَال  tidak cukup لايََكْفِي  
memakai   َرْتدَِيي  untuk menutup  ِّلِسَد  
seragam medis  ٌِّّزِيٌّ طِبي  menguasai dirinya  ُيتَمََالكَُ نَفْسَه  
tekad   ٌْعَزم  alih-alih  ْبدَْلاً مِن  
semua yang dia bisa, 

segala kemampuan 

  وَجْبةَُ طَعاَمٍ  satu porsi makanan  كُلُّ مَا بوُِسْعِهِ 

menunjukkan per-

hatian 

 ً   ثمََنٌ   harga  أبَْدىَ اِهْتِمَاما

pergolakan, konflik  ٌصِرَاع  dari lubuk hatiku ِمِنْ أعَْمَاقِ قلَْبي  
sebaik-baiknya َوَجْهٍ  أكَْمَلِ  عَلى  berangkat   َغَادَر 
nota, tagihan   ٌفاَتوُْرَة  optimisme  ٌُتفَاَؤل  
catatan kaki/pinggir  ٌَحَاشِية  putus asa   َائِسٌ ي  
menarik perhatiannya  ُأثَاَرَ انِْتبِاَهَه  frustrasi   ٌِمُحْبط  
terbayar ٌمَدْفوُْع  mengalami  َض   تعََرَّ
tanda tangan/tertanda  ٌتوَْقيِْع  membuat panik/bingung  ََأرَْبك  
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SUATU HARI .. KAMU AKAN MEMETIK HASIL 
  

Pada suatu hari, anak laki-laki miskin itu 
mendapati dirinya tidak memiliki uang kecuali hanya 10 
sen, yang tidak cukup untuk menutupi rasa laparnya. 
Karena itu, ia memutuskan untuk meminta makanan di 
rumah pertama yang akan dilewatinya. Namun, ia 
seakan tak bisa menguasai dirinya ketika yang muncul 
adalah seorang gadis kecil nan cantik membukakan 
pintu. Maka alih-alih meminta seporsi makanan, ia 
malah meminta air minum. 
 Ketika gadis itu melihat bahwa si anak ini tampak 
kelaparan, ia lalu membawakannya segelas susu. Anak 
itu pun meminumnya secara perlahan-lahan, lalu 
bertanya: 
 “Berapa aku berutang padamu?” Si gadis 
menjawab, “Kamu tidak berutang apa-apa. Ibu kami 
melarang menerima bayaran atas kebaikan yang kami 
lakukan!” 
 “Kalu begitu, terima kasih banyak dari lubuk 
hatiku!” Kata si anak. 
 Howard Kelly (nama anak lelaki tersebut) lalu 
meninggalkan rumah itu. Ia tidak saja merasa lebih kuat 
badannya, tapi kecintaannya pada kebaikan dan rasa 
optimismenya semakin mantap, setelah sebelumnya ia 
merasa putus asa dan frustrasi. 
 Beberapa tahun kemudian, sang gadis menderita 
penyakit parah, yang membuat para dokter setempat 
panik dan bingung. Mereka lalu merujuknya ke rumah 
sakit kota besar dan diundanglah beberapa dokter ahli 
untuk mendiagnosa penyakitnya yang tergolong langka. 
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Dokter Howard Kelly akhirnya dipanggil untuk 
konsultasi medis. 
 Ketika mendengar nama kota tempat asal si 
pasien, terlihat matanya berbinar aneh. Serta merta ia 
segera bangkit melintasi bangunan menuju ke bawah 
dengan memakai kostum medis menuju kamar si pasien. 
Dokter Kelly langsung mengenalinya begitu melihat 
wajahnya. Ia menutup kamar lalu kembali ke ruang 
dokter sambil bertekad mengerahkan segala 
kemampuannya untuk menyelamatkan nyawa si pasien.  
 Sejak hari itu, Dokter Kelly memberikan perhatian 
khusus terhadap kondisi si pasien. Setelah pergolakan 
yang cukup lama, misi tersebut berjalan dengan sebaik-
baiknya. Dokter Kelly meminta agar nota tagihan 
dikirimkan lebih dahulu ke kantornya untuk disetujui. 
(Setelah tagihan itu datang) ia mengamati sejenak lalu 
menuliskan sesuatu di pinggirnya, kemudian 
dikirimkannya ke kamar si pasien yang merasa takut 
untuk membukanya karena yakin bahwa untuk dapat 
melunasi tagihan itu ia harus menghabiskan sisa 
hidupnya. 
 Akhirnya (dibukanya) dan ditatapnya, 
perhatiannya tertarik pada tulisan di pinggir nota 
tagihan tersebut: 
 Telah terbayar lunas dengan segelas susu. 
 Tertanda, 
  

Dokter Howard Kelly. 
 

***** 
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Ibrah dan Pesan 

 

دْ صُ حْ يَ  عْ رَ زْ يَ  نْ مَ   
Pepatah Arab yang artinya: Barang siapa menanam dia akan 

memanen. 

Merupakan sunnatullah bahwa kebaikan akan mendatangkan 

kebaikan pula. Sebaliknya keburukan akan mendatangkan 

keburukan serupa. Kebaikan akan mendatangkan ketenteraman 

dan kebahagiaan di hati. Sedangkan keburukan akan 

mendatangkan kesulitan dan keresahan hidup.Hidup kita adalah 

akibat dari apa yang kita lakukan. Jika kita memiliki hati yang 

penuh kasih, berpikir positif terhadap diri dan orang lain, 

mengucapkan kata-kata yang baik dan berperilaku baik kepada 

siapapun maka kehidupan akan memberi reaksi yang sama. 

Insya Allah hidup kita pun akan dikelilingi oleh orang yang 

penuh kasih, berpikiran positif dan tentu saja banyak kebaikan 

akan mendatangi kita. Namun sebaliknya, jika kita berbuat yang 

tidak baik maka kehidupan akan memberi reaksi yang tidak baik 

pula sehingga kehidupan kita akan dirusak olehnya. 

Dalam hal ini Allah swt berfirman, “Jika kamu berbuat baik 

(berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri dan jika kamu 

berbuat buruk, maka (keburukan) itu berakibat bagi dirimu 

sendiri...”(QS. Al-Isra’: 7). 
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  اشمَ لقُ اْ  نَ ة مِ يَ مْ دُ 
  

ء، يْ شَ  لّ ل كُ وْ حَ  انِ حَ ارَ صَ تَ ا ي ـَلهََ لاَ  خِ اiَ ة كَ نَ سَ  ينَْ سِ خمَْ  ينِْ جَ وِّ زَ ت ـَمُ  لاَّ ظَ 
ن كُ تَ  لمَْ ر، وَ لآخَ ا اْ دهمَ حَ ة أَ مَ دْ خِ  وْ أَ  ملاَ لكَ  اْ ت فيِ قْ وَ الْ  لّ اء كُ ضَ قَ بِ  انِ دَ عَ سْ يَ وَ 
ا جهَ وْ زَ  تْ رَ ذَّ حَ ق، وَ وْ دُ نْ صُ ظ بِ فِ تَ تحَْ  تْ انَ ز كَ وْ جُ عَ ة الْ جَ وْ الزَّ  نَّ كِ لَ ار، وَ رَ سْ ا أَ مَ هُ ن ـَي ـْب ـَ
 هُ نَّ إِ ته فَ جَ وْ ات زَ بَ غَ م رَ ترَِ يحَْ  انَ ج كَ وْ الزَّ  نَّ لأَِ ، وَ اهُ وَ ت ـَمحُْ  نْ ا عَ الهَ ؤَ سُ  وْ أَ  حهتْ ف ـَ نْ ا مِ ارً رَ مِ 
 الَ قَ ة وَ جَ وْ ض الزَّ رَ مَ الْ  هِ يْ فِ  كَ هَ ن ـْم أَ وْ ي ـَ انَ كَ   نْ  أَ لىَ إِ  ق،وْ دُ نْ ر الصُّ مْ ه ¬َِ بَ �َْ  لمَْ 

ل، مُّ رَ ة التـَّ لَ حَ رْ مَ ب لِ هَّ أَ تَ ن ي ـَيْ زِ ج الحَْ وْ الزَّ  أَ دَ بَ ة، وَ دَ وْ دُ عْ مَ  تْ تَ ا Aَ مهَ rَّ أَ  نَّ أَ  بيْ بِ الطَّ 
 نهُ يْ عَ  تْ عَ ق ـَوَ  ات، ثمَُّ ارَ كَ ذْ تِ ا كَ ظ ¢َِ فِ تَ حْ يَ ب لِ ائِ قَ حَ  ته فيِْ جَ وْ ات زَ يَ اجِ ع حَ ضَ يَ وَ 
 تيِْ ة، الَّ ضَ يْ رِ مَ الْ  تهُ جَ وْ د زَ قُ رْ ت ـَ ثُ يْ ر حَ يْ رِ  السَّ لىَ إِ  هِ بِ  هَ جَّ وَ ت ـَوَ  هُ لَ مِ حَ ق فَ وْ دُ نْ ى الصُّ لَ عَ 
 انكَ كَ مْ .. §ِِ سَ ¬َْ  لاَ ": هُ لَ  تْ الَ قَ وَ  وّ ن ـُحُ  فيِْ  تْ مَ سَ تَ  اب ـْتىَّ ق حَ وْ دُ نْ الصُّ  تِ أَ رَ  نْ أَ ا مَ 
  !"قوْ دُ نْ ح الصُّ تْ ف ـَ

ر بْ إِ اش وَ مَ قُ الْ  نَ مِ  ينِْ ت ـَي ـَله دُمْ اخِ دَ بِ  دَ جَ وَ ق وَ وْ دُ نْ ل الصُّ جُ الرَّ  حَ تَ ف ـَ
اء يَ شْ لأَ اْ  كَ لْ تِ  نْ ا عَ لهََ أَ سَ فَ  ر،ولاَّ ف دُ لْ أَ  ٢٥غ لَ ب ـْمَ  كَ لِ ذَ  لّ كُ   تَ تحَْ ، وَ جسْ النَّ 
  :ةسَ امِ ز هَ وْ جُ لعَ اْ  تِ الَ قَ ف ـَ

 فيِْ ن مُ كْ ح يَ اجِ اج النَّ وَ الزَّ  رّ سِ  نَّ أَ  تيِْ دَّ جَ  نيِْ تْ غَ لَ ب ـْأَ  كَ تُ جْ وَّ زَ ا ت ـَمَ دَ نْ عِ 
م تُ كْ أَ  كَ نْ مِ  تُ بْ ضَ ا غَ مَ لَّ كُ   هُ نَّ ¬َِ  نيِْ تْ حَ صَ نَ )، وَ ةقَ ن ـَقْ (النـَّ  قّ النَّ ل وَ دَ ي الجَْ ادِ فَ ت ـَ
  ..ربْ ة الإِ مَ دِ خْ تَ سْ اش مُ مَ لقُ اْ  نَ ة مِ يَ مْ ع دُ نْ صُ م بِ وْ ق ـُأَ وَ  بيِْ ضَ غَ 
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ب ضَ غْ ت ـَ لمَْ  نيِ عْ ؟ ي ـَطْ قَ ف ـَ انِ تَ ي ـَدُمْ "عه: وْ مُ دُ ق بِ رُ شْ يَ  نْ أَ  لجُ الرَّ  ادَ ا كَ نَ هُ 
  "؟ينِْ ت ـَرَّ ى مَ وَ ة سِ نَ سَ  ينَْ سِ ال خمَْ وَ طِ  نيِّْ مِ 

ة ادَ عَ لسَّ Aِ  سَّ حَ أَ  دْ قَ ت ف ـَوْ مَ اش الْ رَ فِ  ته فيِْ جَ وْ ن زَ وْ ى كَ لَ نه عَ زْ حُ  مَ غْ رَ وَ 
 رّ ا سِ نَ ف ـْرَ ا، عَ نً سَ حَ "ا: لهََ أَ سَ  ... ثمَُّ  ينِْ ت ـَرَّ ى مَ وَ ا سِ بهَ ضِ غْ ي ـُ لمَْ  هُ نَّ أَ  مَ هِ فَ  هُ نَّ لأَِ 
: تهُ جَ وْ زَ  هُ تْ اب ـَجَ أَ  " ر؟ولاَّ ف دُ لْ أَ  نَ يْ رِ شْ لعِ اْ ة وَ سَ مْ الخَْ  نِ ا عَ اذَ مَ  نْ كِ لَ وَ  ينِْ ت ـَي ـَمْ الدُّ 
  !"ىمَ ع الدُّ يْ ب ـَ نْ مِ  هُ تُ عْ ي جمََ ذِ غ الَّ لَ ب ـْمَ الْ  وَ ا هُ ذَ هَ "

*****  
Kosakata 

 

fase   ٌَمَرْحَلة  boneka   ٌدمُْيَة  
menduda/menjanda  َلُ ت   مَاشٌ قُ   kain  رَمُّ
kenang-kenangan  ٌتذِْكَار   

 تذِْكَارَاتٌ . ج

tentang segala hal  ٍحَولَْ كُلِّ شَيْء 

berbaring   ََيرَْقدُُ  -  رَقد menghabiskan waktu  ِقَضَاءُ الْوَقْت  
rasa kasih  ٌُّحُنو  layanan, melayani  ٌخِدْمَة  
tidak apa-apa  َْلاَ بأَس  menyimpan   ََفِظُ يَحْتَ  –احْتفَظ  
jarum sulam  ُالنَّسْجِ  إبِْر  kotak, box  ٌصُنْدوُْق  
sejumlah uang  ٌمَبْلَغ  berkali-kali, berulang kali مِرَارًا  
bisikan  ٌهَمَسَة  keinginan   ٌرَغَباَتٌ . ج رَغَبَة  
menghindari  تفَاَدِي  membuat lemah  َأنَْهَك  
air mata  ٌدمُُوْعٌ. ج دمَْع  hari-harinya tinggal 

hitungan jari 
أيََّامُهُ باَتتَْ 

 مَعْدوُْدةًَ 
tikar kematian 

(sekarat) 
فرَِاشُ 
  الْمَوْتِ 

bersiap-siap  ُيتَأَهََّب  
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BONEKA KAIN 
  

Keduanya telah hidup sebagai suami istri selama 
lima puluh tahun. Selama ini, mereka senantiasa saling 
transparan dalam segala hal dan selalu menghabiskan 
waktu dengan mengobrol atau saling melayani. Tidak 
ada rahasia di antara mereka berdua. Namun si istri yang 
sudah tua menyimpan sebuah kotak, dan ia berkali-kali 
mengingatkan suaminya agar tidak membukanya atau 
menanyakan tentang isinya. Oleh karena suaminya 
menghargai keinginan sang istri, maka ia tidak pernah 
memperdulikan masalah kotak itu, hingga datang suatu 
hari sang istri didera penyakit, dan dokter telah 
menvonis bahwa usianya tinggal beberapa hari saja.  
 Si suami yang lagi bersedih sudah mulai bersiap-
siap untuk fase menduda. Ia memasukkan barang-
barang milik istrinya ke dalam koper-koper untuk 
disimpan sebagai kenangan. Tiba-tiba matanya tertuju 
pada kotak. Dibawanya kotak itu menuju ke ranjang 
tempat istrinya sedang terbaring sakit. Sang istri ketika 
melihat kotak yang dibawa suaminya itu langsung 
tersenyum lembut sambil berkata, “Tidak apa-apa, kamu 
bisa membuka kotak itu!” 
 Sang suami lalu membukanya dan menemukan di 
dalamnya dua buah boneka kain, sebuah jarum sulam, 
dan di bawah semua itu terdapat uang sejumlah 25 ribu 
dollar. 
 Ia lalu menanyakan pada istrinya perihal barang-
barang tersebut, maka perempuan tua itu menjawab 
dengan berbisik, “Ketika saya telah menikah denganmu, 
nenekku berpesan padaku bahwa rahasia perkawinan 
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yang sukses itu terwujud dalam bentuk menghindari 
terjadinya pertengkaran dan percekcokan, dan ia 
menasehatiku bahwa setiap kali marah padamu saya 
harus menahan amarahku dan membuat sebuah boneka 
kain dengan menggunakan jarum itu.” 
 Sampai di sini, laki-laki itu hampir meneteskan air 
mata (sambil berkata dalam hati), “Hanya dua boneka? 
Berarti dia tidak pernah marah padaku sepanjang lima 
puluh tahun kecuali hanya dua kali.” 
 Meski dengan segala kesedihannya melihat sang 
istri tercinta sedang menanti detik-detik kematiannya, 
namun ia juga diliputi rasa bahagia karena mengetahui 
bahwa ia tidak pernah membuatnya marah kecuali 
hanya dua kali. Kemudian ia bertanya lagi, “Baiklah, kita 
sudah tahu rahasia kedua boneka, akan tetapi bagaimana 
dengan yang dua puluh lima ribu dollar?”  

“Itu adalah uang yang telah kukumpulkan dari 
hasil penjualan boneka-boneka yang telah kubuat,” 
jawab sang istri. 

***** 
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Ibrah dan Pesan 

 

Betapa pentingnya menjaga perasaan pasangan kita. Terkadang 

kita tidak menyadari bahwa kata-kata dan sikap kita telah 

melukai hati pasangan. Dan keadaan akan semakin runyam 

manakala kita tidak mau meminta maaf, serta pasangan juga 

enggan untuk mengkomunikasikan. 

Mengapa ada sebagian dari kita sampai melakukan kesalahan 

berulang-ulang, yang parahnya –karena tidak pernah 

menyadarinya? Jawabannya hanya satu, karena kita kurang 

memahami pasangan. Dan memang memahami belahan jiwa itu 

bukan pekerjaan sebulan dua bulan, atau setahun dua tahun, 

melainkan pekerjaan seumur hidup. 
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 عكاقِ وَ  شْ عِ سك وَ فْ ن ـَ نْ كُ   

  
ب عَ التـَّ اق وَ هَ رْ الإِْ  هُ ابَ صَ أَ  دْ قَ ته وَ ادِ عَ راً كَ خِّ أَ تَ له مُ مَ عَ  نْ ب مِ الأَْ  ادَ عَ 

 ال فيِ مَ الْ  نَ ب مِ سَ كْ تَ  مْ كَ ": هُ rَّ لاً إِ ائِ اب سَ بَ الْ  دَ نْ عِ  رهُ ظِ تَ ن ـْ ي ـَيرْ غِ الصَّ  نهُ بْ اِ  دَ جَ وَ ف ـَ
 نْ أَ  كَ لَ  فَ يْ كَ   نكَ أْ شَ  نْ مِ  سَ يْ ا لَ ذَ هَ : "ابً اضِ ب غَ الأَْ  دَّ رَ ف ـَ "؟بيِْ  أَ ة rَ اعَ السَّ 

 كَ وْ جُ رْ أَ  ،فرِ عْ أَ  نْ د أَ يْ رِ أُ  طْ قَ ف ـَ" :نبْ الاِْ  دَّ رَ ف ـَ "؟ةلَ ئِ سْ الأَْ  هِ ذِ ل هَ ثْ مِ  لنيِْ أَ سْ تَ 
 قَ رَ طْ أَ فَ  !"ةاعَ  السَّ ا فيِ هً ي ـْن ـَجُ  ينَْ سِ خمَْ ": هِ عاً بِ رْ ذَ  اقَ ضَ  دْ قَ ب وَ الأَْ  دَّ رَ ف ـَ "!نيِْ برِْ خْ أَ 

 الَ قَ ب وَ الأَْ  ارَ ثَ ف ـَ "؟لكَ ضْ فَ  نْ ات مِ هَ ي ـْن ـَة جُ رَ شْ عَ  نيِْ تَ ضْ رَ ق ـْ أَ لاَّ هَ ": الَ قَ ن وَ بْ الاِْ 
ات هَ ي ـْن ـَة جُ رَ شْ عَ  يكَ طِ عْ أُ  يْ كَ ب لِ سَ كْ أَ  مْ ف كَ رِ عْ ت ـَ نْ د أَ يْ رِ تُ  تَ نْ كُ   اذَ إِ "نه: بْ لاِ 
 لاَ م وَ وْ ي ـَال الْ وَ ل طِ مَ عْ  أَ iَ أَ فَ  !نمَْ وَ  تكَ فَ رْ غُ ب لِ هَ ذْ اى فَ وَ لْ الحَْ اب وَ عَ لْ ى الأَْ لَ ا عَ قهَ فِ نْ ت ـُ
  !"هذِ هَ  اتكَ اهَ فَ ت ـَلِ  يَّ دَ لَ  تَ قْ وَ 

 Àً دِّ باً محَُ اضِ ب غَ الأَْ  سَ لَ ته. جَ فَ رْ  غُ لىَ ء إِ وْ دُ ¢ُِ  بَ هَ ذَ وَ  بيِّ ق الصَّ طِ نْ ي ـَ لمَْ 
  ل؟اِ مَ ض الْ عْ ى ب ـَلَ ل عَ وْ صُ حُ لْ ي لِ ازِ زَ تِ بْ ب الاِْ وْ لُ سْ ا الأُْ ذَ ¢َِ  بنيِْ وِ جْ تَ سْ يَ  فَ يْ كَ   سهُ فْ ن ـَ

له فْ طِ  عَ ياً مَ اسِ قَ  انَ كَ   هُ نَّ ¬َِ  رَ عَ شَ وَ  ثَ دَ ا حَ مَ يْ ر فِ كِّ فَ ي ـُ أَ دَ بَ  أَ دَ هَ  نْ أَ  دَ عْ ب ـَوَ 
 دَّ رَ ف ـَ "؟يْ زِ يْ زِ  عَ م rَ ئِ iَ  تَ نْ أَ  لْ هَ " :لاً ائِ اب قَ بَ الْ  حَ تَ ف ـَده وَ لَ ة وَ فَ رْ  غُ لىَ إِ  بَ هَ ذَ فَ 

  دْ قَ ف ـَ كَ عَ ياً مَ اسِ قَ  تُ نْ كُ   دْ قَ لَ ": بالأَْ  الَ قَ ف ـَ !"ظاً قِ يْ ت ـَسْ مُ  تُ لْ ا زِ مَ  ،لاَ "ن: بْ الاِْ 
ه جْ وَ  لَ لَّ هَ ت ـَ !"اتهَ ي ـْن ـَجُ  ةرَ شْ عَ  هِ ذِ هَ  لْ ضَّ فَ ت ـَ ،لمَ عَ  الْ ا فيِ اقª شَ لاً وَ يْ وِ م طَ وْ ي ـَالْ  انَ كَ 

ات هَ ي ـْن ـَالجُْ  مّ ضِ  يُ يرْ غِ لصَّ ب Aِ الأَْ  ئَ جِ وْ ف ـُوَ  !"بيِْ  أَ راً rَ كْ شُ ": الَ قَ وَ ، احً رْ ف ـَ بيِّ الصَّ 
ال مَ الْ  بَ لَ  طَ يرْ غِ الصَّ  نَّ لأَِ  ابً ضَ ب غَ الأَْ  اطَ شَ تَ اسْ فَ  .تهادَ سَ ت وِ ى تحَْ رَ خْ  أُ لىَ إِ 
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ل فْ الطِّ  دَّ رَ ف ـَ "؟كَ عَ مَ  كَ لِ ذَ  لّ كُ ال وَ مَ الْ  تَ بْ لَ ا طَ اذَ مَ لِ ":ابً اضِ غَ  هُ لَ أَ سَ وَ  هُ يرْ غَ  هُ عَ مَ وَ 
 نْ د أَ يْ رِ أُ ا. وَ هً ي ـْن ـَجُ  نَ وْ سُ خمَْ  يَّ دَ لَ  حَ بَ صْ أَ  نَ الآ ي،فِ كْ ا يَ مَ  يَّ دَ ن لَ كُ يَ  لمَْ ": ةاءَ رَ ب ـَبِ 
  !!"اعً ا مَ هَ ي ـْضِ قْ ن ـَ بيِْ  أَ rَ  تكَ قْ وَ  نْ ة مِ اعَ ي سَ ترَِ شْ أَ 

*****  
Kosakata 

 

saya tidak punya 

waktu 
  تحَْقِيْقُ الذَّاتِ  realisasi diri  لاَ وَقْتَ لدَيََّ 

hal sepele/tidak berarti  ٌتفَاَهَة  terlambat  ٌر   مُتأَخَِّ
dengan tenang  ٍبهُِدوُْء  kelelahan   ٌتعَْب 
menginterogasi   ُيَسْتجَْوِب  memperoleh  َيكَْسِبُ  - كَسَب  
gaya, jurus  ٌأسُْلوُْب  bukan urusanmu  َِليَْسَ مِنْ شَأنْك  
pemerasan  ٌابِْتزَِاز  tolong! please! !َأرَْجُوْك  
kasar, keras  ٍقاَس  kesal, jengkel  ً   ضَاقَ ذرَْعا
aku masih ...  ُمَا زلِْت  pound (mata uang)  ٌجُنيَْه  
terjaga, tidak tidur  ٌمُسْتيَْقِظ  tidakkah?  َّهَلا  
bergembira   َتهََلَّل  meminjamkan   َأقَْرَض  
menjadi marah  َغَضَباً اِسْتشََاط  tolong!, please!  َمِنْ فَضْلِك  
saya tidak memi-

liki cukup 
 مَا لدَيََّ  يكَُنْ  لمَْ 

  يكَْفِي
marah, emosi, berontak  َثاَر  
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JADILAH DIRI SENDIRI DAN REALISTISLAH 

 
Si ayah pulang kerja agak lambat seperti biasanya, ia 

merasa lelah dan capek. Di pintu ia dapati putranya yang masih 
kecil sedang menunggunya sambil melontarkan pertanyaan, 
“Ayah! Berapa gaji yang Ayah dapat dalam sejam?” Sang ayah 
menjawab dengan marah, "Bukan itu urusanmu. Bagaimana 
kamu bertanya padaku seperti itu?" Si anak menjawab, "Saya 
cuma mau tahu. Tolong, beritahu aku!" Ayahnya dengan kesal 
menjawab, “50 pound sejam!” Si anak mengangguk lalu 
berkata, “Tolong, boleh aku pinjam 10 pound?” Si ayah jadi 
emosi mengatakan, “Jika kamu ingin tahu berapa gajiku agar 
aku memberimu sepuluh pound buat beli mainan dan permen, 
lebih baik kamu pergi ke kamarmu sana dan segeralah tidur!” 

Si anak tanpa bicara pergi ke kamarnya dengan tenang. 
Ayahnya duduk dengan perasaan jengkel sambil bicara pada 
dirinya sendiri, “Bagaimana bisa ia menginterogasiku dengan 
gaya memeras seperti itu hanya untuk mendapatkan uang?” 

Setelah tenang, ia mulai memikirkan apa yang baru saja 
terjadi, dan ia menyadari bahwa dirinya telah kasar pada 
anaknya. Segera ia pergi ke kamar anaknya dan membukanya 
sambil berkata, “Apakah kamu sudah tidur, sayang?” Si anak 
menjawab, “Belum, saya masing bangun!” Ayahnya berkata, 
“Maaf, aku telah kasar padamu, hari ini begitu sibuk dan berat 
sekali kerjaan. Silakan ambil, ini 10 pound!” Wajah si anak 
berbinar kegirangan dan berkata, “Terima kasih, Ayah!” 

Sang ayah dikejutkan dengan si kecil yang menyimpan 
beberapa lembar uang pound di bawah bantalnya. Dia jadi 
jengkel, karena si anak meminta uang sementara dia masih 
punya. Ia pun bertanya sambil marah, “Kenapa kamu meminta 
uang lagi, sementara semua itu masih ada?” Si anak menjawab 
dengan polos, “Tadi punyaku belum cukup, sekarang saya 
sudah punya 50 pound, dan saya ingin membeli satu jam dari 
waktu Ayah untuk kita habiskan bersama-sama.” ***** 
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Ibrah dan Pesan 

 

Setelah sekian lama waktu berlalu.. seringkali banyak orang baru 

menyadari bahwa banyak hal yang telah tersia-siakan.  

Maka, usahakanlah untuk senantiasa bisa memanfaatkan 

kesempatan sebelum kesempatan itu berlalu dan terlewatkan. 
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  اْلبَطاَطَةقِصَّة 
  
ة دَّ مُ ة لِ بَ عْ لُ  نَ وْ ب ـُعَ لْ ال ي ـَفَ طْ ل الأَ عَ تجَْ  نْ ال أَ فَ طْ ة أَ ضَ وْ ة رَ سَ رِّ دَ مُ  تْ رَ رَّ ق ـَ

. ةاطَ طَ لبَ اْ  نَ د مِ دَ عَ  هِ يْ ساً فِ يْ ب كِ لِ يجَْ  نْ أَ  لفْ طِ  لّ كُ   نْ مِ  تْ بَ لَ طَ د. فَ احِ ع وَ وْ ب ـُسْ أُ 
 لّ كُ   نْ ذَ إِ . ههُ رَ كْ يَ  يْ ذِ ص الَّ خْ لشَّ اً لِ سمْ اِ  ةاطَ طَ ة بَ عَ طْ ل قِ ى كُ لَ ق عَ لِ طْ يُ  نْ أَ  هِ يْ لَ عَ وَ 
م وْ لي ـَ اْ فيِ . مْ ههُ رَ كْ يَ  نَ يْ ذِ اص الَّ خَ شْ لأَ د اْ دَ عَ بِ  ةاطَ طَ بَ  هِ بِ  اسً يْ كِ   هُ عَ ل مَ مِ حْ يَ ل سَ فْ طِ 
 ،ههُ رَ كْ ي يَ ذِ ص الَّ خْ م الشَّ اسْ  عَ مَ  تاطَ اطَ بَ وَ  اسً يْ ل كِ فْ طِ  لّ كُ   رَ ضَ حْ د أَ وْ عُ وْ مَ الْ 
 تااطَ طَ بَ  ٥ى لَ ر عَ وآخَ  تااطَ طَ بَ  ٣و  ينِْ ت ـَاطَ طَ ى بَ لَ عَ  لَ صَ حَ  مْ ضهُ عْ ب ـَف ـَ
  ......اذَ كَ هَ وَ 

ل  فْ طِ  لّ ل كُ مِ يحَْ  نْ أَ  يَ هِ ة وَ بَ عْ ط اللُّ وْ رُ شُ ة بِ سَ رِّ دَ مُ الْ  مْ هُ ت ـْرَ ب ـَخْ أَ  ذٍ ئِ دَ نْ عِ 
 سَّ حَ م أَ rَّ ر الأَْ وْ رُ بمُِ  .طْ قَ د ف ـَاحِ ع وَ وْ ب ـُسْ ة أُ دَّ مُ ب لِ هَ ذْ ا يَ مَ نَ ي ـْأَ  هُ عَ مَ  ةاطَ طَ بَ س الْ يْ كِ 
ل مُّ تحََ  مْ هِ يْ لَ عَ  كَ لِ ذَ بِ وَ  ،ةاطَ طَ بَ س الْ يْ كِ   نْ ج مِ رُ ة تخَْ نَ تِ ة نَ هَ ي ـْرِ ة كَ حَ ائِ رَ ال بِ فَ طْ الأَ 
ة حَ ائِ الرَّ ر فَ ثَ كْ أَ  ةاطَ طَ بَ د الْ دَ عَ  انَ ا كَ مَ لَّ ا كُ عً ب ـْطَ ا. وَ ضً يْ س أَ يْ كِ ل الْ قَ ثِ ة وَ حَ ائِ الرَّ 
  .لقَ ث ـْن أَ وْ كُ س يَ يْ كِ الْ ر وَ ثَ كْ ن أَ وْ كُ تَ 

  .تْ هَ ت ـَن ـْة اِ بَ عْ اللُّ  نَّ ال لأَِ فَ طْ لأَ اْ  حَ رِ ع .. فَ وْ ب ـُسْ ر أُ وْ رُ مُ  دَ عْ ب ـَ
 ةاطَ طَ بَ س الْ يْ ل كِ اء حمَْ نَ ث ـْأَ  مْ اسهِ سَ حْ إِ وَ  مْ رهِ وْ عُ شُ  نْ ة عَ سَ رِّ دَ مُ الْ  مُ هُ ت ـْلَ أَ سَ 

اء نَ ث ـْأَ  مْ هُ ت ـْهَ اجَ  وَ تيِ ب الَّ اعِ صَ مَ الْ اط وَ بَ حْ الإِْ  نَ وْ كُ شْ ال يَ فَ طْ لأَ اْ  أَ دَ بَ ف ـَ ،عوْ ب ـُسْ ة أُ دَّ مُ لِ 
  .نَ وْ ب ـُهَ ذْ ا يَ مَ نَ ي ـْة أَ نَ تِ ة النَّ حَ ائِ الرَّ  ذِي ليْ قِ س الثَّ يْ كِ ل الْ حمَْ 

  .ةبَ عْ اللُّ  هِ ذِ هَ  نْ ى مِ زَ غْ مَ الْ  مُ ح لهَُ رَ شْ ة تَ سَ رِّ دَ مُ الْ  تِ أَ دَ بَ  كَ لِ ذَ  دَ عْ ب ـَ
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ة يَ اهِ رَ كَ   نْ مِ  لهُ مِ ا تحَْ ط مَ بْ لضَّ Aِ  وَ ع هُ ضْ وَ ا الْ ذَ ة: هَ سَ رِّ دَ مُ الْ  تِ الَ قَ 
 كَ عَ ة مَ يَ اهِ رَ كَ ل الْ مِ تحَْ  لكَ عَ تجَْ وَ  بكَ لْ ث ق ـَوِّ لَ ت ـُة سَ يَ اهِ رَ كَ الْ . فَ بكَ لْ ق ـَ ا فيِْ ص مَ خْ شَ لِ 
 لْ هَ ع ف ـَوْ ب ـُسْ ة أُ دَّ مُ لِ  ةاطَ طَ بَ ة الْ حَ ائِ ل رَ مُّ ا تحََ وْ عُ ي ـْطِ تَ سْ تَ  ا لمَْ ذَ إِ . فَ تَ بْ هَ ا ذَ مَ نَ ي ـْأَ 
  .مْ ركُ مْ ل عُ وْ ة طُ يَ اهِ رَ كَ   نْ مِ  مْ بكُ وْ لُ ق ـُ فيِْ  هُ نَ وْ لُ مِ ا تحَْ مَ  نَ وْ لُ يـَّ خَ تَ ت ـَ

***** 

Kosakata 

 

perasaan  ٌشُعوُْر  TK  ِرَوْضَةُ الأطَْفاَل  
perasaan  ٌإِحْسَاس  membawa   ُيَجْلِب  
selama, pada saat, ketika   َأثَنْاَء  tas, kantong plastik كِيْس  
mengadu, mengeluh  ْيَشْكُو  ubi jalar  ٌبَطَاطَة  
frustrasi   ٌإِحْباَط  karena itu  َْإذِن  
Kesulitan-kesulitan  ُمَصَاعِب  hari yang diten-

tukan, hari H. 
  اليَومُْ الْمَوْعُوْدُ 

makna, arti, tujuan مَغْزَى  membawa  َأحَْضَر  
situasi  ُالوَضْع  ketika itu  ٍعِنْدئَِذ  
persis  ِبْط  dengan berlalunya  باِلضَّ

waktu 
  بمُِرُوْرِ الأْيََّامِ 

kebencian  ٌكَرَاهِيَة  bau busuk, bau 

tidak sedap 
  رِيْهَةٌ رَائِحَةٌ كَ 

mencemari, meno-

dai 
ثَ  ثُ  –لَوَّ   نتَنَِةٌ  pengap, basi  يلَُوِّ

membayangkan  َتخََيَّل  menanggung   َل   تحََمَّ
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CERITA UBI JALAR 
 

 Seorang ibu guru sebuah sekolah TK memutuskan 
untuk membuat anak-anak muridnya memainkan suatu 
permainan selama satu minggu. Maka ia meminta agar 
setiap anak membawa masing-masing satu kantong 
plastik yang diisi dengan sejumlah ubi jalar, dan mereka 
harus memberi nama pada setiap ubi jalar itu dengan 
nama orang yang dibenci atau tidak disukainya. Dengan 
demikian setiap anak akan membawa kantong plastik 
yang berisi ubi jalar sebanyak orang yang tidak 
disukainya. 
 Pada hari yang ditentukan, masing-masing anak 
sudah membawa sebuah kantong plastik berisi ubi yang 
bertuliskan nama orang-orang yang tidak disukainya. Di 
antara mereka ada yang membawa 2 ubi, ada yang 
membawa 3, ada yang 5, demikian seterusnya. 
 Pada saat itu, sang guru menyampaikan 
persyaratan permainan, yaitu setiap anak harus 
membawa terus kantongan ubi itu ke mana saja dia pergi 
selama satu minggu saja. 
 Setelah beberapa hari berlalu, anak-anak mulai 
mencium bau tidak sedap dan basi yang berasal dari 
kantongan ubi. Namun demikian, mereka harus 
menanggung bau tersebut serta beratnya kantongan. 
Tentu saja semakin banyak jumlah ubi dalam kantongan 
maka baunya semakin keras dan bebannya lebih berat. 
 Setelah seminggu berlalu.. anak-anak pun gembira 
karena permainan telah berakhir. 
 Ibu guru lalu menanyakan mengenai apa yang 
mereka rasakan selama membawa kantongan ubi selama 
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satu minggu. Anak-anak pun tampak mengeluhkan 
perasaan tersiksa dan kesulitan yang mereka hadapi 
selama membawa kantongan berat lagi bau basi tersebut 
ke mana saja mereka pergi. 
 Setelah itu, ibu guru mulai menjelaskan tentang 
arti permainan tersebut, mengatakan, “Kondisi ini sama 
persis bila kamu membawa-bawa dalam hatimu 
perasaan benci kepada seseorang. Kebencian itu akan 
mencemari hatimu yang menyebabkan kamu senantiasa 
membawa-bawa kebencian itu ke mana saja kamu pergi. 
Jika kalian tidak sanggup menanggung bau ubi selama 
satu minggu, dapatkah kalian bayangkan menanggung 
kebencian dalam hati yang kalian bawa-bawa sepanjang 
umur kalian?” 

 
***** 
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Ibrah dan Pesan 

 

Sesungguhnya membawa beban kebencian dan dendam itu 

sangat tidak menyenangkan. Dan memaafkan merupakan 

pekerjaan yang lebih mudah daripada membawa semua beban 

itu ke mana saja kita melangkah. 

Ini sebuah perumpamaan tentang harga yang harus kita bayar 

untuk sebuah kegetiran yang kita pendam, dan dendam yang kita 

genggam terus menerus. Getir dan berat merupakan aroma yang 

tak sedap, bisa jadi, itulah nilai yang akan kita dapatkan saat 

memendam amarah dan kebencian. 

Seringkali kita berpikir, memaafkan adalah hadiah bagi orang 

yang kita beri maaf. Namun, kita harus menyadari, bahwa 

pemberian maaf itu juga hadiah buat diri kita sendiri. Hadiah 

untuk sebuah kebebasan. Kebebasan dari rasa tertekan, rasa 

dendam, rasa amarah, dan kedegilan hati. 

** 

Cinta sejati bukanlah dengan mencintai orang yang sempurna, 

karena pasti anda takkan bisa menemukannya. Akan tetapi cinta 

sejati adalah bila anda bisa mencintai seseorang yang tidak 

sempurna dengan cara yang benar dan sempurna. Inilah yang 

akan membuatnya melakukan hal yang sama pada anda. Karena 

sebagaimana aroma benci (busuk) bisa menyebar, demikian pula 

halnya aroma cinta. 

   



 

106 

 

  ةدَ يْ عِ ار سَ بَ خْ أَ 
  

 نيِ يْ تِ نْ جِ رْ ب الأَْ عِ اللاَّ  مَ لَّ سَ ف تَ لْ وْ ت الجُْ لاَ وْ طُ ى بُ دَ حْ زه §ِِ وْ ف ـَ بَ قِ عَ 
 ر، ثمَُّ يْ وِ صْ ات التَّ رَ ي ـْامِ كَ م لِ سِ تَ ب ـْي ـَ وَ هُ ز وَ وْ لفَ ك اْ يْ " شِ وْ زُ ن ـْشِ يْ ي فِ دِ  وْ ت ـُرْ بِ وْ  "رُ يرْ هِ الشَّ 

 لىَ إِ  هَ جَّ وَ  .. ت ـَيرْ صِ ت قَ قْ وَ  دَ عْ ب ـَ… ة رَ ادَ غَ مُ لْ لِ  دَّ عَ ت ـَاسْ ي وَ ادِ  النَّ نىَ ب ـْ مَ لىَ إِ  هَ جَّ وَ ت ـَ
ضاً رَ  مَ انيِ عَ ا ي ـُلهَ فْ طِ  نَّ إِ  هُ لَ  تْ الَ قَ ة وَ ابَّ ة شَ أَ رَ امْ  هُ نْ مِ  تْ بَ رَ ت ـَق ـْآب، اِ رْ مِ  الْ ته فيِ ارَ يَّ سَ 
ال وَ مْ لأَ  Aِ تيِ َْ̂  نْ ا أَ لهََ  فَ يْ ف كَ رِ عْ  ت ـَلاَ  يَ هِ وَ .. توْ مَ ه الْ اجِ وَ اد ي ـُكَ يَ اً وَ يرْ طِ خَ 
  .ىفَ شْ تَ سْ مُ ف الْ يْ الِ كَ تَ ب وَ يْ بِ  الطَّ يرْ اتِ وَ ع ف ـَفَ دْ تَ لِ 

يُصْرَف  يْ ز كَ وْ فَ ك الْ يْ شِ  هَّرَ ظَ وَ  مهُ لَ ق ـَ جَ رَ خْ أَ ا فَ تهَ صَّ قِ و بِ تُ رْ بِ وْ رُ  رَ ثَّـ ََ̂ 
 ..الهََ 

ة ئَ ي ـْلِ مَ  لكِ فْ م طِ rَّ أَ  يْ لِ عَ تجَْ  نْ أَ  دَّ بُ لاَ " :كيْ ا الشِّ يهَ طِ عْ ي ـُ وَ هُ ا وَ لهََ  الَ قَ وَ 
 ِA َّةادَ عَ لس"!  

د  iَ اء فيِ دَ ام الغَ عَ ل طَ اوَ نَ ت ـَي ـَ وتُ رْ وبِ رُ  انَ ا كَ مَ نَ ي ـْب ـَ وَ اليِ ع التَّ وْ ب ـُسْ  الأُ فيِ 
 نيِْ رَ ب ـَخْ أَ  دْ قَ : "لَ هُ لَ  الَ قَ وَ  ينَْ فِ ترَِ حْ مُ لْ ف لِ لَ وْ اد الجُْ تحَِّ  اِ ليِ وْ ؤُ سْ د مَ حَ أَ  هِ يْ لَ إِ  اءَ جَ  يّ فِ يْ رِ 
ة دَ يِّ ي سَ اضِ مَ ع الْ وْ ب ـُسْ  الأُ فيِ  تَ لْ اب ـَقَ  كَ نَّ ات أَ رَ ايَّ آب السَّ رْ مِ  ة فيِْ يَّ بِ ض الصَّ عْ ب ـَ
  !"ةرَ وْ لدَّ Aِ  زكَ وْ ف ـَ دَ عْ ة ب ـَابَّ شَ 

  ..قاً افِ وَ مُ  سهُ أْ رَ  وتُ رْ وبِ رُ  أَ مَ وْ أَ 
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ا هَ ي ـْدَ لَ  سَ يْ لَ ة ف ـَيَ عِ دَّ مُ ة وَ عَ نِّ صَ تَ ة مُ دَ يِّ السَّ  هِ ذِ هَ  نَّ إِ "ف: ظَّ وَ مُ الْ  الَ قَ ف ـَ
 rَ  الكَ مَ  كَ تْ ب ـَلَّ سَ وَ  كَ يْ لَ عَ  تْ الَ تَ احْ  دِ قَ ج.. لَ وَّ زَ ت ـَت ـَ  لمَْ تىَّ ا حَ هَ نَّـ ض.. إِ يْ رِ ل مَ فْ طَ 
  !"يْ قِ يْ دِ صَ 

  "ر؟ضِ تَ ل يحَْ فْ د طِ جَ وْ  ي ـُلاَ  هُ نَّ  أَ نيِ عْ ت ـَ لْ هَ " -
  !"حيْ حِ ا صَ ذَ هَ " -
  ..!!"عوْ ب ـُسْ ال الأُ وَ طِ  هُ تُ عْ  سمَِ برْ ن خَ سَ حْ ا أَ ذَ هَ ": وتُ رْ وبِ رُ  الَ قَ ف ـَ

*****  
Kosakata 

 

terpengaruh, tersentuh 

hatinya 
  عَقِبَ   setelah  تأَثََّرَ 

membalik   َظَهَّر  kemenangan   ٌفَوْز  
penuh   ٌمَلِيْئ  kejuaraan   ٌبطُُوْلاَتٌ  –بطُُولَْة 
makan siang  ُالغدَاَءِ  طَعاَم  masyhur, populer, ter-

kenal 
  الشَّهِيْرُ 

kampung, pedesaan  ٌرِيْف  tersenyum   ِْيبَْتسَِمُ  –تسََمَ اب  
profesional  ٌمُحْترَِف  gedung, bangunan مَبْنَى  
kompetisi (olah raga), 

puta-ran; kursus 
  النَّادِي  klub  دوَْرَةٌ 

menganggukkan 

kepala 
 َ   مُغاَدرََةٌ   meninggalkan, pergi  رَأسَْهُ  أوَْمَأ

berpura-pura, dibuat-

buat 
-tak lama kemu  مُتصََنِّعٌ 

dian 
  بعَْدَ وَقْتٍ قَصِيْرٍ 

menipu   َعَلىَ اِحْتاَل  garasi   ٌمِرْآب  
merampas, menjarah, me-

rampok 
  ترََبَ اِقْ   mendekat  سَلَّبَ 

sekarat   َيَحْتضَِرُ  -  اِحْتضََر  penyakit kronis  ٌمَرَضٌ خَطِيْر  
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BERITA BAHAGIA 
 

 Setelah menjuarai salah satu kejuaraan golf, 
pemain Argentina yang terkenal, Roberto De Vicenzo, 
menerima cek kemenangan sambil tersenyum di depan 
kamera, setelah itu ia menuju ke gedung klub dan 
bersiap-siap untuk berangkat. Tak lama kemudian, ia 
menuju ke mobilnya yang diparkir di garasi. Tiba-tiba 
seorang perempuan muda mendekat menyampaikan 
kepadanya bahwa bayinya sedang menderita penyakit 
kronis dan hampir sekarat, dan dia tidak tahu lagi 
bagaimana caranya mendapatkan uang untuk membayar 
tagihan dokter dan biaya rumah sakit. 
 Roberto tersentuh hatinya dengan kisah 
perempuan tersebut, segera ia keluarkan pulpen lalu 
membalik (menulis di balik) cek kemenangannya agar 
cek itu bisa dicairkan untuk perempuan tersebut dan 
mengatakan kepadanya seraya menyerahkan cek 
tersebut, “Kamu harus membuat hari-hari bayimu penuh 
kebahagiaan!” 
 Minggu berikutnya, tatkala Roberto sementara 
menikmati makan siang di sebuah klub pedesaan, salah 
seorang pengurus dari Persatuan Golf Profesional 
menemuinya dan mengatakan padanya, “Ada beberapa 
anak remaja di area parkiran mobil menyampaikan 
kepada saya bahwa minggu lalu anda bertemu dengan 
seorang perempuan muda setelah anda menjuarai 
kompetisi?” 
 Roberto menganggukkan kepala mengiyakan. 
 Pengurus itu mengatakan, “Perempuan itu hanya 
berpura-pura dan dibuat-buat, dia tidak punya bayi yang 
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sakit, bahkan belum kawin. Dia telah menipumu dan 
merampas hartamu, kawan!” 
 “Oh, jadi maksud Anda, tidak ada bayi yang 
sedang sekarat??” tanya Roberto. 
 “Itu benar!” Jawab pengurus itu. 
 Roberto lantas berkata (sambil bernafas lega), 
“Itulah berita terbaik yang aku dengar sepanjang minggu 
ini!” 

 
***** 

 
Ibrah dan Pesan 

 

Perkara baik atau buruk itu tergantung dari cara kita 

memandang. Masalah bisa menjadi buruk tapi bisa juga menjadi 

baik, itu tergantung dari cara kita menyikapi. Kalau melihat hal 

yang baik dengan cara pandang yang buruk, maka hal itu akan 

terlihat sedemikian negatif. Sebaliknya, kalau melihat hal buruk 

dengan cara pandang yang baik, secara mengejutkan kita akan 

melihat hal-hal yang positif. 

Tataplah segala persoalan dengan wawasan dan sudut pandang 

yang lebih luas. Sikapilah segala perkara dengan senantiasa 

melihat dari sisi yang positif, niscaya anda akan selalu bahagia. 
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  الأَرْبَع هوَأبَْـنَاء الْمَلِك
  
 نْ ك أَ لِ مَ ا الْ ذَ هَ  مّ هَ  نَ اكَ وَ . اءنَ ب ـْة أَ عَ ب ـَرْ الله أَ  اهُ طَ عْ ا أَ كً لِ مَ  اكَ نَ هُ  انَ كَ 

 نْ ك أَ لِ مَ الْ  رَ رَّ قَ ا، ف ـَعً ي ـْرِ اء سَ يَ شْ ى الأَْ لَ ا عَ وْ مُ كُ يحَْ  لاَّ أَ  وَ هُ ا وَ امª ا هَ سً رْ دَ  دهُ لاَ وْ م أَ لِّ عَ ي ـُ
،دِّ تحََ  مْ لهَُ  دّ عِ يُ  ªr َتْ انَ كَ   تىِْ الَّ وَ  ،ىرِ ثَ مْ ة الكُ رَ جَ  شَ لىَ إِ  ابهَ الذِّ  مُ كُ يْ لَ عَ  مْ لهَُ  الَ قَ ف ـ 
 .ىأَ ا رَ مَ  مْ هُ ن ـْمِ  لّ ف كُ صِ  يَ تىَّ ى حَ رَ خْ أُ  ةً رَّ مَ  نَ وْ دُ وْ عُ ي ـَ ا ثمَُّ دª ة جِ دَ يْ عِ بَ 

ام لعَ اْ  نَ ف مِ لِ تَ ت مخُْ قْ وَ  فيِْ  دهِ لاَ وْ أَ  نْ مِ  لّ ل كُ صِ يَ اق لِ بَ السِّ  أَ دَ ل بَ عْ فِ لْ Aِ وَ 
 ،عيْ بِ  الرَّ  فىِ انىِ ثَّ الوَ  ،اءتَ الشِّ  فيِ  لَ صَ ل وَ وَّ ن الأَ بْ الإِ  .انكَ مَ د الْ عْ ب ب ـُبَ سَ بِ  كَ لِ ذَ وَ 
 .فيْ رِ  الخَْ فىِ  لَ صَ وَ  مْ رهُ غَ صْ أَ وَ  ،فيْ  الصَّ ث فىِ الِ الثَّ وَ 

 دَ نْ عِ  هُ دَ اهَ ا شَ مَ  مْ هُ ن ـْمِ  لّ ف كُ صِ يَ ك لِ لِ مَ الْ  مُ هُ عَ د جمََ لاَ وْ ع الأَْ وْ جُ رُ  دَ نْ عِ وَ 
  ة:رَ جَ الشَّ 

ة حَ يْ بِ قَ  تْ انَ ة كَ رَ جَ الشَّ ": الَ اء قَ تَ  الشِّ فىِ  لَ صَ وَ  ىْ ذِ ل الَّ وَّ لأَ ن اْ بْ الإِْ فَ 
  !"ةيَ وِ تَ لْ مَ وَ 

 تُ يْ أَ رَ  دْ قَ لَ  ؟كَ لِ ذَ  فَ يْ كَ ": الَ قَ ع ف ـَيْ بِ  الرَّ فىِ  لَ صَ ى وَ ذِ  الَّ انىِ ا الثَّ مَّ أَ 
  !"دوْ عُ وُ الْ  نَ  مِ يرْ ثِ كَ ل الْ مِ  تحَْ تىِ اء الَّ رَ ضْ م الخَْ اعِ رَ ب ـَالْ  نَ اء مِ سَ كِ اة بِ طَّ غَ ة مُ رَ جَ الشَّ 

 تُ يْ أَ رَ  دْ قَ لَ  ،تُ يْ أَ ا رَ ا مَ ذَ هَ  سَ يْ لَ " :لاً ائِ ا قَ فً ي ـْصَ  لَ صَ وَ  نْ مَ  امَ هُ ضَ ارَ عَ وَ 
ا ذَ هَ  انَ كَ   دْ قَ لَ  ،ةبَ لاَّ ة خَ حَ ائِ رَ ا بِ لهَ وْ حَ  وّ ى الجَْ طِّ غَ  ت ـُتىِ الَّ ر وَ وْ هُ لزُّ ة Aِ ءَ وْ لُ ة ممَْ رَ جَ الشَّ 

 !"ىاتِ يَ  حَ فىِ  تُ يْ أَ ا رَ ل مَ ضَ فْ أَ  نْ مِ 
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 ،ىأْ الرَّ  مْ قكُ افِ وَ  أُ  لاَ iَ أَ " :فيْ رِ  الخَْ فىِ  لَ صَ ى وَ ذِ الَّ  مْ رهُ غَ صْ أَ  مْ هِ يْ لَ عَ  دَّ رَ 
 !"اةيَ الحَْ  هَاؤ لَ تمَْ ل كْ شَ ا بِ ارهَ ا ثمَِ هَ ن ـْ مِ لىَّ دَ تَ ت ـَج ضْ ة النَّ لَ امِ ة كَ رَ جَ الشَّ  تُ يْ أَ رَ  دْ قَ ف ـَ

 لّ كُ   ..ىائِ نَ ب ـْأَ " :لاً ائِ قَ  مْ هُ ن ـْمِ  لّ  كُ لىَ إِ  عمِ تَ سْ يَ  انَ ى كَ ذِ الَّ ك وَ لِ مَ الْ  دَّ رَ 
 فىِ  نْ كِ لَ  ةرَ جَ س الشَّ فْ ن ـَ دَ اهَ شَ  مْ كُ نْ مِ  لاª كُ   نَّ لأَِ  دَ اهَ ا شَ مَ يْ اب فِ وَ ى صَ لَ عَ  مْ كُ نْ مِ 
ص خْ شَ  وْ ة أَ رَ جَ ى شَ لَ م عَ كْ ع الحُْ يْ طِ تَ سْ  يَ لاَ  مْ كُ نْ مِ  لّ كُ فَ  كَ لِ ذَ لِ وَ  .فلِ تَ ل مخُْ صْ فَ 
 لهُ مِ ا يحَْ مَ ص وَ خْ ر الشَّ هَ وْ جَ فَ  ،هُ لَ  ضَ رَّ عَ ف ت ـَقِ وْ مَ  وْ اته أَ يَ حَ  نْ ل مِ صْ د فَ رَّ مجَُ  نْ مِ 
 ةايَ هَ  النِّ فىِ  طْ قَ ف ـَ هِ يْ لَ م عَ كُ نحَْ  نْ أَ  نكِ يمُْ  ،بضَ غَ  وْ ر أَ وْ رُ سُ  ،بّ حُ ة وَ حَ رْ ف ـَ نْ مِ 
  !!"لوْ صُ فُ الْ  لّ كُ بِ  رّ ا يمَُ مَ دَ نْ عِ 

*****  
Kosakata 

 

kuncup-kuncup, 

kecambah 
  قاَدمٌِ  datang  برََاعِمُ برُْعُمٌ ج. 

membantah, menen-

tang 
-pada waktu beri  عَارَضَ 

kut, kemudian 
  فيِْ وَقْتٍ لاَحِقٍ 

musim panas  ُالصَيْف  obsesi  ٌج. هُمُومٌْ  هَم  
bau semerbak  ٌبةٌَ  رَائِحَة   درَْسًا يعُلَِّمَ  memberi pelajaran  خَلاَّ
musim gugur  ُالْخَرِيْف  penting  ٌّهَام  
sangat matang  ُالنَّضْجِ  كَامِلَة  menilai, menvonis  ُلىَعَ يَحْكُم  
menggantung تدَلََّى  tantangan  ٍّتحََد  
musim  ٌفَصْل  buah pear كُمْثرَِى  
sekadar ..  ُد   يَصِفُ  menggambarkan  ..مُجَرَّ
esensi  ُجَوْهَر  musim dingin  ُتاَء   الشِّ
kegembiraan  ٌفرَْحَة  kacau, bengkok  ٌمَلْتوَِيَة  
kesenangan  ُوْرٌ سُر  musim semi  ُبيِْع   الرَّ
ketika عِنْدمََا  tertutupi  ٌمُغَطَّاة  
melewati  ُّيمَُر  pakaian  ٌكِسَاء  
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RAJA DAN KEEMPAT PUTRANYA 

 
Adalah seorang raja yang dikaruniai Allah empat 

orang putra. Obsesi sang raja adalah ingin memberi 
pelajaran kepada anak-anaknya, yaitu agar mereka tidak 
terburu-buru menilai atau menvonis segala sesuatu. 
Maka sang raja memutuskan untuk menyiapkan buat 
mereka sebuah tantangan. Sang raja lalu berkata kepada 
mereka: “Kalian harus pergi ke sebuah pohon pear”, 
dimana pohon pear itu letaknya sangat jauh, kemudian 
mereka harus kembali untuk masing-masing bisa 
melukiskan apa yang telah dilihatnya.  

Dan benar saja, perlombaan pun dimulai, di mana 
setiap orang anak sampai di tujuan dalam waktu yang 
berbeda-beda dari tahun itu, disebabkan karena jauhnya 
tempatnya. Anak pertama tiba pada musim dingin, yang 
kedua pada musim semi, anak ketiga pada musim panas, 
dan yang paling bungsu tiba pada musim gugur. 

Ketika anak-anaknya semua telah pulang, mereka 
dikumpul oleh sang raja agar setiap mereka 
menggambarkan apa-apa yang telah disaksikannya di 
sekitar pohon tersebut. 

Anak pertama yang tiba di sana pada musim 
dingin mengatakan: “Pohon itu jelek dan bengkok-
bengkok!” 

Anak kedua yang tiba pada musim semi 
mengatakan: “Bagaimana mungkin itu, saya telah 
melihat pohon itu diselimuti oleh kuncup-kuncup hijau 
yang banyak menjanjikan (hasil)?” 

Lalu keduanya dibantah oleh anak yang tiba pada 
musim panas mengatakan: “Tidak demikian yang saya 
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lihat. Saya telah melihat sebuah pohon yang penuh 
dengan bunga-bunga yang meliputi udara di 
sekelilingnya dengan semerbak wangi yang 
menakjubkan. Sungguh ini merupakan hal terbaik yang 
pernah aku lihat selama hidupku!” 

Si bungsu yang tiba pada musim gugur menjawab 
mereka: “Saya tak sependapat dengan kalian. Justru saya 
melihat pohon itu dalam kematangan yang sempurna, 
buah-buahnya bergelantungan penuh vitalitas!”  

Raja yang menyimak mereka dengan seksama, 
menjawab mengatakan: “Wahai anak-anakku, kalian 
semua benar tentang apa yang dilihat, karena masing-
masing kalian melihat pohon yang sama cuma pada 
musim yang berbeda. Oleh karena itu, setiap kalian tidak 
boleh memberi penilaian terhadap suatu pohon atau 
seseorang hanya berdasarkan pada ‘satu musim’ dari 
hidupnya, atau berdasarkan suatu situasi yang 
dialaminya. Esensi seseorang dengan segala yang 
dikandungnya, berupa kegembiraan dan cinta, senang 
atau marah, hanya dapat dinilai nanti pada akhirnya, 
yaitu setelah ia melewati semua bentuk ‘musim’.” 

***** 
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Ibrah dan Pesan 

 

Jika seseorang menyerah pada musim dingin, maka dia tidak 

akan dapat menikmati kesejukan musim semi, indahnya musim 

panas, dan matangnya buah di musim gugur. 

Jangan biarkan sakit yang anda alami di suatu musim 

memengaruhimu untuk tidak bisa menikmati musim-musim lain. 

Janganlah langsung menvonis kehidupan hanya karena anda 

melewati suatu musim penuh kesulitan. Akan tetapi belajarlah 

untuk selalu tekun dan sabar, dan katakan pada diri Anda ‘Yang 

terbaik pasti akan datang kemudian’. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

115 

 

  ةاجَ جَ الزُّ مِنَ ة اجَ جَ الدَّ  إِخْرَاج
 
  :ةيَّ بِ رَ لعَ ة اْ غَ لُّ لا مُعَلِّم وَ هُ وَ  ،عَلِّممُ  لوْ قُ ي ـَ

 نْ مِ  ينِْ ن ـَام اث ـْمَ ب أَ لاَّ ى الطُّ لَ س عَ رْ ي الدَّ قِ لْ أُ  تُ نْ ات كُ وَ ن ـَى السَّ دَ حْ إِ  فيِْ 
ل يْ ب ـَس ق ـُرْ ا الدَّ ذَ هَ  انَ كَ . وَ يْ مِ يْ يِ قْ ت ـَا لِ رَ ضَ نِ حَ ذَيْ ة  الَّ ارَ زَ وِ الْ  يدَ ه لَ يْ جِ وْ ال التـَّ جَ رِ 
 !!ةلَ ي ـْلِ ع قَ يْ ابِ سَ ة ¬َِ يَّ ائِ هَ ت النِّ اارَ بَ تِ خْ لاِ اْ 

ة غَ اذ، اللُّ تَ سْ  أُ لاً: "rَ ائِ قَ  ،بلاَّ الطُّ  دحَ أَ  هُ عَ اطَ س قَ رْ اء الدَّ قَ لْ اء إِ نَ ث ـْأَ وَ 
 !"ادª ة جِ بَ عْ ة صَ يَّ بِ رَ عَ الْ 

س فْ ن ـَب بِ لاَّ الطُّ  لّ كُ   مَ لَّ كَ  تَ تىَّ حَ  ثهُ يْ دِ حَ  مّ تِ يُ  نْ ب أَ الِ الطَّ  اذَ هَ  ادَ اكَ مَ وَ 
ا ذَ هَ خ وَ رَ صْ ا يَ ذَ هَ وَ  اكَ نَ م هُ لَّ كَ تَ ا ي ـَذَ هَ ف ـَ ض!!ارِ عَ ب مُ زْ حِ  مْ هُ نَّـ أَ ا كَ وْ حُ بَ صْ أَ م وَ لاَ كَ الْ 
 !!اذَ كَ هَ وَ  ،تقْ لوَ ة اْ اعَ ضَ إِ  لاوِ يحَُ 

ل دِ بْ ت ـَسْ أَ سَ م، وَ وْ لي ـَس اْ رْ  دَ ناً لاَ سَ : "حَ الَ قَ  ثمَُّ  ،لاً يْ لِ م قَ لِّ عَ مُ الْ  تَ كَ سَ 
 !"ةبَ عْ لُ س بِ رْ الدَّ 

  .انِ هَ جِّ وَ مُ الْ  مَ هَّ تجََ ة، وَ بَ لَ الطَّ  حَ رِ فَ 
ق، يِّ ق ضَ نُ عُ  اتَ ة ذَ اجَ جَ زُ  )ةرَ وْ بـُّ السَّ ( حوْ ى اللَّ لَ عَ  مُعَلِّما الْ ذَ هَ  مَ سَ رَ 

 نَ ة مِ اجَ جَ الدَّ  هِ ذِ ج هَ رِ يخُْ  نْ أَ  عيْ طِ تَ سْ يَ  نْ "مَ  :الَ قَ  ة، ثمَُّ اجَ جَ ا دَ لهَ اخِ دَ بِ  مَ سَ رَ وَ 
 "!ةاجَ جَ ل الدَّ تُ قْ  ي ـَلاَ ة وَ اجَ جَ الزُّ  رسِ كْ يُ  لاَ  نْ ط أَ رْ شَ ة؟ بِ اجَ جَ الزُّ 
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 كَ لِ ذَ كَ وَ  ا،عهَ يْ ل جمَِ شْ فَ لْ Aِ  تْ ئَ Aَ  تيِْ ة الَّ بَ لَ ت الطَّ لاَ اوَ محَُ  تْ أَ دَ بَ ف ـَ
ت لاَ اوَ حَ مُ الْ  لّ كُ   تْ ئَ Aَ  نْ كِ لَ وَ  هُ لّ  حَ لاَ اوَ حَ ز، وَ غْ اللَّ  عَ ا مَ مَ جَ سَ انْ  دِ قَ ف ـَ انِ هَ جِّ وَ مُ الْ 
 ِA ْل.شْ فَ ل 

 هِ ذِ ج هَ رُ  تخَْ اذ، لاَ تَ سْ  أُ "rَ  :اسً ئِ ل rَ صْ فَ ر الْ آخِ  نْ ة مِ بَ لَ د الطَّ حَ أَ  خَ رَ صَ فَ 
 ة!"اجَ جَ ل الدَّ تْ ق ـَ وْ أَ  ةاجَ جَ ر الزُّ سْ كَ  بِ لاَّ إِ  ةاجَ جَ الدَّ 

 ط!"وْ رُ ق الشُّ رْ ع خَ يْ طِ تَ سْ  تَ "لاَ  :ممُعَلِّ الْ  الَ قَ ف ـَ

 كَ لْ ل تِ اخِ دَ ا بِ هَ عَ ضَ وَ  نْ مَ لِ  لْ قُ  اذ،تَ سْ  أُ ا rَ ذً ا: "إِ مً كِّ هَ ت ـًب مُ الِ الطَّ  الَ قَ ف ـَ
 ا!"هَ لَ خَ دْ ا أَ مَ ا كَ جهَ رِ يخُْ  نْ أَ  ةاجَ جَ الزُّ 

  !لاً يْ وِ طَ  مْ تهُ كَ حْ م ضَ دُ تَ  لمَْ  نْ كِ لَ وَ  ..ةبَ لَ الطَّ  كَ حَ ضَ 
 هِ ذِ ح،، هَ يْ حِ ح،، صَ يْ حِ ل: "صَ وْ قُ ي ـَ وَ هُ وَ  مُعَلِّمت الْ وْ ا صَ هَ عَ طَ قَ  دْ قَ ف ـَ

ع يْ طِ تَ سْ يَ  هُ دَ حْ وَ  وَ ة هُ اجَ جَ  الزُّ ة فيِ اجَ جَ الدَّ  عَ ضَ وَ  نْ مَ  !!ةابَ جَ لإِ اْ  يَ هِ 
 ..ةبَ عْ ة صَ يَّ بِ رَ عَ ة الْ غَ اللُّ  نَّ أَ  مْ لكُ وْ قُ عُ  ماً فيِْ وْ هُ فْ مَ  مْ تُ عْ ضَ وَ  !!مْ تُ ن ـْأَ  كَ لِ ذَ ا.كَ اجهَ رَ خْ إِ 
 ا اْ ذَ هَ  مْ تُ جْ رَ خْ ا أَ ذَ  إِ لاَّ ح إِ لَ ف ـْأَ  نْ لَ ا ف ـَطهَ يْ سِ بْ ت ـَ تُ لْ اوَ حَ وَ  مْ كُ لَ  تُ حْ رَ ا شَ مَ هْ مَ فَ 

َ
م وْ هُ فْ لم

  ة!"دَ اعَ سَ مُ  نَ وْ دُ  مْ سكُ فُ ن ـْ¬َِ  هُ وْ مُ تُ عْ ضَ ا وَ مَ كَ  ة،دَ اعَ سَ مُ  نَ وْ دُ  مْ سكُ فُ ن ـْ¬َِ 
 !!اً يرْ ثِ كَ   انِ هَ جِّ وَ مُ الْ  بيَِ  بَ جَ عْ أَ  دْ قَ ة وَ صَّ الحِْ  تِ هَ ت ـَن ـْاِ : "مُعَلِّمل الْ وْ قُ ي ـَ

لاً وْ ب ـُا ق ـَهَ وْ لُ بـَّ قَ ت ـَوَ  لْ بَ  ..اهَ دَ عْ ب ـَ تيِْ ص الَّ صَ لحِ  اْ ة فيِ بَ لَ لطَّ ظ لِ وْ حُ لْ م مَ دُّ قَ ت ـَبِ  تُ أْ اجَ فَ ت ـَوَ 
  !!"اً يرْ سِ لاً يَ هْ سَ 

***** 
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Kosakata 

 

cemberut, berwajah kecut  َم   يَسْتطَِيْعُ  bisa, mampu, sanggup  تجََهَّ
upaya, usaha  ٌمُحَاوَلاتٌَ . ج مُحَاولََة  ayam betina  ٌدجََاجَة  
mengalami kegagalan  َباِلْفَشْلِ  اءَ ب kaca, botol  ٌزُجَاجَة 
menyesuaikan diri, 

beradaptasi dengan 
  مُعلَِمٌّ  guru مَعَ  انِْسَجَمَ 

teka-teki, misteri  ٌلغَْز  suatu tahun َالسَّنوََاتِ  إِحْدى  
solusi  ٌّحَل  memberikan 

pelajaran 
 إلِْقاَءُ  ،الدرّْسَ  ألَْقيَ

  الدَّرْسِ 
putus asa  ِسٌ ياَئ  pengawas, peni-

lik 
  التَّوْجِيْهِ  رِجَالُ 

melanggar persya-

ratan 
  وِزَارَةٌ  kementerian  الشُّرُوْطِ  خَرْقُ 

jengkel  ٌمُتهََكِّم  menilai  ٌتقَْييِْم  
tak berlangsung 

lama 
 sebelum (dalam waktu  طَوِيْلاً  يدَمُْ  لمَْ 

dekat) 
  قبُيَْلَ 

dia sendiri  َوَحْدهَُ  هُو  ujian akhir  ٌنهَِائيَِّةٌ  إِخْتبِاَرَات 
pemahaman, persepsi  ٌْمَفْهُوم  memotong, menyela  َقاَطَع 
penyederhanaan  ٌتبَْسِيْط  hampir tak menye-

lesaikan ucapannya 
 أنَْ  مَاكَادَ 

 حَدِيْثهَُ  يتُمَِّ 
tanpa bantuan  َمُسَاعَدةٍَ  دوُْن  partai oposisi  ٌارِضٌ مُعَ  حِزْب  
pertemuan 

pembelajaran 
ةٌ    يَصْرَخُ  berteriak, menjerit  حِصَصٌ . ج حِصَّ

sangat mengagu-

minya 
-membuang  كَثيِْراً  بهِِ  أعَْجَبَ 

buang waktu 
  الْوَقْتِ  اِضَاعَةُ 

kaget, tercengang  َ   قلَِيْلاً  سَكَتَ  diam sejenak  تفَاَجَأ
kemajuan yang ber-

arti/signifikan 
  اِسْتبَْدلََ  mengganti, menukar  مَلْحُوْظٌ  تقَدَُّمٌ 

menerima  َتقَبََّل  permainan, game  ٌلعُْبَة  
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MENGELUARKAN AYAM DARI BOTOL 
  

Seorang guru bahasa Arab menceritakan: 
 Pada suatu waktu, saya sementara memberikan 
pembelajaran kepada siswa saya di hadapan dua orang 
pengawas dari kementerian (pendidikan) yang hadir 
untuk memberikan penilaian kepada saya. Pembelajaran 
tersebut berlangsung beberapa minggu menjelang ujian 
akhir. 
 Di tengah berlangsungnya pembelajaran, tiba-tiba 
seorang siswa menyela, mengatakan, “Pak Guru, 
pelajaran bahasa Arab sangat susah!” 
 Belum sempat siswa itu selesai bicara, tiba-tiba 
para siswa lain serempak mengiyakan, sampai-sampai 
mereka telah menjelma bagaikan partai oposisi. Ada 
yang bicara di sana, ada yang teriak, ada juga yang 
berusaha membuang-buang waktu. Dan seterusnya. 
 Sang guru terdiam sejenak, lalu berkata, “Baiklah, 
hari ini tidak ada pelajaran.. dan pelajarannya akan saya 
ganti dengan game!” 
 Para siswa menjadi gembira, sebaliknya kedua 
pengawas tampak cemberut. 
 Sang guru lalu menggambar di papan tulis sebuah 
botol dengan leher yang sempit, lalu menggambar di 
dalam botol seekor ayam, kemudian berkata, “Siapa di 
antara kalian yang bisa mengeluarkan ayam itu dari 
dalam botol? Dengan syarat tidak memecahkan botol 
dan ayamnya tidak boleh mati!!” 
 Mulailah berbagai upaya dilakukan oleh para 
siswa yang kesemuanya mengalami kegagalan. 
Demikian juga kedua pengawas tersebut, keduanya ikut 
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beradaptasi dengan teka-teki itu dan berusaha ikut 
memecahkannya, namun semua upaya berakhir dengan 
kegagalan. 
 Tiba-tiba seorang siswa di ujung kelas berteriak 
dengan nada putus asa, “Pak guru! Ayam itu tidak bisa 
keluar tanpa memecahkan botol atau membunuh 
ayamnya!” 
 Pak guru berkata, “Kamu tidak boleh melanggar 
syaratnya!” 
 Siswa itu menjawab dengan perasaan jengkel, 
“Kalau begitu, Pak! Bilang saja kepada orang yang 
memasukkan ayam itu ke dalam botol agar 
mengeluarkannya sebagaimana dia telah 
memasukkannya!” 
 Para siswa tertawa, namun ketawa mereka tidak 
berlangsung lama. Karena segera dipotong oleh suara 
sang guru mengatakan, “Betul.. betul! Itulah jawaban 
yang benar! Orang yang memasukkan ayam di dalam 
botol ini hanya dialah yang sanggup mengeluarkannya!.. 
Demikian pula halnya dengan kalian. Kalian telah 
memasukkan persepsi ke dalam benak kalian, bahwa 
bahasa Arab itu susah. Maka, bagaimanapun saya 
menjelaskan pada kalian dan berusaha untuk 
menyederhanakannya saya tak akan berhasil, kecuali bila 
kalian mengeluarkan persepsi tersebut dari diri kalian 
tanpa bantuan orang lain, sebagaimana kalian telah 
memasukkannya juga tanpa bantuan orang lain!” 
 Sang guru melanjutkan ceritanya mengatakan: 
Pembelajaran tersebut selesai dan kedua pengawas 
memberikan apresiasi kepada saya. 
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 Dan saya cukup kaget dengan perkembangan 
signifikan yang dialami para siswa pada pembelajaran-
pembelajaran setelahnya. Bahkan mereka dapat 
menyerap materi pembelajaran dengan cukup mudah.” 
 

***** 
 

Ibrah dan Pesan 

 

Para siswa tersebut baru meletakkan seekor ayam saja di dalam 

botol. Sementara kita, berapa banyak “ayam-ayam” yang telah 

kita letakkan dalam kehidupan kita, baik dalam dunia akademik, 

profesi dan pekerjaan, kemudian kita terus membayang-bayangi 

dan mengobsesi diri kita dengan hal tersebut!! 
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  ةيَّ سِ رَ دْ ة مَ لَ حْ رِ 
  

ق يْ رِ  الطَّ فيِ  وَ . ارغَ الصِّ ا ¢َ لاَّ طُ ة لِ يَّ هِ يْ فِ رْ ة ت ـَلَ حْ س رِ ارِ دَ مَ ى الْ دَ حْ إِ  تْ امَ قَ أَ   
ة ثَ لاَ اع ثَ فَ تِ رْ الإ" هِ يْ لَ ب عَ وْ ت ـُكْ ، مَ هُ تَ ر تحَْ وْ رُ مُ اص الْ بَ ق الْ ائِ سَ  ادَ تَ عْ ق اِ فَ ن ـَ مْ هُ ف ـَادَ صَ 
 نِّ كِ لَ . ضًايْ أ ارتَ مْ ة أَ ثَ لاَ ثَ  انَ اص كَ اع البَ فَ تِ رْ اِ  نَّ ق لأَِ ائِ ف السَّ قَّ وَ ت ـَي ـَ لمَْ  ."ارتَ مْ أَ 
 فيِ  رَ شَ انحَْ ق وَ فَ ف النـَّ قْ سَ اص بِ بَ الْ  كَّ تَ احْ  دِ قَ ف ـَ ،ةرَ ي ـْبِ كَ   تْ انَ ة كَ رَّ مَ الْ  هِ ذِ ة هَ أَ اجَ فَ مُ الْ 
 ع ..لَ الهَْ ف وَ وْ الخَْ  نَ ة مِ الَ ال بحَِ فَ طْ لأَ اْ  ابَ صَ أَ ي ذِ ر الَّ مْ فه، الأَ صَ تَ ن ـْمُ 

ة يَّ ض لأَِ رُّ عَ التـَّ  نَ وْ ق دُ فَ  النـَّ برُ عْ ة أَ نَ سَ  لّ كُ  ل:اؤُ سَ لتَّ Aِ  أَ دَ اص بَ بَ ق الْ ائِ سَ   
ق يْ رِ د الطَّ يْ بِ عْ ت ـَ تمََّ  دْ قَ : لَ ابَ جَ أَ  نَ يْ رِ هِ مْ جَ تَ مُ الْ  نَ ل مِ جُ رَ  ؟ثَ دَ ا حَ اذَ مَ ة فَ لَ كِ شْ مُ 
 .لاً يْ لِ ع قَ ارِ ى الشَّ وَ ت ـَسْ مُ  عَ فَ ت ـَرْ  إِ اليِ لتَّ Aِ د وَ يْ دِ جَ  نْ مِ 

ج ارِ خَ لْ لِ  بهُ حَ سْ يَ ته لِ ارَ يَّ سَ اص بِ بَ ط الْ بُ رْ ي ـَ نْ ة ¬َِ دَ اعَ سَ مُ ل الْ جُ الرَّ  لَ اوَ حَ   
ار ضَ حْ إِ  حَ رَ ت ـَق ـْض اِ عْ الب ـَ اك.كَ تِ حْ لإِ ة اْ وَّ ب ق ـُبَ سَ ل بِ بْ ع الحَْ طِ قَ ن ـْة ي ـَرَ مَ  لّ  كُ فيِ  نْ كِ لَ وَ 
 .ةيَّ تِ لِ فَ سْ لإِ ة اْ قَ ب ـَ الطَّ يرْ سِ كْ تَ ر وَ فْ حَ  حَ رَ ت ـَق ـْض اِ عْ ب ـَالْ اص وَ بَ ب الْ حْ سَ ى لِ وَ ق ـْة أَ ارَ يَّ سَ 

 لَ زَ ة ن ـَيَّ دِ  مجَْ يرْ غَ ة وَ بَ عْ صَ  تْ دَ  بَ تيِ الَّ ة وَ فَ لِ تَ خْ مُ لْ ات ااحَ ترَِ قْ لإِ اْ  هِ ذِ هَ  طَ سَ وَ وَ   
 ،هُ ا لَ وْ عُ مَ تَ سْ إِ  زهمْ جْ عَ ا لِ بمََّ رُ وَ  ي!دِ نْ عِ  لّ ل: الحَْ وْ قُ ي ـَاص لِ لبَ اْ  نَ ال مِ فَ طْ لأَ د اْ حَ أَ 
 نْ ع مِ زَ ن ـْن ـَ نْ أَ  دَّ  بُ ا: لاَ نَ لَ  الَ قَ ساً وَ رْ ي دَ اضِ مَ ام الْ اذ العَ تَ سْ لأُ  اْ اiَ طَ عْ أَ  :الَ قَ ف ـَ
ر وْ رُ غُ لْ خ Aِ فِ تَ ن ـْا ن ـَلنَ عَ يجَْ  يْ ذِ ع الَّ مْ الطَّ ة وَ يَّ نِ iَ الأَْ ة وَ يَّ اهِ رَ لكَ اْ ر وَ وْ رُ لغُ اْ ء وَ rَ برِْ كِ ا الْ لنَ اخِ دَ 
ا نَ قْ لِ ي خُ ذِ ي الَّ عِ يْ بِ الطَّ  دّ  الحَْ لىَ ا إِ سنَ فْ ن ـَا وَ حنَ وْ م رُ جَ د حَ وْ عُ ي ـَا سَ هَ دَ نْ عِ اس وَ ام النَّ مَ أَ 
ى لَ م عَ لاَ كَ ا الْ ذَ ا هَ نَ قْ بـَّ ا طَ ذَ ا إنَ لَّ عَ لَ وَ . ايَ ن ـْق الدُّ يْ ضَ  نْ ر مِ وْ ب ـُلعُ ع اْ يْ طِ تَ سْ نَ ف ـَ هِ يْ لَ عَ 
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ق فَ ف النـَّ قْ سَ  نْ ل عَ وْ زُ لنـُّ أ Aِ دَ بْ ي ـَاته سَ ارَ طَ إِ  نْ اء مِ وَ الهَْ  نَ لاً مِ يْ لِ ا قَ نَ عْ زَ ن ـَاص وَ بَ الْ 
  .ملاَ سَ  بِ برُ عْ ن ـَسَ وَ 

ان، يمَْ الإِْ ق وَ دْ لصِّ ة Aِ ئَ لِ تَ مْ مُ ة الْ عَ ائِ ل الرَّ فْ الطِّ  ةرَ كْ فِ  نْ ع مِ يْ مِ الجَْ  رَ هَ ب ـَن ـْاِ   
ى وَ ت ـَسْ مُ  نْ عَ  طَ بَ  هَ تىَّ اص حَ بَ ات الْ ارَ طَ إِ  نْ اء مِ وَ ط الهَْ غْ ض ضَ فْ خَ  ل تمََّ عْ فِ لْ Aِ وَ 
 م.لاَ سَ ع بِ يْ مِ الجَْ  رَ ب ـَعَ ق وَ فَ ف النـَّ قْ سَ 

*****  
Kosakata 

 

mencabut, menco-

pot 
  رِحْلَةً ترَْفيِْهِيَّةً  tour hiburan  عُ زَ نْ يَ  -  عَ زَ نَ

keangkuhan dan 

kesombongan 
  نفََقٌ  terowongan  رٌ وْ رُ غُ وَ  اءُ يَ رِ بْ كِ 

egoisme َةٌ يَّ انِ أن tinggi, ketinggian إرْتفِاَع  
tamak, serakah  َعٌ مَ ط kejutan, surprise َمُفاَجَأة  
menggembung, membesar  َخُ فِ تَ نْ ي  bergesekan  ْبـِ تكََّ اح  
ukuran, besaran, volume  َمٌ جَ ح  langit-langit, atap سَقْف  
alami, normal  َيٌّ عِ يْ بِ ط  panik هَلَع  
sempit, ketat  َقٌ يْ ض  bertanya-tanya  َلٌ اؤُ سَ ت  
menerapkan, mengaplika-

sikan 
 ,pengaspalan, paving  قَ بَّ طَ 

flooring 
  دٌ يْ بِ عْ تَ 

ban  ِارٌ طَ إ  level, tingkatan  ُىوَ تَ سْ م  
terpesona  ِرَ هَ بَ نْ ا  bantuan, pertolongan  ُةٌ دَ اعَ سَ م  
ide, pemikiran  ِةٌ رَ كْ ف  menarik  َبُ حَ سْ يَ  -  بَ حَ س 
hebat, bagus sekali  َعٌ ائِ ر  terpotong, putus  ْعُ طِ قَ نْ يَ  -  عَ طَ قَ ان 
penuh  ُئٌ لِ تَ مْ م  mengusulkan  ْحَ رَ تَ اق  
betul, sungguh, memang  ِلِ عْ فِ الْ ب  aspal  ْتْ لِ فَ إس  
tekanan  َطٌ غْ ض  usulan, saran  ْاحٌ رَ تِ إق   
turun  َطَ بَ ه  tak berguna, sia-sia  َةٌ يَّ دِ جْ مَ  رُ يْ غ  
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TOUR SEKOLAH 

 
 Sebuah sekolah mengadakan tour hiburan untuk 
anak-anak muridnya yang masih kecil-kecil. Di 
perjalanan, mereka melewati sebuah terowongan yang 
sudah biasa dilewati oleh si sopir bus, tertulis di atasnya 
"Tinggi maksimal tiga meter". Sopir tidak berhenti 
karena ketinggian bus juga tiga meter. Akan tetapi 
kejutan kali ini sangat besar. Bus menggesek atap 
terowongan dan macet di tengahnya, hal yang 
menyebabkan anak-anak ketakutan dan panik. 
 Sopir bus mulai bertanya-tanya, "Setiap tahun 
saya melintasi terowongan ini tanpa mengalami masalah, 
gerangan apa yang terjadi?" Seorang pria dari orang-
orang yang berkerumun menjawab, "Jalan telah diaspali 
lagi dan akibatnya level jalan agak naik sedikit!" 
 Pria itu mencoba membantu dengan mengikat bus 
ke mobilnya agar bisa menariknya keluar, akan tetapi 
setiap kali tarikan tali terputus karena kerasnya gesekan 
... Beberapa orang menyarankan agar mendatangkan 
mobil yang lebih kuat untuk menarik bus, dan beberapa 
juga menyarankan untuk menggali dan memecahkan 
lapisan aspal. 
 Di tengah berbagai macam saran tersebut, yang 
sepertinya agak sulit dan hanya akan sia-sia, salah satu 
anak turun dari bus lalu mengatakan, "Solusinya ada 
padaku!" Mungkin karena ketidakberdayaan mereka, 
maka mereka mendengarkannya. Anak itu berkata, 
"Bapak guru telah memberi kami pelajaran tahun lalu 
dan mengatakan kepada kami, 'Kita harus mencerabut 
dari dalam diri kita sifat kesombongan, keangkuhan, 
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kebencian, egoisme, dan keserakahan yang kadang 
membuat diri kita "menggembung" karena angkuh di 
hadapan orang, supaya volume jiwa kita dan diri kita 
sendiri akan kembali ke batas normal sebagaimana 
ketika kita diciptakan, sehingga kita dapat lewat dari 
himpitan dunia.' Mungkin kalau kita menerapkan kata-
kata ini kepada bus dan mencabut (baca: mengeluarkan) 
sedikit angin dari bannya, maka ia akan turun dari 
langit-langit terowongan dan kita akan berlalu dengan 
aman!" 
 Semua orang terpesona oleh ide cemerlang si 
anak, yang penuh dengan kejujuran dan keyakinan. Dan 
betul, tekanan angin di ban bus itu lalu dikurangi 
sehingga bisa turun dari level langit-langit terowongan 
dan semuanya dapat lewat dengan selamat. 
 

***** 
 

Ibrah dan Pesan 

 

Masalah kita ada di dalam diri kita, bukan pada kekuatan musuh 

kita. Mari singkirkan sifat keangkuhan dan kesombongan dari 

dalam diri kita, dan kita turunkan "standar" diri di hadapan 

orang lain agar kita dapat melewati dunia dengan selamat. 
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  هر يْ زِ وَ ك وَ لِ المَ 
  

 ى الله فيِ لَ ل عَ كَّ وَ ت ـَي ـَ انَ ر كَ يْ زِ وَ ا الْ ذَ هَ وَ ، ريْ زِ وَ  هُ دَ نْ ك عِ لِ مَ  اكَ نَ هُ  انَ كَ   
 .رهوْ مُ ع أُ يْ جمَِ 

م، دَ  جَ رَ خَ ده وَ ع يَ ابِ صَ د أَ حَ أَ  هُ لَ  عَ طَ قَ ن ـْم اِ rَّ الأَْ  نَ م مِ وْ  ي ـَك فيِ لِ مَ الْ   
ى لَ ك عَ لِ مَ الْ  بَ ضَ غَ  كَ لِ ذَ  دَ نْ عِ وَ  .الله اءَ شَ  نْ  إِ يرْ  خَ يرْ خَ  :الَ ر قَ يْ زِ وَ الْ  آهُ ا رَ مَ دَ نْ عِ وَ 
ن جْ سِ ك بِ لِ مَ الْ  رَ مَ ا أَ هَ دَ عْ ب ـَوَ  ؟ي..عِ بَ صْ إِ  نْ ي مِ رِ م يجَْ الدَّ  وَ يرْ الخَْ  نَ أيْ  :الَ قَ ر وَ يْ زِ وَ الْ 
 بَ هَ ذَ وَ  ،الله اءَ شَ  نْ  إِ يرْ  خَ يرْ خَ  :تهادَ عَ كَ   الَ قَ  نْ  أَ لاَّ ر إِ يْ زِ لوَ اْ  نَ مِ  انَ ا كَ مَ وَ  .ريْ زِ وَ الْ 

 .نجْ السِّ إِلىَ 
ر  آخِ فيِ .. وَ ةهَ زْ  النـُّ لىَ ب إِ هَ ذْ ة يَ عَ م جمُْ وْ ي ـَ لّ  كُ ك فيِ لِ مَ الْ  ،ةادَ عَ  الْ فيِ   

ك لِ مَ الْ  لَ خَ ة دَ رَ ي ـْصِ ة قَ احَ ترَِ سْ اِ  دَ عْ ب ـَوَ . ةرَ ي ـْبِ ة كَ ابَ غَ  نْ ا مِ بً ي ـْرِ قَ  لهُ حْ رَ  طَّ ، حَ ههزَ ن ـُ
 كَ لِ ذَ  انَ كَ .. وَ امً نَ صَ  مْ لهَُ  نَ وْ دُ بُ عْ س ي ـَا iَ ة ¢َِ ابَ غَ الْ  نَّ أَ  ةأَ اجَ مُـفَ الْ  تِ انَ كَ ، وَ ةابَ غَ الْ 
 .منَ لصَّ لِ  هُ نَ وْ مُ دِّ قَ ن ي ـAَُ رْ ق ـُ نْ عِ  نَ وْ ث ـُحَ بْ ا ي ـَوْ ان ـُكَ م، وَ نَ د الصَّ يْ م عِ وْ ي ـَ وَ م هُ وْ ي ـَالْ 
 لىَ  إِ A ًiَ رْ ق ـُ هُ نَ وْ مُ دِّ قَ ي ي ـُكَ لِ  هِ يْ لَ ض عَ بْ قَ ا الْ وْ قَ لْ أَ ك وَ لِ مَ وا الْ دُ جَ وَ  مْ هُ نَّـ أَ  فَ ادَ صَ وَ 

 نْ ن أَ سَ حْ تَ سْ  يُ لاَ ب وَ يْ عَ  هِ يْ ا فِ ذَ ا هَ وْ الُ قَ ا وَ عً وْ طُ قْ مَ  عهُ بَ صْ ا إِ وْ أَ رَ  دْ قَ .. وَ تهمْ آلهَِ 
ع طْ قَ  دَ نْ ر عِ يْ زِ وَ ل الْ وْ ك ق ـَلِ مَ الْ  رَ كَّ ذَ ا تَ هَ ن ـَي ـْحِ  .احهُ رَ ا سَ وْ قُ لَ طْ أَ وَ  ،A ًiَ رْ ق ـُ مهُ دِّ قَ ن ـُ
  .)الله اءَ شَ  نْ  إِ يرْ  خَ يرْ خَ (عه بَ صْ إِ 

ن جْ السِّ  نَ ر مِ يْ زِ لوَ اح اْ رَ سَ  قَ لَ طْ أَ ة وَ لَ حْ الرِّ  نَ ك مِ لِ مَ الْ  عَ جَ رَ  كَ لِ ذَ  دَ عْ ب ـَ  
ع طْ قَ فيِْ  انَ  كَ لاً عْ فِ  :هُ لَ  الَ قَ .. وَ ةابَ غَ  الْ فيِ  هُ لَ  تْ ثَ دَ حَ  تيِْ ة الَّ صَّ قِ لْ Aِ  هُ رَ ب ـَخْ أَ وَ 
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 كَ تُ عْ ن سمَِ جْ  السِّ لىَ ب إِ اهِ ذَ  تَ نْ أَ : وَ الاً ؤَ سُ  لكَ أَ سْ أَ  نْ كِ لَ .. وَ  ليِْ يرْ ع خَ بَ صْ لإِ اْ 
  ن؟جْ السِّ إِلىَ ب اهِ ذَ  تَ نْ أَ  وَ يرْ الخَْ  نَ يْ أَ .. وَ !"الله اءَ شَ  نْ  إِ يرْ  خَ يرْ خَ " ،لوْ قُ ت ـَ

 تُ نْ كُ ن لَ جْ ل السِّ خُ دْ أَ  لمَْ  وْ لَ وَ  كَ عَ ا مَ مً ائِ دَ وَ  ركَ يْ زِ  وَ iَ ر: أَ يْ زِ وَ الْ  الَ قَ   
  لاَ iَ أَ وَ  مْ هِ تِ لهَِ  لآِ A ًiَ رْ ق ـُ نيِْ وْ مُ دَّ قَ م وَ نَ عَبَدَة الصَّ  يَّ لَ عَ  ضَ بَ  ق ـَاليِ لتَّ Aِ ة وَ ابَ غَ  الْ فيِ  كَ عَ مَ 
  .ا ليِْ رً ي ـْخَ  انَ ن كَ جْ  السِّ ليِ وْ خُ دُ  كَ لِ ذَ لِ .. وَ بٌ يْ عَ  د بيِْ جَ وْ ي ـُ

*****  
Kosakata 

 

hutan  َةٌ ابَ غ  menteri  َرٌ يْ زِ و   
berhala  َمٌ نَص  jari-jari tangan  ْعُ ابِ صَ أَ . ج عٌ بَ إص  
dewa-dewa  ِةٌ هَ آل  darah  َمٌ د    
kurban, persembahan  ُانٌ بَ رْ ق  mengalir, lari  َيرِ جْ ي  
kebetulan, bertepatan  َفَ ادَ ص  penjara  ِنٌ جْ س  
menangkap  ْضَ بْ القَ  ىقَ أل  seperti kebiasaannya  َهِ تِ ادَ عَ ك  
melepaskannya  َهُ احَ رَ سَ  قَ لَ طْ أ  biasanya  ِةِ ادَ لعَ ي اْ ف  
betul sekali  ِلاً عْ ف  piknik, rekreasi  ُةٌ هَ زْ ن  
selamanya  َامً ائِ د menurunkan  َطَّ ح  
selanjutnya  ِيالِ التَّ ب barang-barang  َلٌ حْ ر  
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RAJA DAN MENTERINYA 
 

 Tersebutlah seorang raja dan menterinya, menteri 
ini selalu bertawakkal kepada Allah dalam semua 
urusannya. 
 Suatu hari salah satu jari sang raja terpotong dan 
darah mengucur. Ketika menteri melihatnya, dia 
mengatakan, "Insya Allah, itu adalah hal terbaik ..!" 
Seketika itu raja menjadi murka kepada si menteri dan 
berkata, "Di mana baiknya, sedang darah mengalir dari 
jari saya ..?" Setelah itu, raja memerintahkan penahanan 
si menteri. Tidak ada yang dilakukan oleh si menteri 
kecuali mengatakan seperti biasanya, "Hal terbaik, insya 
Allah!" lalu pergi ke penjara. 
 Menjadi kebiasaan, raja setiap hari Jumat pergi 
piknik. Dan pada akhir pikniknya, dia menyimpan 
perlengkapannya di dekat sebuah hutan lebat. Setelah 
istirahat sejenak, raja memasuki hutan, dan sungguh 
kaget ketika menemukan di hutan itu terdapat orang-
orang yang sedang menyembah berhala .. dan kebetulan 
hari itu adalah hari ulang tahun sang berhala, mereka 
juga sementara mencari persembahan untuk berhala itu. 
Kebetulan mereka menemukan sang raja dan mereka 
pun menangkapnya untuk dipersembahkan kepada 
dewa-dewa mereka. Namun, mereka melihat salah satu 
jarinya terputus dan mengatakan bahwa ini ada 
cacatnya, tidak cocok untuk kita jadikan kurban, lalu 
mereka melepaskannya.   
 Saat itu, si raja langsung teringat pernyataan 
menteri ketika jarinya terpotong (Itu hal terbaik, insya 
Allah). 
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 Setelah itu raja kembali dari perjalanan dan 
melepaskan menteri dari penjara. Dia lalu menceritakan 
kepadanya kisah yang terjadi padanya di hutan, dan 
mengatakan kepadanya bahwa memang benar, 
terpotongnya jariku adalah hal terbaik bagiku .. tapi saya 
ingin bertanya kepadamu, ketika kamu akan masuk 
penjara, saya mendengar kamu mengatakan, "Hal 
terbaik, insya Allah!" Di mana letak kebaikannya padahal 
kamu akan masuk penjara? 
 Menteri berkata: "Saya adalah menteri Anda dan 
selalu bersama Anda. Seandainya saya tidak masuk 
penjara, saya pasti akan bersama Anda di hutan, 
selanjutnya para penyembah berhala itu akan 
menangkap saya dan mempersembahkanku sebagai 
kurban kepada dewa-dewa mereka, karena saya tidak 
memiliki cacat .. Oleh karena itu, masuk penjara 
merupakan hal terbaik bagiku!" 
 

***** 
 

Ibrah dan Pesan 

 

Janganlah kita terlalu cepat menilai sesuatu dari luarnya, atau 

janganlah terlalu cepat berburuk sangka terhadap kejadian 

buruk yang menimpa, karena boleh jadi di belakangnya 

tersimpan hikmah yang luar biasa 

Allah swt. berfirman: 

"Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal itulah yang terbaik 

bagimu ..." (QS. Al-Baqarah/2: 216). 
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 قارِ ام السَّ مَ الإِ 
 

ر وْ طُ فُ ى الْ لَ عَ د جِ سْ مَ ام الْ مَ ة إِ لَ ائِ عَ  تْ عَ ان دَ ضَ مَ م رَ rَّ أَ ى دَ حْ إِ  فيِْ   
ال مَ الْ  نَ ا مِ غً لَ ب ـْمَ  تْ يَ سِ ة نَ دَ ائِ مَ لْ ة لِ جَ وْ اد الزَّ دَ عْ إِ ء انَ ث ـْأَ وَ ة. وَ عْ  الدَّ بىَّ لَ ف ـَ ،مْ هُ عَ مَ 
ة جَ وْ الزَّ  تِ ظَ حَ م لاَ امَ ة الإِْ رَ ادَ غَ مُ ر وَ وْ طُ فُ الْ  نَ اء مِ هَ تِ نْ الإِْ  دَ عْ ب ـَة. وَ دَ ائِ مَ ق الْ وْ ف ـَ
 وَ ت هُ يْ ب ـَالْ  لَ خَ ي دَ ذِ د الَّ يْ حِ وَ الْ د وَ لاَ وْ أَ ا هَ دَ نْ د عِ جَ وْ  ي ـُلاَ  هُ نَّ لأَِ وَ غ. لَ ب ـْمَ اب الْ يَ غِ 
 كَ لِ ذَ  نْ د مِ كُّ أَ التَّ  هُ نْ مِ  تْ بَ لَ طَ ا وَ جهَ وْ ى زَ لَ ة عَ صَّ لقِ اْ  تِ صَّ قَ ف ـَ طْ قَ ام ف ـَمَ لإِ اْ 
 ِA َْا تنَ قَ لاَ ع عَ طَ قْ ن ـَسَ  نْ كِ لَ ب وَ يْ ا عَ ذَ هَ  :الهََ  الَ قَ ف ـَ ،اممَ الإِْ  عَ ع مَ ضوْ وْ مَ  الْ ث فيِ يْ دِ لح
  .. اءهُ رَ د وَ جِ سْ مَ  الْ ة فيِ لاَ م الصَّ دَ عَ  لجُ رَّ ال رَ ــرَّ قَ وَ  .فّ لَ مِ ق الْ لَ غْ ن ـَوَ  هُ عَ مَ 

 الَ قَ وَ  تهِ جَ وْ زَ  عَ ل مَ جُ الرَّ  سَ لَ جَ  ،انضَ مَ رَ  اءَ جَ ر وَ وْ هُ الشُّ م وَ rَّ الأَْ  تِ رَّ مَ   
ا ى مَ سَ نْ ن ـَة وَ رَ دَ قْ مَ الْ  دَ نْ و عِ فْ عَ ا الْ نَ ي ـْلَ ب عَ ح يجَِ فَ الصَّ ة وَ حمَْ ر الرَّ هْ  شَ فيِ  نُ نحَْ  :الهََ 
   ا ...نَ عَ ار مَ طَ فْ  الإِْ لىَ إَ  وهُ عُ دْ نَ  نْ ب أَ ا يجَِ تنَ يَ رْ ق ـَ فيِْ  هُ ل لَ هْ  أَ ام لاَ مَ الإِْ وَ  ،اتَ فَ 

ام مَ ح الإِْ ارِ صَ ا يُ جهَ وْ زَ  نَّ أَ  وَ هُ وَ  ،طرْ شَ بِ  تْ لَ بِ قَ   ثمَُّ لاً يْ لِ ة قَ جَ وْ الزَّ  تِ تَ كَ سَ   
 .كَ لِ ى ذَ لَ عَ  قَ افَ وَ ف ـَ ،ةقَ وْ رُ سْ مَ د الْ وْ قُ ر النـُّ مْ أَ  فيِ 

 اممَ ل الإِْ زِ نْ مَ الْ  باحِ صَ  هَ اجَ وَ  كَ لِ ذَ  دَ عْ ب ـَوَ  ،راطَ فْ لإِ اْ  لَ اوَ نَ ت ـَام وَ مَ لإِْ ا اءَ جَ   
 ِA َْسهُ أْ رَ  عَ فَ رَ  ثمَُّ  ..ىَ كِ بَ ل وَ جْ ة الخَْ أَ طْ وَ بِ  سَّ حَ أَ وَ  سهُ أْ م رَ امَ الإِْ  أَ طَ أْ طَ  .ةقَ ي ـْقِ لح 
 ،مْ عَ ن ـَ :الَ ؟ قَ اممَ  إِ rَ  كَ يْ كِ بْ ا ي ـُمَ وَ : ةجَ وْ الزَّ  هُ تْ لَ أَ سَ اء .. كَ بُ الْ  نَ مِ  انِ تَ عَ امِ دَ  اهُ نَ ي ـْعَ وَ 
 ٣٦٥ة لَ ي ـْاب الله طِ تَ ا كِ وْ حُ تَ فْ ت ـَ لمَْ  مْ كُ نَّ أَ  وَ هُ  انيِْ كَ بْ ا أَ مَ وَ  ،دوْ قُ النـُّ  تُ ذْ خَ أَ  نْ  مَ iَ أَ 
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 دَ جَ وَ ف ـَ ،فيْ رِ ف الشَّ حَ صْ مُ الْ  حَ تَ ف ـَج وَ وْ الزَّ  لَ وَ رْ هَ ف ـَ !افً رْ حَ  هُ نْ ا مِ وْ أُ رَ قْ ت ـَ لمَْ ا وَ مً وْ ي ـَ
   .ةاتحَِ فَ ة الْ رَ وْ د سُ جَ وْ ت ـُ نَ يْ أَ ف حَ صْ مُ الْ  تيَْ فَّـ دَ  ينَْ  ب ـَلىَ وْ لأُ ة اْ حَ فْ  الصَّ ال فيِ مَ الْ 

 نّ ء الظَّ وْ سُ ا بِ بهَ نْ ذَ  نْ عَ  رفِّ كَ تُ  نْ أَ  لاوِ اء تحَُ كَ بُ لْ ة Aِ جَ وْ الزَّ  تِ رَ جَ فَ ان ـْفَ   
 نَ و مِ فْ عَ الْ ة وَ رَ فِ غْ مَ  الْ بيِ لُ طْ اُ " :اممَ لإِ اْ  الَ قَ ف ـَ .هُ نْ و مِ فْ عَ ة الْ بَ الِ ام طَ مَ لإِ  اْ لىَ إِ  تْ بَ هَ ذَ وَ 

  !!ف..يْ عِ د ضَ بْ عَ  نيِْ نَّ إِ فَ  ،iَ ا أَ مَّ أَ ..  ةلَ امِ ة كَ نَ سَ  ابهُ تَ كِ   تِ رْ جَ هَ  يْ ذِ الله الَّ 
*****  

Kosakata 

 

tekanan, himpitan  َطْ و َ   ةٌ لَ ائِ عَ  keluarga  ةٌ أ
rasa malu  َلٌ جْ خ  meja makan  َةٌ دَ ائِ م  
kedua matanya ber-

linang air mata 
  ةٌ رَ ادَ غَمُ  pergi, meninggalkan  انِ تَ عَ امِ دَ  اهُ نَيْ عَ 

sepanjang  ِةلَ يْ ط  memperhatikan  َظَ حَ لا  
berlari  َلَ وَ رْ ه  mengkonfirmasi  َت َ   دَ كَّ أ
di antara dua sampul  َيْ تَ فَّ دَ  نَ يْ ب  hubungan  َةٌ قَ لاَ ع  
meledak, meletus  ْرَ جَ فَ ان  map, berkas, file  ِفٌّ لَ م  
tangisan  ُاءٌ كَ ب  diam  َتَ كَ س  
menebus  َرُ فِّ كَ يُ  -  رَ فَّ ك berterus terang  َحَ ارَ ص  
meninggalkan  َرَ جَ ه  menundukkan 

kepala 
َ طَ أْ طَ    هُ سَ أْ رَ  أ
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IMAM PENCURI 
 
 Suatu hari di bulan Ramadhan, sebuah keluarga 
mengundang imam masjid untuk sarapan bersama 
mereka, dan si imam memenuhi undangan tersebut. 
Ketika si istri sementara menyiapkan meja maka, dia 
lupa sejumlah uang di atas meja. Setelah selesai sarapan 
dan si imam pergi, istri memperhatikan tidak adanya 
uang tersebut. Oleh karena dia tidak punya anak dan 
satu-satunya yang memasuki rumah hanyalah si imam, 
maka dia menceritakan kisah itu kepada suaminya dan 
memintanya untuk mengkonfirmasi hal itu dengan 
membicarakan masalahnya dengan sang imam. 
Suaminya berkata: "Itu tidak baik, tetapi kita akan 
memutuskan hubungan dengannya dan menutup file!" 
Pria itu pun memutuskan untuk tidak shalat di masjid di 
belakang sang imam .. 
 Hari-hari dan bulan-bulan pun berlalu, dan 
tibalah Ramadhan berikutnya. Pria itu duduk bersama 
istrinya dan berkata, "Kita berada di bulan rahmat dan 
pemaafan. Kita harus memaafkan selagi mampu dan 
melupakan apa yang telah berlalu. Si imam tidak 
memiliki keluarga di desa kita. Kita harus 
mengundangnya untuk buka puasa bersama kita!"  
 Si istri terdiam sejenak, lalu menerima dengan 
syarat, suaminya harus memberi tahu imam perihal uang 
curian itu. Suami pun setuju. 
 Imam pun datang dan menyantap hidangan buka 
puasa. Setelah itu, pemilik rumah mengutarakan 
permasalahan sebenarnya kepada imam. Si imam 
menundukkan kepalanya dan merasa sangat malu lalu 
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menangis .. Kemudian dia mengangkat kepala dan kedua 
matanya sembab akibat menangis. Si istri bertanya, "Apa 
yang membuatmu menangis, wahai Imam?" Imam 
menjawab, "Betul, sayalah orang yang mengambil uang 
itu, namun yang membuat saya menangis adalah 
ternyata kalian tidak pernah membuka Kitabullah selama 
365 hari dan tidak membaca satu huruf pun!" Suaminya 
segera beranjak dan membuka al-Qur'an yang Mulia. 
Maka ditemukannya uang itu di halaman pertama 
mushaf al-Qur'an di mana terdapat Surat Al-Fatihah.  
 Meledaklah tangisan si istri berusaha menebus 
dosanya karena telah berprasangka buruk, lalu dia 
menghampiri si imam sembari meminta maaf. Imam itu 
berkata, "Minta maaf dan ampunlah kepada Allah, yang 
telah kamu tinggalkan Kitab-Nya selama setahun penuh. 
Sedangkan aku, hanyalah seorang hamba yang lemah !!" 

 
***** 

 
Ibrah dan Pesan 

 

Berburuk sangka tanpa bukti yang kuat adalah hal yang amat 

dilarang dalam agama. Apalagi bila ditujukan kepada orang yang 

kesehariannya adalah baik-baik. 

Kita harus berhati-hati dari berburuk sangka, karena kalaupun 

itu benar tidak ada pahala, tapi kalau salah akan dapat dosa. 

Allah swt. berfirman, 

“Wahai orang-orang yang beriman, jauhilah oleh kalian 

kebanyakan dari persangkaan (zhan) karena sesungguhnya 

sebagian dari persangkaan itu merupakan dosa.”  

(Q.S. Al-Hujurat: 12) 
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  ةأَ رْ مَ الْ اج وَ جَّ الحَ 
 

ا دهَ اعِ سَ يُ  نْ أَ  هُ نْ ب مِ لُ طْ تَ ا وَ رهَ قْ ف ـَ هِ يْ لَ إِ و كُ شْ اج تَ جَّ  الحَْ لىَ إِ ة أَ رَ مْ اِ  تْ اءَ جَ   
س لِ مجَْ  نَّ أَ  رَ ي ـْغَ  .اهَ ائنَ ب ـْأَ ا وَ سهَ فْ ى ن ـَلَ ق عَ فِ نْ ت ـُ نْ ع أَ يْ طِ تَ سْ  تَ تىَّ ال حَ مَ الْ  نَ ل مِ يْ لِ قَ بِ 

ا مَ ة لِ رَ اشَ بَ ا مُ بهَ لَ م طَ دِّ قَ ت ـُ نْ ة أَ أَ رْ مَ الْ  تِ يَ حْ تَ اسْ اس فَ لنَّ ا Aِ ئً ي ـْلِ مَ  انَ اج كَ جَّ الحَْ 
  .ارً ي ـْبِ ا كَ جً رَ ا حَ لهََ  بُ بِّ سَ يُ سَ 

: يرْ بِ اء كَ هَ دَ بِ  تْ الَ د، قَ يْ رِ ا تُ مَّ ح عَ صِ فْ ت ـُ نْ اج أَ جَّ ا الحَْ هَ ن ـْمِ  بَ لَ ا طَ مَّ لَ ف ـَ  
 "!تييْ  ب ـَان فيِ رَ ئ ـْفِ ة الْ لَّ قِ  كَ يْ لَ إِ و كُ شْ أَ "

ا مَ ها؟ وَ نْ ة مِ ايَ ا الغَ مَ ى؟ وَ وَ كْ الشَّ  هِ ذِ ا هَ مَ  ؟تييْ  ب ـَان فيِ رَ ئ ـْفِ ة الْ لَّ و قِ كُ شْ أَ   
ى، وَ كْ الشَّ  هِ ذِ هَ  نْ س مِ لِ جْ مَ  الْ فيِ  نْ مَ  لّ ب كُ رَ غْ ت ـَسْ اِ  ا؟لهَ مِ  تحَْ تيِ ة الَّ الَ سَ الرِّ  يَ هِ 
 هِ ذِ ى هَ لَ ر الله عَ كْ  شُ لىَ ا إِ اهَ عَ دَ ا، وَ هَ ن ـْمِ  رَ خَ سَ  نْ مَ  اكَ نَ هُ  ،ةفَ ي ـْخِ سَ  اهَ وْ رُ ب ـَت ـَاعْ وَ 

س لِ  مجَْ ب فيِ دَ أَ ام وَ ترَِ حْ ة اِ لَّ قِ  وَ ة هُ أَ رْ مَ الْ  هُ تْ الَ ا قَ مَ  نَّ ى أَ أَ رَ  نْ مَ  اكَ نَ هُ وَ  .ةمَ عْ النِّ 
 .اءيَ شْ الأَْ  هفَ ت ـْاء لأَِ مَ ك الدِ فْ سَ  هِ يْ لَ عَ  فَ ي عُرِ ذِ الَّ  وَ هُ اج، وَ جَّ الحَْ 

ف رِ عْ  ي ـَتيِ الَّ  اءِ يَ شْ الأَْ  نَ مِ  يَ هِ وَ  ،ةنَ طَ فَ وَ  اءهَ ر دَ ثَ كْ أَ  انَ اج كَ جَّ الحَْ  نَّ كِ لَ   
ا، امً عَ طَ ، وَ الاً مَ  ينَْ مِ لِ سْ مُ ال الْ ت مَ يْ ب ـَ نْ ا مِ ص لهََ صِّ يخَُ  نْ ر ¬َِ مَ أَ فَ  .اضً يْ ا أَ ¢َِ 
 .اءسَ كِ وَ 

 مَ هِ اج فَ جَّ الحَْ  "،تيِ يْ ب ـَ ان فيِْ رَ ئ ـْفِ ة الْ لَّ قِ  كَ يْ لَ إِ و كُ شْ "أَ ة أَ رْ مَ الْ  تِ الَ ا قَ مَ دَ نْ عِ فَ   
 .عقِ دْ مُ ر الْ قْ فَ ب الْ بَ سَ بِ  انَ ا كَ تهَ يْ ب ـَ نْ ان مِ رَ ئ ـْفِ اب الْ يَ ب غِ بَ سَ  نَّ ة أَ أَ رْ مَ م الْ لاَ كَ   نْ مِ 
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َْ̂ د مَ  تجَِ ان لاَ رَ ئ ـْفِ  الْ تىَّ حَ فَ  ء يْ ، الشَّ امعَ  طَ لاَ ع وَ رْ  زَ لاَ وَ  بّ حَ  ا، لاَ تهَ يْ ب ـَ فيِْ  لهُ كُ ا 
 .تيْ ب ـَالْ  نَ وْ رُ جَ هْ ي ـَ مْ هُ لَ عَ ي جَ ذِ الَّ 

 بهُ بِّ سَ يُ ا سَ مَ ة لِ رَ اشَ بَ مُ  كَ لِ ذَ  نْ اح عَ صَ فْ الإِْ  نَ مِ  تْ يَ حْ تَ سْ ا اِ هَ نَّـ أَ  مَ لِ ا عَ مَ كَ   
  .مرَ  كَ يرْ ا خَ هَ مَ رَ كْ أَ ا وَ اهَ وَ كْ شَ ا وَ بهَ لَ طَ  ابَ طَ تَ سْ اِ  كَ لِ ذَ لِ  .جرَ حَ  نْ ك مِ لِ ا ذَ لهََ 

*****  
Kosakata 

 

merasa aneh  ِبَ رَ غْ تَ سْ ا  mengeluh, mengadu  َوكُ شْ ي  
konyol  َةٌ فَ يْ خِ س  penuh  َئٌ يْ لِ م  
mengejek  َرَ خَ س  merasa malu  ِىيَ حْ تَ سْ ا  
menumpahkan darah  َاءِ مَ الدِّ  كُ فْ س  masalah, rasa bersalah  َجٌ رَ ح  
cerdas, tanggap  َةٌ نَطَ ف  mengutarakan  ُحُ صِ فْ ي  
pakaian  ِاءٌ سَ ك  cerdik, licik  َاءٌ هَ د  
hina, menghinakan  ُعٌ قِ دْ م  tikus-tikus  ِانٌ رَ ئْ ف  
biji-bijian  ٌّحَب  tujuan, maksud  َةٌ ايَ غ  
menganggap baik  ِابَ طَ تَ سْ ا  pesan, misi  ِةٌ الَ سَ ر  

 

  



 

135 

 

Al-HAJJAJ DAN SEORANG WANITA 
 

 Seorang wanita datang untuk menemui al-Hajjaj 
ingin mengadukan mengenai kemiskinannya dan 
meminta agar bisa diberi bantuan dengan sedikit harta 
sehingga bisa membiayai dirinya dan anak-anaknya. 
Namun waktu itu, majelis al-Hajjaj sedang banyak orang-
orang, sehingga wanita itu merasa malu untuk 
mengajukan permohonannya secara langsung, karena itu 
bisa menyebabkan baginya masalah besar. 
 Ketika al-Hajjaj memintanya untuk mengutarakan 
keinginannya, dengan penuh kecerdikan wanita itu 
berkata, "Saya mengeluhkan kepada anda tentang 
kurangnya tikus di rumahku!" 
 Saya mengeluhkan tentang kurangnya tikus di 
rumahku? Keluhan apa itu? Apa tujuannya? Pesan apa 
yang dia bawa? Demikian semua orang di majelis merasa 
heran dengan keluhan ini dan menganggapnya konyol. 
Ada yang mengejek, ada yang menyuruhnya untuk 
bersyukur kepada Tuhan atas nikmat itu. Ada juga yang 
melihat bahwa apa yang dikatakan wanita itu adalah 
bentuk kurangnya rasa hormat dan kesopanan di majelis 
al-Hajjaj, di mana dia dikenal sebagai orang yang tidak 
segan-segan menumpahkan darah hanya karena hal-hal 
sepele. 
 Akan tetapi ternyata al-Hajjaj lebih cerdik dan 
lebih tanggap, dan hal itu adalah salah satu yang juga 
menjadi pengetahuannya. Dia lalu memerintahkan agar 
memberikan kepada wanita itu uang, makanan, dan 
pakaian dari baitul mal kaum muslimin. 
 ... 
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 Ketika wanita itu mengatakan, "Saya 
mengeluhkan kepada anda tentang kurangnya tikus di 
rumahku," al-Hajjaj langsung paham dari kata-kata 
wanita tersebut bahwa sebab adanya tikus-tikus tidak 
ada di rumahnya adalah karena kemiskinan yang parah. 
Sampai-sampai tikus pun tidak menemukan yang bisa 
dimakan di rumah si wanita, baik berupa biji-bijian, 
tanaman ataupun makanan, membuat mereka 
meninggalkan rumah itu. 
 Dia juga mengetahui bahwa wanita itu merasa 
malu mengungkapkannya secara langsung, karena hal 
itu akan menyebabkan baginya rasa bersalah. Karena itu, 
al-Hajjaj menganggap baik permintaan dan keluhannya, 
lalu memuliakan perempuan itu dengan sebaik-baiknya. 

 
***** 

 
Ibrah dan Pesan 

 

Hikmah dari cerita ini adalah, bahwa retorika dalam berbahasa 

dapat diekspresikan sedemikian rupa sehingga orang yang tidak 

mengerti memahaminya secara terbalik, sedangkan manusia 

yang cerdas dapat menyelami kedalaman tujuannya. 
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Sumber Cerita 
 

https://almaghribi.ahlamontada.com/t436-topic 
Muhammad Hamid Muhammad, Maa Qalla wa Dalla (e-book-
pdf) 
Dan sumber-sumber lain yang berserakan. 
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